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ANALISIS STRATEGI IMPLEMENTASI KOTA KOMPAK (COMPACT CITY)
BERDASARKAN URBAN COMPACTNESS
DI KOTA PEKANBARU

RAIKY PRATAMA
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ABSTRAK

Kota® Kompak muncul sebagai revitalisasi -terhadap urban. sprawl, yakni
permasalahan perkotaan yang mengakibatkan ketergantungan terhadap kendaraan pribadi,
hilangnya luas dan fungsi ruang terbuka hijau, serta membentuk morfologi kota yang tidak
teratur. Potensi penerapan konsep kota kompak-dapat dilihat melalui pengukuran urban
compactness. Kota Pekanbaru saat ini mengalami kecenderungan perkembangan wilayah
secara urban sprawl. Maka perlu adanya penelitian mengenai strategi implementasi kota
kompak di Kota Pekanbaru berdasarkan urban compactness.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian desktiptif kuantitatif, untuk
menganalisis faktor-faktor urban compactness digunakan metode regresi linier berganda,
untuk menganalisis tingkat urban compactness digunakan metode Klasifikasi kluster
sturges, dan untuk memetakan urban compactness digunakan metode overlay data
menggunakan aplikasi Arcgis 10.4. Sedangkan pendekatan kualitatif berupa penentuan dan
perumusan strategi dengan menggunakan metode IFAS dan EFAS.

Hasil yang diperoleh dalam.penelitian ini; pada analisis faktor-faktor urban
compactness dengan metode regresi linier berganda diperoleh 4 faktor yang mempengaruhi
urban compactness di Kota Pekanbaru yakni: kepadatan lahan terbangun, persentase
kepadatan lahan terbangun, persentase konsentrasi luas permukiman dan persentase
pertumbuhan permukiman baru. Kemudian jpada analisis tingkat urban compactness di
klasifikasikan tiap faktor dengan memberikan nilai dan kluster. Hasil dari penilaian dan
klusterisasi tiap faktor berupa nilai dan peta yang selanjutnya di overlay sehingga diperoleh
hasil 5 kluster, Kluster | penggunaan lahan yang telah cukup konkret sehingga tergolong
compact, Kluster 11 kepadatan lahan terbangun dan permukiman yang tinggi sehingga
tergolong midle. Kluster Il permukiman yang padat namun menyebar secara horizontal,
Kluster 1V bersifat sprawl namun tingkat kepadatan dan penggunaan lahan campuran yang
cukup tinggi, Kluster V tergolong sprawl dan masih rendahnya tingkat kepadatan, fungsi
campuran, maupun intensifikasi. Setelah diketahui kriteria tiap-tiap kluster maka
selanjutnya perumusan strategi implementasi kota kompak di Kota Pekanbaru
menggunakan metode IFAS dan EFAS yang menghasilkan keluaran sebagai berikut:
Kluster | perlu peningkatan infrastruktur secara merata, Kluster 1l perlu lebih
mengoptimalkan penggunaan lahan campuran, Kluster 11l peningkatan bangunan
berkonsep vertikal dan pengembangan wilayah berkonsep kompak, Kluster IV peningkatan
bangunan berkonsep vertikal dan pengembangan wilayah berkonsep kompak, Kluster V
perlu peningkatan infrastruktur secara merata.

Kata Kunci : kota kompak, urban compactness, urban sprawl
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ABSTRACT

Compact City emerged as a revitalization of urban sprawl, namely urban problems
which resulted in dependence on private vehicles, loss of area and function of green open
spaces, and forming irregular city morphology. The potential for applying compact city
concepts can be seen through-measurements of urban compactness. The city of Pekanbaru
is currently experiencing‘atrend towards urban sprawl development. So there needs to be
research on the strategy of implementing compact cities in the city of Pekanbaru based on
urban compactness.

This study uses a quantitative descriptive research approach, to analyze urban
compactness factors using multiple linear regression methods; to analyze the level of urban
compactness, the classification method of cluster sturges is used, and to map urban
compactness the overlay method is used using the Arcgis 10.4 application. While the
qualitative approach is in the form of determining and formulating strategies using the
IFAS and EFAS methaods.

The results obtained in this study, on the analysis of urban compactness factors
with multiple linear regression methods obtained 4 factors that influence urban
compactness in Pekanbaru City namely: built land density, percentage of built-up land
density, percentage of concentration of settlement.area and percentage of growth of new
settlements. Then in the analysis of the level af urban compactness, each factor is classified
by giving values and clusters. The results of the assessment and clustering of each factor
are in the form of values and maps which are then overlaid to obtain the results of 5 clusters,
Cluster | of land use which is quite concrete so that it is classified as compact, cluster Il
built up land and high settlements so that it is classified as midle. Cluster Il settlements
are dense but spread horizontally, Cluster IV is sprawl but the level of density and use of
mixed land is quite high, Cluster \ is classified as sprawl and the density is still low, mixed
functions, and intensification. After knowing the criteria of each cluster, then the
formulation of a compact city implementation strategy in the city of Pekanbaru uses IFAS
and EFAS methods which produce the following output: Cluster | needs infrastructure
improvement evenly, Cluster Il needs to optimize mixed land use, Cluster Ill concept
building improvement vertical and development of a compact concept area, Cluster 1V
enhances the building with a vertical concept and develops a compact concept area, Cluster
V needs to increase infrastructure evenly.

Keywords: compact city, urban compactness, urban sprawl
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Munculnya“pembangunan berkelanjutan” sebagai konsep populer, telah
menghidupkan kembali diskusi tentang bentuk kota. Konsep pembangunan
berkelanjutan telah memberikancstimulus besar, untuk pertanyaan dari kontribusi
yang bentuk perkotaan“tertentu mungkin membuat konsumsi energi yang lebih
rendah dan tingkat polusi lebih rendah (Jabareen, 2006). Dalam kaitannya dengan
perkembangan dan pembangunan kota, perhatian terhadap konsep pembangunan
berkelanjutan (sustainable development), semakin marak digaungkan pada
berbagai kehidupan pembangunan di Indonesia, paling tidak pada dua dekade
terakhir ini. Setiap konsep pembangunan hampir selalu mencatumkan kata
sustainable development pada Vvisi, misi, ataupun berbagai kebijakan dan program
kerjanya (Kusumantoro, 2007). Hal tersebut didasarkan pada suatu kebutuhan
mendesak, yaitu ruang/lahan (bumi) yang jumlahnya terbatas, sedangkan bebannya
semakin besar. Pada tahun 2010 lebih dari 50% masyarakat Indonesia telah tinggal
di perkotaan, dan pada tahun 2025 nanti, diproyeksikan sekitar 68% masyarakat
Indonesia akan tinggal di perkotaan (Setiawan, 2010 dalam Aisyah, 2017).

Pertambahan penduduk dalam suatu wilayah perkotaan selalu diikuti oleh
peningkatan kebutuhan ruang. Kota sebagai perwujudan geografis selalu
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Meningkatnya tuntutan kebutuhan
kehidupan dalam berbagai aspek seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, dan

teknologi telah mengakibatkan meningkatnya aktivitas dan kegiatan penduduk di



kawasan perkotaan (Yunus, 1999). Oleh karena ketersediaan ruang di dalam kota
tetap dan terbatas dengan penduduk yang padat mengakibatkan kota tidak lagi dapat
menampung kegiatan penduduk, maka harus mengalihkan perhatiannya ke daerah
pinggiran kota. Akibat dari perkembangan kota ke arah pinggiran kota adalah
adanya kecenderungan pergeseran fungsi-fungsi-kekotaan ke.daerah pinggiran kota
yang disebut dengan proses perembetan kenampakan fisik kekotaan kearah luar
(urban sprawl) (Giyarsih, 2001).

Urban Sprawl merupakan proses perembetan kenampakan fisik suatu kota
kearah luarnya karakteristik perkembangan secara urban sprawl berupa single use
zoning, penggunaan lahan berkepadatan rendah, Kketergantungan terhadap
kendaraan pribadi, serta desain kota yang homogen. Terjadinya urban sprawl dalam
berdampak pada hilangnya peran pusat kegiatan, ketergantungan terhadap
kendaraan pribadi serta hilangnya luasan dan fungsi ruang terbuka hijau perkotaan.
Melihat permasalahan tersebut, maka muncul beberapa konsep yang bertujuan
merevitalisasi dampak negatif tersebut, salah satunya adalah konsep kota kompak
(compact city) (Praditya, 2016).

Penerapan konsep kota kompak berfokus pada intensifikasi perkotaan,
membentuk batas pola pada pengembangan. perkotaan, memberdayakan lahan
campuran, dan lebih berfokus pada kualitas transportasi publik dan urban design
yang baik (Daneshpour, 2011). Keuntungan yang didapat dari penerapan konsep
kota kompak berupa konsumsi lahan yang lebih sedikit, biaya infrastruktur dan
utilitas yang lebih murah, memperkecil jarak perjalanan melalui penggunaan lahan
campuran, serta proteksi terhadap sumberdaya (Neuman, 2005). Namun demikian,

dalam kota kompak ini terdapat gagasan yang kuat pada perencanaan “urban



containment”, yakni menyediakan suatu konsentrasi dari penggunaaan campuran
secara sosial berkelanjutan (socially sustainable mixed uses), mengkonsentrasikan
pembangunan-pembangunan dan mereduksi kebutuhan perjalanan, hingga
mereduksi emisi kendaraan-kendaraan. Oleh karena itu promosi penggunaan public
transport (transportasi publik/masal), kenyamanan berlalu-lintas, berjalan kaki dan
bersepeda adalah sering dikutip sebagai solusi (Aisyah, 2017).

Pada beberapa aspek, -prinsip-penerapan konsep kota kompak terlihat
bertolak belakang dengan karakteristik urban sprawl, karena konsep ini muncul
sebagai perbaikan dari urban sprawl dan sebagai solusi untuk keberlanjutan kota.
Oleh karena Itu, urban compactness dapat diperhitungkan dan menjadi tolak ukur
untuk mengetahui kekompakkan suatu kota (Praditya, 2016). Urban compactness
dapat dijadikan-ukuran kekompakan suatu kota, Elizabeth Burton (2000) membagi
indikator-indikator pengukuran urban compactness tersebut kedalam tiga dimensi,
yaitu kepadatan, fungsi campuran, dan intensifikasi.

Konsep kota kompak bukanlah konsep yang kaku dan sederhana yang
menggambarkan sebuah bentuk kota tertentu. Kota kompak juga perlu dilihat dalam
konteks kekhasan budaya, ekonomi dan identitas. fisik kotanya saat ini untuk
perubahan kota (urban change) di masa datang yang lebih baik dan efisien. Namun
ada hal yang sudah pasti yakni jika kita melihat kota-kota besar di Indonesia saat
ini seperti Jakarta dan Surabaya, adalah terjadinya perkembangan kota yang padat
dan semakin melebar secara horizontal tanpa batas yang jelas. Sehingga diperlukan
penerapan kota kompak di kota-kota besar di Indonesia (Aisyah, 2017).

Kota Pekanbaru adalah salah satu kota terbesar di Indonesia saat ini, yang

telah menjadi kota metropolitan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)



Kota Pekanbaru, jumlah penduduk tahun 2014 sebanyak 999.031 jiwa dan jumlah
penduduk tahun 2018 sebanyak 1.091.088 jiwa. Terjadi peningkatan yang pesat
selama lima tahun yakni tahun 2014-2018 dengan laju pertumbuhan penduduk rata-
rata di Kota Pekanbaru tiap tahunnya sebesar 3%.

Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota yang.sedang menghadapi
permasalahan terkait urban sprawl akibat hilangnya fungsi batas kota (urban
boundary) terhadap wilayah disekitar:Kota:Pekanbaru. Hal tersebut didukung oleh
peran fungsi Kota Pekanbaru sebagai pusat perekonomian yakni perdagangan,
industri, dan jasa pada kawasan Pekansikawan dan Provinsi Riau telah
menimbulkan penyatuan fungsional serta timbulnya densifikasi permukiman Kota
Pekanbaru pada wilayah pinggiran atau membentuk urban sprawil.

Kota Pekanbaru sendiri mengalami perkembangan fisik yang luar biasa
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Fakta yang mendukung adalah pertambahan
jumlah bangunan rata-rata 10.000 unit tiap tahunnya. Hal ini-juga didukung oleh
pembangunan Kota Pekanbaru yang cenderung berkembang secara horizontal,
sehingga menimbulkan isu keterbatasan lahan (RTRW Kota Pekanbaru, 2012-
2032).

Kondisi kota yang semula memiliki_ruang terbuka hijau (RTH) berubah
menjadi hamparan lahan terbangun sebagai akibat dari peningkatan permintaan
masyarakat akan lahan. Akibat pertumbuhan penduduk yang tinggi dan
ketersediaan lahan yang tetap serta perkembangan pola keruangan Kota Pekanbaru
yang tersebar secara horizontal menyebabkan munculnya wilayah sub urban.
Kondisi ini mengakibatkan ketergantungan yang besar terhadap pusat kota karena

ketidaksiapan wilayah sub-urban terhadap besarnya peningkatan lahan



permukiman yang diakibatkan tingginya kebutuhan penduduk akan tempat tinggal.
Sehingga terjadi pemadatan, kemacetan, pemborosan energi, gas rumah kaca/
pemanasan global, polusi udara di Kota Pekanbaru karena pergerakan yang
dilakukan wilayah sub urban menuju pusat kota.

Untuk membentuk suatu_kota yang.terhindar dari. permasalahan urban
sprawl dan tidak sesuainya batas kota (urban boundary), maka dari itu perlu adanya
dilakukan penelitian terkait., kota, “kompak, .dengan menganalisis strategi
implementasi kota kompak (compact city) berdasarkan tingkat kekompakkan kota
(urban compaetness) di Kota Pekanbaru.

Urban compactness dapat menjadi pengukuran kekompakkan Kkota
(Praditya, 2016), dapat dilihat dari aspek kepadatan dimana Kota Pekanbaru
merupakan kota terpadat di kawasan Pekansikawan maupun Provinsi Riau (BPS
Provinsi Riau, 2018). Aspek fungsi campuran dapat dilihat dari ketersediaan
fasilitas dan utilitas Kota Pekanbaru yang telah mandiri yakni  Pekanbaru sedang
dalam wacana pengembangan sebagai Kota MICE (meeting, incentive, convention,
exhibition) atau sebagai kota service bagi wilayah Provinsi Riau maupun
Pekansikawan. Serta aspek intensifikasi, Kota Pekanbaru merupakan wilayah
Pekansikawan dengan pertumbuhan “paling. cepat di antara wilayah lainnya,
kenaikan harga lahan dengan didorongnya pertumbuhan penduduk yang pesat.

Sudah seharusnya saat ini dilakukan langkah-langkah atau strategi-strategi
yang memungkinkan keberlanjutan Kota Pekanbaru kedepannya serta membangun
pondasi atau dasar perkembangan kota, salah satunya adalah menentukan strategi
implementasi kota kompak di Kota Pekanbaru, karena secara komprehensif belum

ada penelitian mengenai strategi implementasi kota kompak di Pekanbaru.



1.2. Rumusan Masalah

Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia saat ini.
Dengan jumlah penduduk yang telah mencapai 1 juta jiwa lebih dan menjadi kota
metropolitan. Berbagai permasalahan-permasalahan perkotaan tentu saja menjadi
hal yang harus diselesatkan dalam membangun.kKota Pekanbaru menjadi lebih baik
dan dengan prinsip berkelanjutan. Salah satu permasalahan perkotaan dalam
membentuk kota berkelanjutan yangterjadiidi Kota Pekanbaru saat ini adalah urban
sprawl. Urban sprawl mengakibatkan ketergantungan terhadap kendaraan pribadi,
hilangnya luas dan fungsi ruang terbuka hijau, serta membentuk morfologi kota
yang tidak teratur. Konsep kota kompak (compact city) muncul sebagai revitalisasi
terhadap urban sprawl.

Kota kompak (compact city) merupakan solusi keberlanjutan kota dalam
menangani permasalahan urban sprawl. Kota Pekanbaru sebagai kota besar di
Indonesia yang telah menjadi kota metropelitan  dan+~"merupakan pusat
perekonomian di Provinsi Riau maupun Pekansikawan saat ini, belum diterapkan
konsep pembangunan kota kompak secara komprehensif. Padahal jika didasarkan
pada kecendrungan pertumbuhan kawasan Kota Pekanbaru yang terjadi secara
ekspansif dengan berbagal implikasinya terhadap persoalan lingkungan perkotaan,
pembangunan yang mengarah pada konsep sustainable city sudah dirasakan
menjadi suatu kebutuhan yang perlu dikaji sejak dini.

Potensi implementasi konsep kota kompak di Kota Pekanbaru dapat
diketahui melalui pengukuran urban compactness yang dapat diketahui melalui
faktor-faktor penentu tingkat kekompakkan kota. Faktor-faktor tersebut terbagi

menjadi 3 aspek yakni aspek kepadatan, aspek fungsi campuran, dan aspek
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intensifikasi. Tingkat pengukuran tersebut dapat digunakan sebagai perumusan
analisis strategi implementasi kota kompak berdasarkan urban compactness.
Dengan pertanyaan penelitian yakni bagaimana analisis strategi implementasi kota
kompak berdasarkan urban compactness dalam membentuk kota berkelanjutan di

Kota Pekanbaru.

adalah untuk 5 stra as ) compact city)

berdasark

. Menganalisis strategi implementasi kota kompak (compact city) di Kota

Pekanbaru berdasarkan urban compactness.
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1.5.  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dan sasaran sebelumnya maka manfaat dari pelaksanaan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

Manfaat teoriti : itian ini dapat menjadi

\!‘EQM“‘ .&&‘ ompact city),

.tﬁ ‘ i dikarenakan hasil keluaran
(output) penelitian ini i i
kompak (compact city) berdasarkan urban compactness di Kota Pekanbaru.

Agar hasil keluaran (output) penelitian ini dapat selaras dengan RTRW dan

dapat di terapkan sesuai kebijakan pembangunan yang ada.
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1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup dalam penelitian ini dibagi menjadi ruang lingkup wilayah

serta ruang lingkup materi.

1.6.1. Ruang Lingkup Wilayah

engan objek

en Kampar.

dan Kabupaten

digambarkan melalui pemetaan yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 dibawah ini.
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1.6.2. Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini terbatas pada menganalisis strategi implementasi kota kompak
(compact city) berdasarkan urban compactness dengan menganalisis menggunakan

analisis kuantitatif, kualitatif, statistik dan aplikasi Arcgis 10.4 yang terukur.

€. &

terbangun dan

2\ \ S Y

litas, persentase

entrasi luas lahan

Penelitian ini berfokus pada analisis urban compactness yang bersifat
internal dengan tidak mempertimbangkan faktor eksternal lain, urban compactness
yang dirumuskan sangat dipengaruhi oleh hasil pengukuran internal kekompakan

kota. Sedangkan dalam merumuskan strategi implementasi kota kompak diperlukan

adanya faktor internal dan faktor eksternal pada setiap kecamatan/kluster.

11



1.7.

Latar Belakang

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Sasaran
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Analisis

Output

Kerangka Pemikiran Studi

Fenomena urban sprawl telah terjadi di Kota Pekanbaru saat ini,
yakni tingginya pertumbuhan penduduk dengan pembangunan kota
secara horizontal dan terbatasnya lahan. Sebagai kota besar di
Indonesia dengan jumlah penduduk 1 juta jiwa lebih, Kota
Pekanbaru perlu di terapkannya pembangunan berkelanjutan. Salah
satu konsep pembangunan berkelanjutan yang dianggap sebagai
penyelesaian permasalahan urban_sprawl adalah compact city.
Dengan menerapkan pembangunan secara vertikal dan membatasi
kota (urban boundary) agar tidak terjadi perembetan kearah luar
atau anti sprawl. Kota kompak merupakan konsep kota paling
berkelanjutan. Urban compactness merupakan - pengukuran
terhadap compact city yang terdiri dari 3 aspek yakni kepadatan,
fungsi._campuran, dan intensifikasi. Maka perlu adanya analisis
strategi- implementasi-kota' Kompak di Kota Pekanbaru yang di

dapat berdasarkan hasil analisa Urban compactness.

v

Diperlukan pengukuran faktor-faktor urban compactness untuk
menentukan tingkat kekompakan dalam merumuskan strategi

implementasi kota kompak di Kota Pekanbaru

v

urban compactness di Kota Pekanbaru

Menganalisis strategi implementasi kota kompak berdasarkan

v

v

!

v

Memetakan urban Menganalisis
Menentukan compactness di strategi
faktor-faktor tmeﬂg?hurltg:] Kota Pekanbaru implementasi kota
urban comg o2 \i untuk menentukan kompak (compact
compactness di- < H . | karakteristik | city) diKota
Kota Pekanbaru Dot Fekorggakkan Pekanbaru
pada masing berdasarkan urban
masing kecamatan Compactness

v

v

v

v

Analisis d ; Analisis
Deskriptif Hlerarchlcal_ Weighted .
by, Cluster Analysis . Analisis SWOT

Kuantitatif dan L . Overlay ArcGis .

- W ["Analisis Kluster dan Analisis
Analisis Statistik e Metode 10.4 dan Stakeholder
Regresi Linear gStur A Deskriptif akenoide

Berganda g Komparatif

v

berkelanjutan

Teridentifikasinya urban compactness berdasarkan faktor-faktor
yang mempengaruhinya untuk merumuskan strategi implementasi
kota kompak di Kota Pekanbaru dalam menunjang kota

v

Kesimpulan dan Saran

Sumber: Hasil Analisis, 2019
Gambar 1.2. Kerangka Pemikiran Studi
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1.8.  Sistematika Penulisan
Penyajian laporan penelitian mengenai “Strategi Implementasi Kota
Kompak (Compact City) Berdasarkan Urban Compactness di Kota Pekanbaru”

disusun menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar yang secara

sistematis disusun pendahuluan, kajian

“QHM“‘ .53‘ analisis dan
-

lingkup

laporan

BAB Il :

implementasi konsep kota kompak di Indonesia dan telapak ekologis.
BAB IIl: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan pendekatan metode penelitian, bahan dan alat

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, teknik penelitian, teknik

persiapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan

13
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penyajian data, populasi, pelaksanaan penelitian, tahapan analisis, dan
variabel penelitian.
BAB IV: GAMBARAN UMUM KOTA PEKANBARU

Bab ini berisikan deskripsi wilayah penelitian terkait aspek fisik yakni

i dukan yakni jumlah
“‘h\“«“ .Qa‘ e
' z

BABV :

alisis-analisis yang

entukan faktor-

BAB VI : PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran terkait temuan penelitian tentang
strategi implementasi kota kompak compact city di Kota Pekanbaru

berdasarkan hasil analisis dan urban compactness.

14



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kota Berkelanjutan (Sustainable City)
2.1.1. Pengertian Kota Berkelanjutan

Menurut Brundtland (1987) kota berkelanjutan (sustainable city) adalah
kota yang mampu memenuhi_kebutuhan masa; kini tanpa mengabaikan kebutuhan
generasi mendatang. Dalam perkembangan konsep selanjutnya, kota berkelanjutan
dielaborasi oleh Stern, Whitney & While (1992) sebagai suatu interaksi antara
sistem biologis dan sumber daya, sistem ekonomi dan sistem sosial. Meskipun
dalam kelengkapan konsep berkelanjutan yang ada yaitu ekologi-ekonomi-sosial
tersebut akan semakin menyulitkan pelaksanaannya, namun jelas lebih bermakna
dan bergantung dengan masalah khususnya negara berkembang. Sebagai contoh,
dengan masuknya tolak ukur.sosial, sasaran keberlanjutan menjadi lebih jelas dan
terarah, antara lain dikaitkan dengan upaya pemerataan sosial, penanggulangan
dan penghapusan kemiskinan, keadilan spasial dan lain-lain. Dengan demikian,
maka konsep kota berkelanjutan berkembang lebth.jauh, tidak lagi terpaku pada
konsep awal yang lebih “terfokus pada.pemikiran kelestarian keseimbangan
lingkungan semata-mata (Budihardjo & Sutarjo, 2009).

Jika kita simpulkan secara ringkas mengenai batasan pengertiannya maka
kota berkelanjutan adalah: “kota yang dalam perkembangan dan pembangunannya
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat masa kini, mampu berkompetisi dalam
ekonomi global dengan mempertahankan keserasian lingkungan, vitalitas sosial,

budaya, politik, dan pertahanan keamanannya, tanpa mengabaikan atau

15
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mengurangi kemampuan generasi mendatang dalam pemenuhan kebutuhan
mereka”.

Kemudian diungkapkan juga dalam Al-Quran tentang keberlanjutan kota

dalam (Q.S. Saba’ [34]: 18) sebagai berikut :

suatu ukuran jarak yang mereka perlukan dalam perjalanan mereka. (Setiawan,

2015).

2.1.2. Prinsip Dasar Kota Berkelanjutan
Secara umum pembangunan berkelanjutan (sustainable development)

langsung berintegrasi dengan lingkungan, ekonomi, dan sosial. Hal tersebut

16
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menunjukkan bagaimana integrasi dari nilai lingkungan, nilai ekonomi, dan nilai
sosial yang diharapkan menghasilkan kehidupan yang sejahtera bagi manusia.

Dalam aplikasi pembangunan berkelanjutan, ketiga elemen tersebut harus berjalan

simultan dan seimbang. Ketidakseimbangan pembangunan yang terjadi akan

Sumber : Budihardjo, 2009
Gambar 2.1. Prinsip Dasar Kota Berkelanjutan

Kemudian Research Triangle Institute (1996) membandingkan prinsip-
prinsip dasar pendekatan kota berkelanjutan dan pendekatan kota yang kurang

berkelanjutan yang dapat dijelaskan pada tabel berikut.
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Tabel 2.1. Tabel Prinsip Dasar Kota Berkelanjutan

Pendekatan Kota yang

Pendekatan Kota yang

Aspek . .
P Kurang Berkelanjutan Berkelanjutan
Ekonomi (Kesejahteraan)
Pendekatan Kompetisi, industri besar, Kerjasama strategis, peningkatan

retensi bisnis dan ditarget,
ekspansi

keahlian pekerja, infrastruktur
dasar dan informasi

Hubungan Antara

Kesenjangan yang

Penanaman modal strategis pada

Perkembangan bertambah, kesempatan kerja | tenaga kerja dan kesempatan kerja
Sosial dan terbatas dilihat sebagai dilihat sebagai tanggung jawab
Ekonomi tanggung jawab pemerintah | bersama (pemerintah, swasta dan
masyarakat)
Ekologi (Lingkungan)
Peraturan Penggunaan tertinggi dan Penggunaan lahan campuran,
Penggunaan terbaik: penggunaan lahan koordinasi dengan sistem
Tanah yang tunggal (terpisah), transportasi, menciptakan taman,
kurang terpadu dengan menetapkan batas perkembangan/
sistem transportast, pemekaran kota
pemekaran kota tanpa
kendala
Equity (Pemerataan)
Disparitas Disparitas yang makin Disparitas kurang dan kesempatan

mengingkatkan antar
kelompok income dan ras

yang seimbang

Engangement (Peran Serta)
Partisipasi Rakyat | Diminimalkan Dioptimalkan
Kepemimpinan Isolasi dan fragmentasi Justifikasi jurisdiksi silang
Regional Kompetisi Kerjasama strategis

Peran Pemerintah

Penyedia jasa, regulator,
komando dan pusat kontrol

Fasilitator pemberdayaan,
negosiator dan menyaring
masukan dari bawah

Energi

Sumber Energi

Pengurasan

Penghematan

Sistem

Mengutamakan kendaraan

Mengutamakan transportasi

Transportasi pribadi yang boros energi umum, massal, hemat energi
Alternatif Alternatif energi terbatas Alternatif energi meluas
Bangunan Menggunakan pencahayaan Mendayagunakan pencahayaan

dan penghematan artifisial

dan penghematan alami

Sumber : Budihardjo, 2009
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2.1.3. Model Bentuk Perkotaan yang Berkelanjutan (Sustainable Urban
Forms)

Secara Kkhusus Jabareen mengkaji rumusan konsep dan pendekatan

sustainable yang difokuskan terhadap aspek bentuk kota (urban forms).

lahan yang cocok untuk mencari di dekat satu sama lain dan dengan
demikian mengurangi jarak perjalanan antara kegiatan.

e. Keragaman (diversity), dalam bentuk keragaman fungsi bangunan atau
kawasan, mirip dengan mix-landuse tetapi bersifat multidimensional.

f. Desain Surya Pasif (passive solar design), berkaitan dengan reduksi

ketergantungan terhadap energi panas dapat membuat penggunaan optimal
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dari solar gain dan kondisi mikro untuk meminimalkan kebutuhan akan
pemanasan ruangan.
g. Penghijauan (greening), mempertahankan sumber daya alam secara

integral untuk merangkul alam sebagai bagian integral dari kota itu sendiri

berbagai elitia A kan Derapa negara
(Jabareen, 2006) . ringk - s . direduksi menjadi

4 kelompok

a. Nt), yaitu konsep
ota tradisional
campuran, lalu

p ini seperti desa

b bangan kota yang

yang bersifat mengatur,

membatasi perluasan utilitas ke daerah-daerah terpencil, penggambaran
dan penerimaan green belt.
C. Kota kompak (Compact city), tipologi lingkungan fungsional kota

berstruktur kompak atau dekat satu sama lain dan efisien dalam

pemanfaatan ruang, kekompakan mengusulkan kepadatan lingkungan
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binaan dan intensifikasi kegiatannya, perencanaan lahan yang efisien,

lahan yang beragam dan sistem transportasi yang efisien.

d. Kota Ekologi (Ecologi city), pendekatan ini mengusulkan berbagai

lingkungan, sosial, dan kelembagaan yang diarahkan untuk mengelola

ruang perketaan untuk mencapai keberlanjutan.

Dari kriteria keberlanjutan kota yang dikembangkan, menurut Jabareen

(2006), kajian lanjutan dari pendekatan-yang digunakan, berbagai variabel konsep

yang sesuai dengan. konsep keberlanjutan adalah konsep compact city, seperti

dikemukakan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.2. Matriks Bentuk Kota Berkelanjutan

Konsep desain Pengempa.ngan Kota Url_)an Kota _
Neotradisional Kompak Containment Ekologi
Kepadatan 1. Rendah 1. Rendah 1. Rendah 1. Rendah
2. Sedang 2. Sedang 2. Sedang 2. Sedang
3. Tinggi 3. Tinggi 3. Tinggi 3. Tinggi
Keragaman 1. Rendah 1. Rendah 1. Rendah 1. Rendah
2. Sedang 2. Sedang 2. Sedang 2. Sedang
3. Tinggi 3., Finggi 3. Tinggi 3. Tinggi
Penggunaan lahan | 1. Rendah 1."Rendah 1. Rendah 1. Rendah
campuran 2. Sedang 2. Sedang 2. Sedang 2. Sedang
3. Tinggi 3. Tinggi 3. Tinggi 3. Tinggi
Kekompakkan 1. Rendah 1. Rendah 1. Rendah 1. Rendah
2. Sedang 2. Sedang 2..Sedang 2. Sedang
3. Tinggi 3. Tinggi 3. Tinggi 3. Tinggi
Transportasi 1. Rendah 1. Rendah 1. Rendah 1. Rendah
berkelanjutan 2. Sedang 2. Sedang 2. Sedang 2. Sedang
3. Tinggi 3. Tinggi 3. Tinggi 3. Tinggi
Desain surya | 1. Rendah 1. Rendah 1. Rendah 1. Rendah
pasif 2. Sedang 2. Sedang 2. Sedang 2. Sedang
3. Tinggi 3. Tinggi 3. Tinggi 3. Tinggi
Desain 1. Rendah 1. Rendah 1. Rendah 1. Rendah
penghijauan- 2. Sedang 2. Sedang 2. Sedang 2. Sedang
ekologi 3. Tinggi 3. Tinggi 3. Tinggi 3. Tinggi
Total Skor 15 points 17 points 12 points 16 points

Sumber :Jabareen, 2006
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2.2. Bentuk Kota
Kota merupakan wadah tempat tinggal/permukiman, kesempatan Kerja,
kegiatan usaha, kegiatan pemerintahan, dan lain-lain (Asteriani, 2011). Salah satu

faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan kota adalah bentuk dan pola

kota. Pola suat h _perkembangan dan

bentuk fi ( “\‘H"“ .eg‘

dapat dibagi

menjadi
a.
1.
Kota be Ik buju ac npatan perluasan
kota ke s “relatif” tidak

begitu pada sisi-sisi

memungK pada arah jalur

yang bersz jelasnya dapat

ﬁ‘ﬁ\ﬁl\;\ :

av

dilihat Ga

Sumber: Yunus, 1999

Gambar 2.2. Kota Berbentuk Bujur Sangkar
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2. Bentuk persegi panjang (the rectangular cities)
Bentuk kota ini merupakan bentuk kota yang pertumbuhannya memanjang
sedikit lebih besar dari pada melebar, hal ini dimungkinkan karena adanya

hambatan-hambatan fisikal terhadap perkembangan area kota pada salah satu

n tersebut antara lain

yang relatif seimbang. Oleh sebab-sebab tertentu pada bagian-bagian lainnya
terdapat beberapa hambatan perkembangan areal kekotaannya. Secara garis,
hambatan-hambatan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

a) Hambatan-hambatan alami (natural constraints), misalnya perairan

dan pegunungan.
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b) Hambatan-hambatan artifical (artificial constraints), misalnya saluran
buatan, zoning, ring roads.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Gambar 2.4 dibawah ini.

Gambar 2.5. Kota Berbentuk Bulat

5. Bentuk pita (ribbon shaped cities)

Bentuk ini merupakan bentuk kota dengan peran jalur transportasi yang
dominan. Pada bentuk ini jalur transportasi memiliki peran yang sangat besar
dalam mempengaruhi perkembangan areal kekotaan, serta memiliki hambatan

perluasan kota kearah samping. Sepanjang lembah pegunungan, sepanjang
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jalur transportasi darat utama adalah bagian-bagian yang memungkinkan
terciptanya kota dengan bentuk pita. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 2.6 dibawah ini.

%.

<

”
r
y

o

Sumber: Yunus, 1999
Gambar 2.7. Kota Berbentuk Gurita
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7. Bentuk tidak berpola (Unpattern cities)
Kota dengan bentuk tidak berpola merupakan kota yang berbentuk pada
suatu daerah dengan kondisi geografis yang khusus, yaitu daerah dimana kota

tersebut telah menciptakan latar belakang khusus dengan kendala-kendala

b.

oleh kenampakkan bt “q",. merupakan kenampakan
topografis maupun kenampa agra " apa contoh bentuk tidak kompak

dibagi 4 yaitu :
1. Bentuk Terpecah (fragmented cities)
Kota jenis ini pada awal pertumbuhannya mempunyai bentuk yang
kompak dalam skala wilayah yang kecil. Dalam perkembangan yang
selanjutnya perluasan areal kekotaan baru yang tercipta ternyata tidak langsung

menyatu dengan kota induknya, tetapi cenderung membentuk exclaves pada
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daerah-daerah pertanian di sekitarnya. Kenampakan-kenampakan kekotaan
yang baru ini dikelilingi oleh areal pertanian dan dihubungkan dengan kota
induk serta exclaves yang lain dengan jalur transportasi yang memadai.

Tersedianya lahan di luar kota induk yang cukup, memungkinkan terciptanya

g. sangat besar dalam
n exclaves ini
aru maupun
enjadi sifat

-pisah tersebut

dan kompak

SLLTUUTICY

2. Bentuk Berantai (chainec

Kota ini sebenarnya juga merupakan bentuk terpecah, namun karena
terjadinya hanya di sepanjang rute tertentu, kota ini seolah-olah merupakan
rantai yang dihubungkan oleh rute transportasi. Oleh karena jarak antara kota
induk dengan kenampakan-kenampakan kota yang baru tidak jauh. Beberapa

bagian tersebut membentuk kesatuan fungsional yang sama, khususnya
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dibidang ekonomi (Yunus, 1999). Berikut adalah gambar kota berbentuk

berantai.

bangan areal
kekotaannysa ] om| ) kall bagian-bagian

tersebut besar (Yunus,

dihubungkan oleh Q a ik bes atau kecil serta “ferry”.
“‘\

Biasanya masing-masing ba ai nama yang berbeda dengan
bagian yang lain. Sebagai contoh Kota Buda (di sisi bagian barat) dan Kota
Pest (di sisi bagian timur) dari sungai Danube. Umum lebih mengenal dengan
kota Budapest. Berikut adalah ilustrasi gambar kota berbentuk terbelah yang

dapat dijelaskan pada gambar dibawabh ini.
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Sumber : Yunus, 1999
Gambar 2.12. Kota Stellar
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2.3.  Urban Sprawl Sebagai Permasalahan Perkotaan
2.3.1. Pengertian Urban Sprawl
Dari waktu ke waktu, sejalan dengan selalu meningkatnya jumlah

penduduk perkotaan serta meningkatnya tuntutan kebutuhan kehidupan dalam

teknologi telah

maupun
kebutuhan : : [ s aan ruang di dalam
kota tetap

dan kedud S| S ‘j : - :h_ ang di daerah pinggiran

perembetan
Yunus,1999).
2.3.2. Proses
Menurut Y perkembangan spasial

yaitu :
a. Secara horizontal, terdiri dari beberapa proses :
1. Sentrifungal yaitu proses bertambahnya ruang kota yang berjalan
kearah luar dari daerah kekotaan yang sudah terbangun dan
mengambil tempat di wilayah peri urban atau wilayah sub urban.

Proses inilah yang memicu dan memacu bertambah luasnya areal
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perkotaan. Makin cepat proses ini berjalan, makin cepat pula
perkembangan fisik kota.

2. Sentripental yaitu proses penambahan bangunan-bangunan kekotaan

di bagian dalam kota (pada lahan kosong atau ruang terbuka)

menyebab S C difokuskan pada
proses secara t bat urbanisasi
yang tinggi n kota menjadi
sesak dan sen nan-bangunan
kekotaan yakni_pen: an bangunan meningkat da ong atau ruang

terbuka me : ‘ 3 ah sub urban dan

tingkat perekonomian b . g datang ke kota. Mahalnya
< LI A

harga lahan dan susahnya empat tinggal di tengah kota
mengharuskan mereka untuk membeli lahan di pinggir kota. Pengaruh urban
sprawl dari struktur fisik kota permukiman yang semakin meningkat dan melebar
dipinggiran perkotaan menyebabkan struktur kependudukan dan perekonomian

mulai bergeser ke arah non pertanian, sehingga jumlah penduduk yang bekerja di

sektor pertanian atau agrikultur akan semakin berkurang dan meningkatnya
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penduduk yang bekerja di sektor non pertanian seperti perdagangan, buruh
industri dan jasa.
Masyarakat di pinggir kota untuk melakukan aktivitas akan melakukan

pergerakan dengan tingkat mobilitas yang tinggi menuju pusat kota. Dengan

ang berada jauh dari

S L oy '5;

: \s"

o= ; Jalur Transportasi

Sumber : Yunus, 1999
Gambar 2.13. Perembetan Konsentris
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b. Perembetan memanjang (ribbon development/lineair development/axial
development)

Tipe ini menunjukkan ketidakmerataan perembetan areal kekotaan
disemua bagian sisi-sisi luar dari pada daerah kota utama. Perembetan paling
cepat terlihat di sepanjang jalur. transportasi.yang ada, khususnya yang bersifat
menjari_(radial) dari pusat kota. Daerah di sepanjang rute transportasi utama
merupakan tekanan paling berat dari'perkembangan. Melambungnya harga lahan
pada kawasan ini telah”memojokkan pemilik lahan pertanian pada posisi yang
sangat sulit. Makin banyaknya konversi lahan pertanian, ke lahan non pertanian,
makin banyaknya penduduk, makin banyaknya kegiatan non agraris, makin
padatnya bangunan, telah sangat mempengaruhi kegiatan pertanian, khusunya
mengurangi potensi lahan untuk berproduksi secara maksimal. Makin buruknya
saluran irigasi, banyaknya gangguan dari pada penduduk, banyaknya gangguan
dari pada binatang piaraan penduduk, meningkatnya pencemaran udara, air dan
tanah, meroketnya harga lahan, makin banyaknya orang yang mau membeli telah
memperkuat dorongan pemilik lahan pertanian yang. bersangkutan untuk
meninggalkan kegiatan pertanian dan menjualnya..Bagi masyarakat petani hasil
penjualan lahan biasanya diinvestasikan lagi.pada lahan pertanian lain di tempat
yang lebih jauh dari kota sehingga memperoleh lahan pertanian yang jauh lebih

luas (Yunus, 1999).

Sumber : Yunus, 1999

Gambar 2.14. Perembetan Memanjang
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C. Perembetan yang meloncat (leap frog development/checkerboard
development)
Tipe perkembangan ini oleh kebanyakan pakar lingkungan dianggap

paling merugikan, tidak efisien dalam arti ekonomi, tidak mempunyai nilai

em a terjadi berpencaran
9

0 Qm\“ .a an ini sangat

2.4.

Bentuk morfologi kota S8 ariasi adanya, akibat munculnya
permasalahan urban sprawl yakni terjadi nya perubahan fisik kota dan
perembetan kota ke arah luar, maka Conzen (1960) dalam Yunus (1999) dalam
pendekatan “fixation line concept” (konsep pengenalan batas-batas karakteristik
zona) menyatakan bahwa percepatan pertumbuhan kenampakan fisik kekotaan

tidak sama untuk setiap bagian terluar kota. Dari waktu ke waktu bentuk fisik kota

selalu mengalami perubahan, sementara itu batas administrasi kota relatif sama
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untuk periode waktu yang lama. Penentuan batas administrasi kota tidak lain
bermaksud memberikan batas terhadap permasalahan-permasalahan kota sehingga
memudahkan pemecahan-pemecahan persoalan politik, sosial, ekonomi, budaya,

teknologi dan fisik yang timbul oleh pemerintah kota. Oleh karena batas fisik kota

sahwa batas fisik kota

Pada “Under Bounded mungkinkan munculnya beberapa
permasalahan antara lain : pengaturan wilayah. Biasanya pemerintah daerah akan
membuat banyak pertimbangan untuk melepaskan sebagian daerahnya tersebut
untuk masuk ke wilayah administrasi kota apalagi akan menimbulkan
konsekuensi keuangan atau konsekuensi prestise yang negatif terhadap
pemerintah daerah. Pada wilayah di mana terdapat fungsi-fungsi yang menjadi

sumber pendapatan daerah, misalnya jelas akan memberatkan pemerintah daerah
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untuk melepaskannya. Begitu pula apabila ada bangunan-bangunan monumental

yang memberi nilai prestise lebih terhadap pemerintah daerah (Yunus, 1999).

b. Sebagian besar batas fisik kekotaan berada di dalam batas administrasi

C.

Kondisi seperti ini disebut se rue Bounded City”. Memang, dalam
perencanaan tata ruang kota akan memudahkan pemerintah kota, karena seluruh
areal kekotaan berada pada batas-batas administrasi kota. Mengingat bahwa pada
masa mendatang kota yang bersangkutan selalu akan bertambah luas arealnya,
maka kerja sama/koordinasi kerja dengan pemerintah dalam mensinkronkan
perencanaan tata ruang wilayah dan kota dan wilayah yang kelak akan menjadi

kota yang perlu dikerjakan sedini mungkin (Yunus, 1999).
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2.5.  Konsep Kota Kompak (Compact City)
2.5.1. Pengertian dan Karakteristik Kota Kompak

Kota kompak (compact city) merupakan konsep desain dan perencanaan
perkotaan yang fokus terhadap pembangunan dengan kepadatan tinggi dengan
penggunaan lahan.yang beragam.dan bercampur jadi satu dalam suatu lahan yang
sama untuk mengefisienkan lahannya semaksimal mungkin (Burton, 2000).
Compact city pertama kali di_cetuskan oleh George Dantzig dan Thomas L. Saaty
yang merupakan matematikawan yang memiliki sebuah pikiran mengenai
bagaimana cara untuk menggunakan sumber daya yang ada seefisien mungkin
(Saaty, De Paola, 2017).

Kota kompak merupakan konsep yang mendukung pola sosial masyarakat
yang berorientasi pada komunitas. Kota kompak mencakup seluruh area kota, dan
bukan hanya pada pusat-pusat pelayanan. Masyarakat yang hidup pada kota yang
kompak mencakup seluruh~area kota, dan bukan pusat kegiatan seperti pusat
perbelanjaan, tempat kerja, dll. Masyarakat dapat mencapainya dengan berjalan,
bersepeda, ataupun  dengan moda transportasi berbasis transit. Hal ini
menyebabkan penggunaan energi menjadi lebth. efisien dan tingkat polusi
terminimalisir (Neuman, 2005).

Menurut Yunus (1999) bentuk kota kompak memungkinkan terciptanya
konsentrasi bangunan yang banyak pada areal yang relatif kecil. Perkembangan
areal kekotaannya biasanya lebih didominasi oleh perkembangan vertikal.
Bangunan-bangunan bertingkat banyak, terdapat di pusat kotanya sedangkan
beberapa bangunan “apartements” di bagian luarnya dengan fasilitas-fasilitas

olahraga dan rekreasi lainnya. Bangunan-bangunan tersebut menampung beberapa
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fungsi-fungsi seperti tempat tinggal, perdagangan, pertokoan, perbankan, hiburan
dan lain-lain dan semuanya terletak pada blok yang sama. Untuk membangun
fasilitas perumahan dan kegiatan penduduk, bentuk ini mempunyai nilai lebih,
dibanding dengan bentuk-bentuk kota lain karena lebih efektif dan efisien secara
ekonomis.

Dari pendapat beberapa pakar dan peneliti di atas, dapat dikatakan bahwa
konsep kota kompak merupakan ibentuk ckota ,yang berfokus pada intensifikasi
kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya; pengembangan kota dengan batas yang
jelas; penggunaan lahan campuran; dukungan terhadap transportasi publik;
orientasi pengembangan pada komunitas; kemudahan akses menuju fasilitas dan
ruang terbuka; serta keterkaitan spasial antar lokasi di dalam kota. Konsep kota
kompak merupakan respon terhadap dampak negatif yang ditimbulkan oleh urban
sprawl. Tujuan dari konsep kota kompak adalah tercapainya keberlanjutan
lingkungan, sosial, dan ekonemi kota yang bersangkutan.

Karakteristik kota kompak dapat dibandingkan pada beberapa teori seperti,
Michael Neuman (2005) serta Abdolhadi Daneshpour dan.Amir Shakibamanesh
(2011) yang membagi karakteristik konsep kota kompak menjadi lebih detail dan
spesifik. Karakteristik tersebut dapat dilinat.pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Karakteristik Kota Kompak Menurut Michael Neuman (2005)
dan Shakibamnesh (2011)

No Michael Neuman Daneshpour dan Shakibamnesh
' (2005) (2011)

1. | Kepadatan perumahan dan lapangan Kepadatan perumahan dan lapangan
kerja yang tinggi. kerja yang tinggi.

2. | Pengembangan kota yang terkendali, Pertumbuhan yang dibatasi oleh batas
dibatasi dengan batas yang jelas. wilayah yang jelas.

3. | Penggunaan lahan yang produktif Lingkungan sosial yang mendukung
(terkait dengan variasi penggunaan dan | kegiatan ekonomi dan bisnis.
ukuran pembagian lahan yang relatif
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No.

Michael Neuman

Daneshpour dan Shakibamnesh

terutama pembuangan kotoran dan
jaringan air bersih.

(2005) (2011)

kecil)

4. | Meningkatkan interkasi sosial dan Meningkatkan interaksi sosial.
ekonomi.

5. | Pembangunan yang seimbang dengan | Pembangunan yang seimbang dengan
wilayah sebelah. wilayah sebelah.

6. | Penggunaan lahan campuran. Penggunaan lahan campuran

7. | Ketersediaan infrastruktur perkotaan, Kualitas hidup yang baik

cukup untuk membiayai fasilitas dan
infrastrukutr kota

8. | Transportasi mutimoda Transportasi multimoda

9. | Aksesibilitas lokal/regional yang Ketersediaan jalur pejalan kaki,
tinggi trotoar, dan jalur sepeda.

10. | Permukaan kedap air yang tinggi Lahan kedap air yang tinggi

11. | Rasio ruang terbuka yang sedikit Preservasi ruang terbuka

12. | Koordinasi pengendalian Kontrol penggunaan lahan yang
pengembangan penggunaan lahan yang | menyeluruh dan terkoordinasi
terpadu

13. | Konektivitas jalan yang tinggi (internal | Ketersediaan jalur pejalan kaki,
dan eksternal), termasuk pedestrian trotoar, dan jalur sepeda
dan jalur sepeda

14. | Kemampuan fiskal pemerintah yang Ketergantungan yang rendah terhadap

transportasi pribadi, populasi yang
beragam, konsumsi.energi yang
rendah, revitalisasi wilayah perkotaan.

Sumber : ldentifikasi Penulis, 2019

2.5.2. Komponen-Komponen Kota Kompak

Kota yang kompak 'dengan kepadatan tinggi kadang mendekati
perkembangan kota yang penuh sesak, tetapi tetap mengutamakan ketersediaan
ruang terbuka dan ruang hijau yang banyak. Konsep kota kompak memberikan
perubahan yang radikal pada aspek sosial, budaya, politik, dan institusi, dimana
semua aspek tersebut harus berpindah dari lokasi awal, yaitu sprawl (Daneshpour
dan Shakibamanesh, 2011).

Kota kompak (compact city) sebagai sebuah konsep model perancangan

kota, memiliki beberapa komponen-komponen pembentuk sebagai sebuah
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parameter solusi urban sprawl yang menjadi dasar pertama pemikiran lahirnya
konsep perancangan kota kompak ini (Cooper, Evans, & Boyko, 2009 dalam
Aisyah, 2017), yaitu :

2.5.2.1. Kepadatan (High Density)

Salah satu karakter dari_kota kompak adalah kepadatan yang tinggi,
kepadatan tinggi dalam sebuah kota menjadi momok yang mampu merubah wajah
kota secara mendasar dan radikal."Kepadatan imerupakan faktor ‘X’ yang dapat
mengendalikan perkembangan kota secara keberlanjutan dan berkesinambungan.
Faktor ini biasanya ditandai dengan bentuk-bentuk pembangunan yang semakin
menumbuhi kawasan kota baik secara sprawl. Kota kompak dapat disebut “A
system of cities in driving growth” yaitu sebuah sistcm kota dalam mengendarai
pertumbuhan keta itu sendiri, kota kompak mempunyai kepadatan yang tinggi dan
cenderung mampu melakukan rekayasa terhadap kepadatan kota sehingga
kepadatan dapat dipecahkan  dalam = bentuk yang khas dan mampu
mengorganisasikan bentuk-bentuk kepadatan sedemikian rupa.

Kepadatan menjadi attribut utama dalam kota kompak karena dasar dari
pengembangan kota kompak salah satunya adalah. ketidakmampuan kota dalam
mengatasi kepadatan yang semakin menumbuhi secara radikal dan sprawl di
dalam kota. Bentuk dan kepadatan kota dapat menjadi implikasi terhadap
keberlanjutan kota untuk masa depan. Kepadatan mampu merubah dan
menggeserkan beberapa paradigma positif menjadi negatif, serta sebaliknya. Hal
inilah yang patut dicermati secara kondisional, bentuk kepadatan yang positif
seperti yang diterapkan pada kota kompak adalah kemampuan kota kompak untuk

menorganisasikan kepadatan itu sendiri menjadi sesuatu yang lebih baik dan
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tersusun. Bentuk nyata yang terbentuk adalah kemampuan untuk menerapkan
beberapa fungsi mixed use dalam satu area sehingga jangkauannya semakin dekat

dan aksesnya semakin mudah.

menciptaka

perjalanan.

menciptaka

2.5.2.3. Keberagaman (Diversity)
Berbeda dengan penggunaan campuran yang lebih menitikberatkan pada
bentuk perkotaan yang didasari dari bentuk material fisik dan spasial saja,

keberagaman justru lebih menitikberatkan kepada bagaimana hubungan antara
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sosial-ekonomi dan kebudayaan masyarakat kota dengan bentuk fisik dan spasial
kota dalam konteks kehidupan berkota sehari-hari. Oleh karena itu pengembangan
keberagaman bentuk fisik material dan spasial dari sebuah bentuk perkotaan juga

harus diimbangi dengan pengembangan keberagaman kehidupan sosial dan

menciptak erbeda S : a p i, sosial dan

budaya ters

2.5.3. Kot

Ketika fe a _ srawl yang b hadap kawasan

dicetuskan sebagai solusi dari fenomena pembangunan kota acak (urban sprawl
development) adalah konsep compact city (Navastara dkk, 2010 dalam
Roychansyah, 2006).

Compact city telah dicoba untuk diterapkan dalam konsep operasional
yang sangat beragam di berbagai kota. Strategi compact city juga telah dipandang

sebagai alternatif utama ide pengimplementasian pembangunan berkelanjutan
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dalam sebuah kota (Navastara dkk, 2010 dalam Roychansyah, 2006). Bentuk kota
yang kompak akan mampu mereduksi jarak tempuh perjalanan sehingga dapat
menurunkan tingkat mobilisasi penduduk. Tingkat kepadatan yang tinggi dari
compact city juga akan memberikan keuntungan dalam penyediaan pelayanan,
transportasi umum, pengelolaan_sampah, pelayanan kesehatan dan kebersihan
(Navastara dkk, 2010 dalam Jenks, 2000).

Ide kota kompak pada.awalnya adalah sebuah respon dari pembangunan
kota acak' (urban sprawl development). Menurut M. Sani Roychansyah (2006)
perbandingan antara pembangunan acak atau urban sprawl dengan konsep kota

kompak (compact city), dapat di lihat pada Tabel 2.4 di bawah ini.

Tabel 2.4. Perbandingan Antara Konsep Pembangunan Acak (Sprawl

Development) Dengan Compact City Strategy

No. Ao Pembangunan Acak Compact City Strategy (Anti-
(Sprawl Development) Sprawl Development)
1. | Kepadatan Kepadatan Rendah Kepadatan Tinggi
2. | Pola Pembangunan pada wilayah ~ | Pembangunan pada ruang
Pertumbuhan peri-peri kota dan ruang ruang sisa/antara dan
hijau dan pembangunan berbentuk kompak.
melebar.
3. | Penggunaan Homogen dan terpisah pisah | Penggunaan lahan campuran
Lahan dan cenderung menyatu.

4. | Skala Skala besar, kurang detail, Skala manusia, kaya dengan
serta artikulasi bagi detail, dan artikulasi bagi
pengendara mobil. pejalan kaki.

5. | Layanan Shopping mall, perjalanan Main street, jalan kaki, dan

komunitas mobil, jauh, dan susah untuk | semua fasilitas mudah
ditemukan ditemukan.

6. | Tipe Perbedaan rendah, hubungan | Perbedaan tinggi dengan

komunitas antar anggota lemah, serta hubungan yang erat serta
hilangnya ciri komunitas karakter komunitas tetap
terpelihara

7. | Transportasi Transportasi berorientasi Transportasi multi sarana,
pada kendaraan pribadi, penghargaan pada pejalan
kurang penghargaan pada kaki, sepeda, dan transit
pejalan kaki, sepeda dan publik.
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No. Aspek Pembangunan Acak Compact City Strategy (Anti-
(Sprawl Development) Sprawl Development)
transit publik.

8. | Desain Jalan Didesain untuk Jalan didesain untuk
memaksimalkan volume mengakomodasikan berbagali
kendaraan dan kecepatannya | macam kegiatan

9. | Desain Bangunan jatuh terletak/ Bangunan sangat dekat dengan

Bangunan ditarik ke belakang serta jalan serta tipe tempat tinggal
rumah tunggal terpencar beragam

10. | Ruang Publik | Perwujudan kepentingan Perwujudan kepentingan
pribadi publik

11. | Biaya Biaya yang.tinggi-bagi Biaya yang rendah bagi

pembangunan | pembangunan baru dan biaya/| pembangunan-baru dan biaya
layanan publik rutin. layanan publikrutin.

12. | Proses Kurang terencana serta Terencana serta hubungan

Perencanaan hubungan pelaku pelaku pembangunan dan
pembangunan dan aturan aturan baik.
lemah

Sumber: Roychansyah, 2006

Konsep kota kompak adalah sebuah' model yang memadai untuk

mengurangi ketidakberlanjutan yang ditimbulkan oleh urban sprawl. Kustiwan

dkk (2007) dalam Aisyah, 2017 menjelaskan beberapa keuntungan dari konsep

kota kompak adalah mengendalikan-urban:sprawl, yaitu :

a.

Jarak tempuh perjalanan pada kota kompak lebih pendek dibandingkan
dengan pola sprawl dan banyak kesempatan untuk latihan kebugaran
melalui berjalan dan bersepeda;

Ketergantungan terhadap kendaraan bermotor pribadi lebih rendah pada
kota yang kompak, sehingga mengurangi tingkat polusi udara;

Akses terhadap fasilitas pada kota yang kompak menjadi lebih luas dengan
jarak tempuh berjalan kaki, bersepeda, atau menggunakan transportasi

umum;
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d. Terdapat dukungan terhadap vitalitas dan viabilitas pusat kota pada kota
yang kompak, sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat
dengan menyediakan kesempatan kerja lebih banyak;

e. Bangunan dan sumberdaya dapat digunakan kembali pada kota yang
kompak, sehingga dapat.mengurangi konsumsi energi.dan sumberdaya;

f. Akses menuju ruang terbuka meningkat pada kota yang kompak. Hal ini

dapat menyediakan lebih banyak kesempatan untuk aktivitas rekreasi.

2.5.4. Kontribusi Kota Kompak Terhadap Keberlanjutan Kota

Perhatian besar saat ini telah berfokus pada hubungan antara bentuk kota
dan keberlanjutan (sustainability). Dalam berbagal diskusi tentang pola-pola
ruang dan bentuk kota yang berkelanjutan, satu isu yang diperkenalkan oleh
Dantzig & Saaty adalah kota yang kompak (compact city). Mike Jenks, Elizabeth
Burton dan Katie Williams (1996) mengungkapkan argumen-argumen yang kuat
dimunculkan bahwa kota kompak adalah bentuk kota yang dianggap paling
berkelanjutan (Jabareen, 2006). Ciri kota kompak menurut Dantzig & Saaty
(1978) dalam Aisyah, 2017 paling tidak dapat dilihat dari 3 aspek yaitu bentuk
ruang, karakteristik ruang, dan fungsinya.

Tabel 2.5. Ciri-Ciri Kota Kompak

No. Aspek Ciri-Ciri Kota Kompak

1. (Ruang) 1. High dense settlements (permukiman padat tinggi)

Form of Space 2. Less dependence of automobile (<-high density)
(kurang ketergantungan mobil)

3. Clear boundary from surrounding area (batas yang
jelas dari daerah sekitarnya)

2. (Karakteristik 1. Mixed land use (penggunaan lahan campuran)
Ruang) 2. Diversity of life (keragaman kehidupan)
Space 3. Clear identity (identitas yang jelas)

Characteristics
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No. Aspek Ciri-Ciri Kota Kompak
3. (Fungsi) 1. Social fairness (keadilan sosial)
Function 2. Self sufficiency of daily life (kecukupan diri dari

kehidupan sehari-hari)

pemerintah)

3. Independency  of  governance  (independensi

Sumber : Dantzig & Saat

antara be uk'k
1.

2.

3. Komu
4. Reuvital
yang memi
revitalisasi p

8) dalam Aisyah, 2017

No Atribut Keuntungan Kerugian

1. | Kenaikan Aglomerasi ekonomi, Harga lahan dan properti
Kepadatan pengurangan kebutuhan naik, berkurangnya
Penduduk dan perjalanan dan waktu, perumahan layak,
Lingkungan Preservasi lahan pertanian atau | berkurangnya beberapa

Lahan-lahan hijau terbuka,
Penanggulangan degradasi
Lingkungan, tata guna lahan
yang Hemat energi, peforma
untuk kegiatan ekonomi

Ameniti kota, biaya
operasi dan perawatan
naik, sedikit bermasalah
dalam akses keruang
hijau.
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No Atribut

Keuntungan

Kerugian

rendah.

2. | Pengkonsentrasian
Kegiatan

Penyediaan fasilitas dan
infrastruktur kota efisien,
pendistribusian servis dan
barang lebih merata, gaya dan
budaya hidup semakin variatif,
vitalitas sosial-ekonomi naik.

Kualitas hidup masa
depan masih
diperdebatkan,
pembangunan berbiaya
tinggi jika strategi
pembangunan kotanya
benar-benar baru,
pengurangan kualitas
kesehatan, kondisi lebih
“overcrowded”

3. | Intensifikasi
Transportasi
Umum

Transportasi umum yang lebih
baik, energi untuk transportasi
lebih hemat, pengurangan
ketergantungan pada mobil
pribadi, naiknya alternatif
akses dan pilihan perjalanan
dalam Kkota.

Kualitas dan penyesuaian
lingkungan, ditengarai
tetap banyak kemacetan
dan tambahan polusi
udara.

4. | Pertimbangan
Besaran dan

Skala kota yang mudah dicapai
bagi semua moda transportasi,

Cengkraman sentralisasi
kota akan lebih kuat,

Akses Kota pengurangan jarak bepergian, - | rintangan pada
servis dan fasilitas yang lebih | komunikasi dan jaringan
mudah, kontrol pembangunan | (network)
secara tepat.
5. | Target Interaksi sosial meningkat, Berkurangnya ruang
Kesejahteraan sedang pemisahan sosial bisa hunian, displasi bagi kelas

Sosial-Ekonomi

diturunkan, penurunan
perbedaan kelas/sosial,
penurunan angka kejahatan,
interaksi sosial yang lebih
baik.

sosial yang lemah,
menurunnya faktor privasi
dalam kota.

Sumber: Roychansyah, 2006

Adapun kelebihan dan kekurangan compact city adalah sebagai berikut :

Tabel 2.7. Kelebihan dan Kekurangan Compact City

Dampak Compact City

Kelebihan

Kekurangan

kendaraan pribadi

yang efisien

1. Pengurangan dan ketergantungan pada 1.

2. Meminimalisir biaya transport 2.
3. Penyediaan infrastruktur dan service publik

Menambah penggunaan energy
pergerakan vertical-lift

Urban heat-suhu panas yang
ditimbulkan kepadatan

3. Perumusan kemacetan, polusi,
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Dampak Compact City

Kelebihan Kekurangan
4. Mengurangi biaya pelayanan umum dan bising perkotaan.
5. Komunitas yang aktif melalui hunian 4. Mengancam daya dukung
berkepadatan tinggi-pembauran sosial ruang yang ada.
6. Revitalisasi pusat kota 5. Penurunan ketersediaan dan
7. Zonasi yang tegas antara permukiman dan kualitas air bersih.
pertanian serta k indung

compactness di Kota Bandung. Latar belakang dalam penelitian ini adalah
terbentuknya struktur ruang di wilayah metropolitan Kota Bandung yang
menunjukan adanya gejala perkembangan yang tersebar secara acak serta belum
terciptanya hierarki pusat pelayanan. Di lain pihak, konsep pembangunan
berkelanjutan terus berkembang sehingga memunculkan konsep kota

berkelanjutan, salah satunya adalah konsep kota kompak. Namun, permasalahan
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yang ditemukan adalah belum adanya kajian empirik yang mengidentifikasi pola
spasial urban compactness di Kota Bandung untuk mendukung penerapan konsep
kota kompak tersebut. Melihat permasalahan ini, penelitian dilakukan dengan
tujuan mengidentifikasi pola spasial urban compaction di Kota Bandung.
Penelitian ini memberikan hasil.akhir berupa.pembagian wilayah Kota Bandung
menjadi-enam klaster, dimana masing-masing klaster memiliki compactness
tersendiri.

b. Aristyono DevriNuryanto (2008) dalam Aisyah’(2017)

Aristyono Devri Nuryanto (2008) melakukan penelitian tentang pola
spasial urban compactness di Kota Semarang. Dalam penelitian ini, permasalahan
yang diangkat adalah perkembangan wilayah metropolitan” Kota Semarang
sebagai kawasan perkotaan tumbuh pesat yang tidak terlepas dari permasalahan
urban sprawl. Peneliti berpendapat bahwa urban compactness dapat dijadikan
salah satu indikator keberlanjutan kota, sehingga perlu dilakukan identifikasi pola
spasial urban compactness dalam usaha mengatasi permasalahan urban sprawl di
Kota Semarang.” Hasil akhir penelitian ini adalah enam klaster yang memiliki
karakteristik compactness tersendiri di Kota Semarang, serta keterkaitan urban
compactness tersebut terhadap aspek. transportasi yang diukur melalui angka
volume per capacity ratio (VCR) dan lintas harian rata rata (LHR).

C. Iwan Kustiwan (2009) dalam Aisyah (2017)

Iwan Kustiwan (2009) melakukan pengukuran compactness sebagai
indikator keberlanjutan kota dan kebutuhan pengembangan melalui konsep kota
kompak pada kawasan tumbuh pesat di Indonesia, studi kasus wilayah yang

diambil adalah kota Bandung dan Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengukur derajat kekompakan sebagai indikator keberlanjutan kota sebagai dasar
pengembangan konsep kota kompak di Indonesia. Setelah mengukur derajat
kekompakan yang menghasilkan enam klaster pada wilayah studi, pada akhir

penelitian ini juga disimpulkan implikasi kebutuhan kompaksi perkotaan di

Kota Ban  dan K
>

d. hd. .

c 5 e
urban co g
penelitian- ;ﬂ'
menghasilk *-p mpact, sedang,
dan sprawl, g ) tingkat urban
compactness ﬂ Kota Surabaya.

Penelitian i

=
=
=
Q‘:«;\a\
q ‘;‘

€.

analisis deskriptif, analisis evaluatif, serta uji statistik untuk mengetahui
keterkaitan indikator-indikator kekompakan Kota Surabaya terhadap pergerakan
transportasi dengan kepadatan bangunan, ratio linkage system dan rasio simpul
terhubung di Kota Surabaya dan merekomendasikan beberapa arahan penerapak
konsep kota kompak di Kota Surabaya dalam mewujudkan transportasi yang

berkelanjutan.
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f. Muhammad Sholihin (2015)

Melakukan penelitian terkait Analisa Pengaruh Tingkat Kekompakkan
Kota (Urban Compactness) Terhadap Pola Pergerakan Penduduk di Kota
Pekanbaru. Latar belakang penelitian ini adalah Kota Pekanbaru yang hadir
sebagai pusat perekonomian merupakan salah.satu kota yang menunjukkan gejala
dari fenomena urban sprawl. Kepadatan penduduk akan semakin meningkat
disetiap tahunnya dan mengakibatkan 'kebutuhan ruang semakin meningkat,
namun lahan'yang ada di Kota Pekanbaru semakin terbatas. Dari'penjelasan utama
yang diangkat adalah belum adanya kajian empirik yang mengidentifikasi pola
spasial urban compactness di Kota Pekanbaru. Padahal jika didasarkan secara
ekspansif dengan berbagai implikasinya terhadap persoalan lingkungan perkotaan,
pembangunan yang mengarah pada konsep sustainable city sudah dirasakan
menjadi suatu kebutuhan yang perlu untuk dikaji sejak dini. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah  Hierarchical=~Cluster Analysis,
Multidimensial Sealing (MDS), dan Overlay Point ArcGIS 10.1, Deskriptive
Comparative, dan Descriptive Kualitative.

g. | Putu Praditya (2016)

Melakukan penelitian terkait faktor-faktor urban compactness di Kota
Denpasar. Latar belakang penelitian ini adalah potensi penerapan konsep kota
kompak pada suatu wilayah dapat dilihat melalui pengukuran urban compactness.
Salah satu kota yang menghadapi kecenderungan perkembangan wilayah secara
urban sprawl adalah Kota Denpasar. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran urban compactness

Kota Denpasar. Faktor-faktor tersebut diidentifikasi melalui 2 tahapan analisis,
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yaitu mengidentifikasi karakteristik urban compactness Kota Denpasar, melalui
metode deskriptif-kuantitatif, serta menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi
ukuran urban compactness di Kota Denpasar.

h. Arini Natasya Aisyah (2017)

Melakukan< penelitian.. terkait Strategi Penerapan Kota Kompak
Berdasarkan Pola Urban Compactness di Kota Bekasi. Latar belakang penelitian
ini adalah muncul dari adapya-dampak<fenomena urban sprawl Jabodetabek
sangat mempengaruhi dinamika Kota Bekasi. Bekasi sebagal Kota besar yang
terletak di konstalasi metropolitan Jabodetabek belum diterapkan konsep
pembangunan kota kompak secara komprehensif. Kota Bekasi telah mengalami
gejala kekompakan hal ini dapat dilihat dari aspek kepadatan dimana Kota Bekasi
merupakan Kkota terpadat keempat di Indonesia. Aspek fungsi campuran dapat
dilihat dari ketersediaan fasilitas dan utilitas kota Bekasi yang telah mandiri. Serta
aspek intensifikasi, Kota,Bekasli merupakany wilayah ~Bodetabek dengan
pertumbuhan paling cepat di antara wilayah lainnya, kenaikan harga lahan dengan
didorongnya pertumbuhan penduduk yang pesat. Dari gejala kekompakan yang
dialami Kota Bekast tersebut mendorong pembangunan berkonsep permukiman
kompak di Kota Bekasi namun pembangunan.tersebut masih bersifat sporadis dan
belum mempunyai penerapan secara komprehensif untuk keseluruhan

pembangunan kota kompak di Kota Bekasi.

Beberapa penelitian tersebut memiliki indikator penelitian yang sama,
namun berbeda dalam penggolongan variabel. Perbandingan variabel pada
penelitian-penelitian terdahulu terkait urban compactness terangkum dalam Tabel

2.8 dan 2.9 dibawah ini.
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Tabel 2.8. Perbandingan Variabel — Variabel Pengukuran Urban Compactness Berdasarkan Penelitian Kota Kompak di Indonesia

Kustiwan Mahriyar Permatasari
Kurniadi Nuryanto 1 qic009) | 9 | gk 2010) | sholihin | Praditya | Aisyah
Aspe Variabe 7) dalam alam ! alam .
« label 2007) dal 2008) dal dalam Aisyah dal dalam Aisyah | (2015) (2016))/ (20)17)
Aisyah (2017) | Aisyah (2017) 20 17)y Aisyah 20 17)y
(2017)
Kepadatan | Kepadatan Penduduk N N N N N N N N
Kepadatan Rumah Tangga N - - - - - - _
Kepadatan Terbangun
atan Terb J \/ v v v v v v
Kepadatan Permuki N - - N | |
Kepadatan R - - - - B B
Kepadat at N - - - B _
Perubaha - - - - - N
:-E Perubahan n - - - - - B
g Fungsi Ketersediaan Ru ah - - - - B _
Campuran Ketersediaa il N N N N N N
E Indeks Keber - - N - N -
= - Keberagaman - N - - N N
= Penggunaan al - -
— 3 J J y
o 2 Ketersediaan i - - - - - N
- = Akses Rumah Tan rh o - - - - B B
= e Rasio Lahan Terban N, - - - - - -
c - Perubahan Ra e ' —a(h - - - - R R
= ndeks Mobilit rakan - - - - _
= = Indeks Mobili N N
:' = Presentasi Pen araa - - - - N B
¢v | Intensifikasi | Pertumbuhan P | N N N N N N
s {2 Perubahan Kepadata - N - N
E. Pertumbuhan Kepadat an - N - - - B _
g :P Pertumbuhan Ke| N - - - B _
7/ _'é Perubahan Pengg - - - - - B N
_-— Presentasi Pertum - - - - N N
r“"hlﬂuu:jj:er: Hasil Analisis Penulis, 2019
B = -
F
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Tabel 2.9. Indikator Urban Compactness Berdasarkan Penelitian Kota Kompak di Indonesia

No. Penelitian Indikator Kesimpulan

1. | Pola Spasial Urban Indikator-indikator urban compaction yang digunakan Keberlanjutan perkotaan di  Wilayah Metropolitan  Bandung
Compaction Di Wilayah meliputi: berdasarkan  pengelompokan  Kkarakteristik ~urban  compaction
Metropolitan Bandung a. Kepadatan penduduk, menunjukkan karakteristik yang berbeda-beda di tiap wilayah.
(Ivan Kurniadi, 2007) b. Kepadatan terbangun, Berdasarkan hasil studi ini, cluster 1, 2, dan 3 yang merupakan bagian
dalam Aisyah (2017) c. Kepadatan sub-pusat, kota inti Wilayah Metropolitan Bandung telah menunjukkan adanya

d. _Kepadatan perumahan, pengompakan sedangkan cluster 4, 5, dan 6 masih belum menunjukan

e. Penyediaan fasilitas, adanya gejala pengompakan karena sebagian besar lahannya

f.._Perubahan guna lahan terbangun, pertumbuhan merupakan lahan non-terbangun yang merupakan wilayah sub-urban
penduduk, dan dan pinggiran Metropolitan Bandung.

g. Perubahan kepadatan.

2. | Identifikasi Urban Indikator-indikator urban compactness yang digunakan Berdasarkan hasil studi ini, cluster 1 dan 2 yang merupakan bagian kota
Compactness Di Wilayah meliputi: inti Wilayah Metropolitan Semarang telah menunjukkan adanya
Metropolitan Semarang a. Kepadatan penduduk, pengompakan sedangkan cluster 3, 4, 5, dan 6 masih belum
(Aristiyono Devri b. Kepadatan terbangun, menunjukan adanya gejala pengompakan karena sebagian besar
Nuryanto, 2008) dalam c. Kepadatan sub-pusat, lahannya merupakan lahan non-terbangun yang merupakan wilayah
Aisyah (2017) d. Penyediaan fasilitas, sub-urban dan pinggiran Metropolitan Semarang. Urban compactness

e. Perubahan guna lahan terbangun, harus didukung dengan penyebaran fasilitas umum dan permukiman

f. Pertumbuhan penduduk, dan yang merata, selain kepadatan yang tinggi sehingga bisa mengurangi

g. Perubahan kepadatan. ketergantungan terhadap kendaraan pribadi. Hal ini akan mengurangi
pergerakan penduduk dan mengurangi potensi kemacetan karena
volume lalu lintas berkurang.

3. | Pengukuran Compactness | Penelitian ini bertujuan untuk mengukur derajat Pada akhir penelitian ini juga disimpulkan implikasi kebutuhan

Sebagai Indikator
Keberlanjutan Kota Dan
Kebutuhan Pengembangan
Compact City Pada
Kawasan Tumbuh Pesat Di
Indonesia (lwan Kustiwan,
2009) dalam Aisyah (2017)

kekompakan sebagai indikator keberlanjutan kota sebagai
dasar pengembangan konsep kota kompak di Indonesia.
Indikator tersebut adalah:

a.

D.
C.
d

Kepadatan penduduk
Kepadatan terbangun
Kepadatan sub pusat
Kepadatan perumahan

kompaksi perkotaan di Indonesia berdasarkan hasil penelitian yang
mengukur derajat kekompakan di Kota Bandung dan Kota Semarang.

Kota yang baik proses metabolismenya seharusnya lebih banyak dalam
proses sirkular dan bukan linier. Ukuran kota semakin kompak
memungkinkan interaksi sosial yang lebih tinggi. Kota kompak
merupakan lawan dari proses urban sprawl. Kota kompak merupakan
salah satu bentuk kota yang berkelanjutan. Hanya saja dalam konteks
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No. Penelitian Indikator Kesimpulan
e. Penyediaan fasilitas dan kseimbangan penggunaannya | Indonesia terdapat persoalan dalam penerapan konsep ini karena
terhadap tata guna lahan Indonesia belum memiliki landasan empirik yang cukup untuk dipakai.
f.  Pertumbuhan penduduk
g. Pertumbuhan kepadatan pembangunan baru
h. Pertumbuhan kepadatan sub pusat
4. | Perumusan Konsep Penelitian ini menggunakan indikator: Berdasarkan hasil analisa, untuk mendayagunakan urban compactness
Pendayagunaan Urban a. Kepadatan penduduk di Kecamatan Simokerto sebagai representasi kawasan yang compact
Compactness Di Kota b. Kepadatan terbangun dirumuskan konsep pengendalian tingkat urban compactness, terutama
Surabaya (Muhd. Zia ¢. Penyediaan fasilitas pada aspek kepadatan, transit oriented development, public transport
Mabhriyar, 2010) dalam d. Penggunaan lahan campuran priority, dan cordon line. Sedangkan untuk Tandes dan Dukuh Pakis
Aisyah (2017) e. Pertumbuhan kepadatan penduduk sebagai representasi kawasan yang memiliki tingkat urban compactness
f. Jarak perjalanan dan pemilihan moda sedang dan sprawl, konsep pendayagunaannya adalah dengan
g. .Fingkat urban compactness di surabaya, serta peningkatan tingkat urban compactness, transit oriented
h. Tingkat efektivitas urban compactness kawasan development, public transport priority, dan cordon line.
terpilih
5« | Faktor-Faktor Pengaruh Penelitian ini menggunakan indikator: Karakteristik urban compactness Kota Denpasar menunjukkan
Ukuran Urban a. Nilai kepadatan lahan terbangun ketimpangan pada aspek kepadatan, terutama pada kepadatan lahan
Compactness Di Kota b. Nilai kepadatan lahan permukiman terbangun dan kepadatan permukiman. Hal ini memperlihatkan belum
Denpasar, Bali (Putu c. Persentase luas konsentrasi permukiman intensifnya pemanfaatan lahan pada Kota Denpasar.
Praditya Adi Pratama, d. Nilai keberagaman penggunaan lahan Ukuran urban compactness Kota Denpasar dipengaruhi oleh beberapa
2016) e. Ketersediaan fasilitas perkotaan [fasilitas pendidikan, | faktor, yaitu nilai kepadatan lahan terbangun, persentase luas
fasilitas kesehatan , fasilitas perdagangan dan jasa] konsentrasi permukiman, nilai keberagaman penggunaan lahan, serta
f.  Persentase ketersediaan rth persentase ketersediaan ruang terbuka hijau.
g. Tingkat penggunaan kendaraan pribadi
h. Persentase pertumbuhan penduduk
i. Persentase pertumbuhan permukiman baru
6. | Analisa Pengaruh Tingkat | Penelitian ini menggunakan indikator: Berdasarkan hasil nilai variabel dan indikator urban compactness dari

Kekompakkan Kota
(Urban Compactness)
Terhadap Pola Pergerakan

a.
b.
o)

Jumlah penduduk
Kepadatan penduduk/ Ha
Kepadatan terbangun

dua belas kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru maka kecamatan
yang terpilih sebagai kecamatan dengan tiga tingkat urban compactness
adalah Kecamatan Tampan (Compact), Kecamatan Sukajadi (Midle),
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No.

Penelitian

Indikator

Kesimpulan

Penduduk Di Kota
Pekanbaru (Muhammad
Sholihin, 2015)

evOes3I~xT—Se oo

Kepadatan permukiman

Persentase sarana pendidikan

Persentase kesehatan

Persentase peribadatan

Persentase perdagangan

Ketersediaan tenaga kesehatan

Persentase penggunaan lahan untuk perkantoran
Persentase penggunaan lahan untuk rekseasi atau RTH
Jumlah In-Migrasi (Pendatang)

. Persentase pertumbuhan penduduk

Sebab terjadinya pergerakan

Waktu terjadinya pergerakan

Jarak pergerakan jenis sarana angkutan yang digunakan
Preferensi masyarakat tentang strategi do nothing, road
pricing, transit oriented development, public oriented
development. Urban boundary, cordon line

dan Kecamatan Bukit Raya (Sprawl). Berdasarkan hasil analisa
pengaruh tingkat kekompakkan kota (urban compactness) terhadap
pola pergerakan penduduk di Kota Pekanbaru yakni, tingkat
kekompakkan kota (urban compactness) sangat berpengaruh terhadap
pola pergerakan penduduk di Kota Pekanbaru.

Strategi Penerapan Kota
Kompak Berdasarkan Pola
Urban Compactness Di
Kota Bekasi (Arini Natasya
Aisyah, 2017)

Penelitian ini menggunakan indikator:

R & o CHNCE

Kepadatan Penduduk

Kepadatan Lahan Terbangun

Kepadatan Permukiman

Presentase Perubahan Kepadatan Terbangun
Presentase luas Konsentrasi Permukiman
Presentase Konsentrasi Luas Lahan Terbangun
Ketersediaan Fasilitas

Presentase Pertumbuhan Kepadatan Penduduk
Presentase Rertumbuhan Permukiman Baru
Indeks Urban Compactness

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa terdapat 4 faktor yang mempengaruhi urban compactness Kota

Bekasi, yaitu:

a. Aspek Kepadatan: meliputi Kepadatan Permukiman dan Kepadatan
Lahan Terbangun

b. Aspek Fungsi Campuran: meliputi Kketersediaan
perbelanjaan dan konsentrasi luas lahan terbangun

Berdasarkan faktor faktor tersebut, dilakukan pengukuran terhadap

tingkat urban compactness di Kota Bekasi mencakup nilai, kelas, pola

spasial, serta karakteristik urban compactness masing-masing

kecamatan yang dihasilkan menjadi 5 kluster.

fasilitas

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019
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2.5.6. Indikator Urban Compactness

Indikator mengenai compact city telah dikembangkan oleh beberapa
peneliti dalam berbagai konteks kajian-kajian dan berbagai wilayah yang telah
dilakukan. The Compact City : Just or Just Compact? A Prelimenary Analysis
merupakan kajian® mengenai-validitas-pernyataan bahwa. bentuk kota dengan
kepadatan tinggi adalah merupakan salah satu karakteristik compact city akan
mewujudkan keadilan sosial yangpada akhirnya akan memberikan keuntungan
kesempatans~ hidup “bagi- penduduk berpendapatan  rendah. Burton
mengklasifikasikan tiga dimensi derajat kekompakkan (compactness) perkotaan
yaitu kepadatan, fungsi campuran, dan intensifikasi (Burton, 2000).

The Compact City Fallacy, indikator compact city dapat diturunkan dari
karakteristik compact city (Neuman, 2005). Karakteristik compact city yang
dikemukakan oleh Neuman adalah kepadatan permukiman dan lapangan Kkerja
yang tinggi, guna lahan campuran guna lahanyyang fine~grain (guna lahan
bervariasi dan ukuran persil tanah yang relative kecil), meningkatkan interaksi
sosial ekonomi, pembangunan yang contiguous (beberapa persil atau struktur bisa
dikosongkan atau dilarang dibangun atau sebagai area parkir). Pembangunan
perkotaan yang padat (contained urban“development) dengan batas perkotaan
yang tegas, infrastruktur perkotaan terutama jaringan air bersih dan air kotor,
transportasi multi-moda, aksesibilitas tinggi baik lokal maupun regional,
keterhubungan jaringan jalan yang tinggi (internal/eksternal), termasuk trotoar
(jalur jalan kaki) dan jalur sepeda, tutupan permukaan kedap air yang tinggi, rasio

ruang terbuka rendah, control terpusat perencanaan penmbangunan lahan, atau

58



kontrol yang terkoordinasi secara ketat dan kemampuan dana pemerintah yang
cukup untuk membiayai fasilitas-fasilitas dan infrastruktur.

Praditya dkk (2016) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat
digunakan untuk mengukur compactness dalam konsep compact city dapat
dikelompokkan dalam tiga yaitu_kepadatan, fungsi campuran, dan intensifikasi.
Berdasarkan Aisyah (2017) dalam strategi penerapan kota kompak berdasarkan
pola urban compactness di Kota: Bekasi, menyimpulkan bahwa untuk mengukur
tingkat urban compactness maka diperlukan beberapa indikator dan variabel.
Penentuan Indikator dapat dilakukan dengan melakukan identifikasi terlebih
dahulu terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi urban compactness pada
wilayah penelitian.

Aisyah (2017) berdasarkan penelitiannya, faktor-faktor urban compactness
dapat diketahui melalui pada indikator kepadatan berkaitan dengan kepadatan
penduduk, kepadatan lahan-terbangun, kepadatan permukiman, indikator fungsi
campuran berkaitan dengan ketersediaan fasilitas (pendidikan, kesehatan, dan
perdagangan dan jasa), perubahan kepadatan terbangun, konsentrasi permukiman,
persentase konsentrasi .lahan terbangun, dan indikator intensifikasi berkaitan
dengan persentase pertumbuhan permukiman baru, persentase pertumbuhan
kepadatan penduduk.

Berdasarkan variabel-variabel yang dipilih dari ulasan sastra di Burton
(2000) dan Neuman (2005) dan juga semua sebelumnya penelitian terkait kota
kompak yang dilakukan di Indonesia seperti Kurniadi (2007), Nuryanto (2008),
Kustiwan dkk (2009), Mahriyar (2010), Permatasari dkk (2013), Sholihin (2015),

Praditya (2016) dan Aisyah (2017), pengukuran kekompakan perkotaan ada 3
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indikator yang digunakan. Indikator-indikator ini meliputi kepadatan, penggunaan
campuran, dan intensifikasi. Indikator-indikator ini dirinci lebih lanjut menjadi 12
variabel.

Sesuai dengan judul penelitian yakni strategi implementasi kota kompak

berdasarkan urba aka variabel di pilih

“h“‘\‘ .9" ai dengan

terhadap
Selz asarka " esia terdapat

~ 7
penelitian yjarah kepada strate ‘ ﬂ.’ akni penelitian
yang dilak '

dan indikat
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Tabel 2.10. Variabel dan Indikator Penentu Faktor-Faktor Urban Compactness

No. | Indikator Penelitian Variabel Penelitian Keterangan
1. | Kepadatan Kepadatan penduduk Dimensi kepadatan penduduk mengukur kepadatan penduduk dan kepadatan rumah tangga. Dimensi kepadatan ini
sangat relevan dengan prinsip kompak dalam konsep kota kompak. Kepadatan penduduk yang tinggi
mengindikasikan adanya pemadatan aktivitas di wilayah tertentu.
Kepadatan lahan terbangun | Dimensi kepadatan terbangun mengukur kepadatan penduduk di lahan terbangun dan lahan permukiman.
Pemadatan diruang terbangun mencirikan bahwa struktur kota yang kompak terbentuk dan semakin padat lahan
terbangun mengindikasikan bahwa pemanfaatan lahan terbangun yang ada semakin intennsif sehingga lahan non
terbangun dapattetap terjaga.
Kepadatan permukiman Dimensi-kepadatan permukiman mengukur sediaan rumah baik untuk rumah kecil maupun rumah besar. Kepadatan
perumahan dapat melihat sediaan rumah yang dapat mempengaruhi pembentukan struktur kota yang kompak.
2. | Fungsi campuran Persentase ketersediaan Ketersediaan fasilitas menggambarkan seberapa fungsional penggunaan lahan kota dalam memenuhi kebutuhan
fasilitas masyarakat, penggunaan lahan campuran antara fasilitas dengan permukiman juga merupakan salah satu ciri
kekompakan dalam memenuhi self sufficiency (kecukupan diri) masyarakat.
Persentase pertumbuhan Dimensi pertumbuhan kepadatan pembangunan baru mengukur perubahan kepadatan yang terjadi dalam jangka
lahan terbangun waktu limastahun. Besarnya perubahan kepadatan dapat mengindikasikan pertumbuhan kepadatan pembangunan
yang besar pulas Hal ini mempengaruhi perubahan kepadatan terbangun dalam mencirikan struktur kota yang
kompak.
Persentase konsentrasi Dimensi konsentrasi permukiman dapat mengukur rasio lahan permukiman terbangun dapat dijadikan acuan dalam
lahan luas permukiman melihat perubahan guna lahan yang terjadi. Rincian variasi ini digunakan untuk melihat variasi lahan terbangun
memiliki fungsi campuran atau tidak. Konsep kota kompak menekankan adanya fungsi lahan campuran sehingga
fasilitas perkotaan, permukiman dan tempat bekerja menjadi lebih dekat dan mudah diakses hingga pada akhirnya
dapat mengurangi pergerakan penduduk.
Presentase konsentrasi Dimensi konsentrasi lahan terbangun. Dalam hal ini dapat dijadikan acuan dalam melihat perubahan guna lahan
lahan luas terbangun yang terjadi. Sebenarnya rincian variasi fungsi lahan terbangun dapat lebih membantu untuk melihat apakah lahan
yang terbangun memiliki fungsi campuran atau tidak. Konsep kota kompak menekankan adanya fungsi campuran
sehingga fasilitas perkotaan, permukiman dan tempat bekerja menjadi semakin dekat dan mudah di akses hingga
pada akhirya -dapat mengurangi pergerakan penduduk. Kondisi ini akan mampu menciptakan kota yang
berkelanjutan.
3. | Intensifikasi Presentase pertumbuhan Dimensi presentase pertumbuhan permukiman baru mengukur perubahan permukiman yang terjadi dalam jangka
permukiman baru waktu lima tahun. Besarnya perubahan pertumbuhan permukiman mengindikasikan pertumbuhan pembangunan
struktur kota yang besar pula.
Presentase pertumbuhan Dimensi-pertumbuhan penduduk mengukur tingkat pertumbuhan penduduk pertahun. Pertumbuhan penduduk yang
penduduk tinggi akan berpengaruh pada proses intensifikasi yang terjadi.
4. | Urban compactness Indeks urban compactness | Merupakan variabel yang menjadi tolak ukur dependent terhadap variabel-variabel bebas yang diukur.

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2019
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2.6. Implementasi Strategi Konsep Compact City yang Sukses di Dunia
Pada beberapa negara, terutama negara-negara maju, ide dasar kota
kompak itu telah berhasil diusung ke dalam tingkat aplikasi pada sebuah atau

beberapa kebijakan kota. Hal ini karena sifat responsif mereka terhadap isu-isu

r
'
ohe

hbagai pelopornya,

2.6.1. Urban Renaissance di Inggris

Di bawah program berjuluk “Urban Renaissance” atau pembangunan
kembali kota, pemerintah Inggris menitikberatkan ide kota kompak sebagai
bagian ide dasar kebijakan yang ditempuh di dalamnya. Ini berlaku aktif sejak
awal tahun 1990-an, hampir berbarengan dengan program sejenis di Belanda.

Pada tahun 1998, sebuah Urban Task Force di bawah arsitek terkenal, Richard
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Rogers, dibentuk untuk lebih mengkonsepkan beberapa strategi di dalamnya dan
mensosialisasikannya secara nasional. Hasilnya diharapkan dapat terlihat 25
sampai 30 tahun kemudian. Program ini dilatarbelakangi oleh masalah depopulasi

yang dikhawatirkan jika terus berlanjut akan membawa kolapnya kota-kota di

(good quality service) dengan seluruh™potensi yang dimiliki untuk kesejahteraan
bersama (prosperity sharing). Ini juga salah satu strategi untuk menarik penduduk
untuk kembali tinggal di dalam kota. Dalam konsep tata ruangnya, seperti
diilustrasikan dalam gambar diatas, visi dalam sebuah komunitas lokal ini juga

secara integral ditransformasikan ke dalam cakupan kota (Roychansyah, 2006).
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2.6.2. Urban Redevelopment di Jepang
Di Jepang, program sejenis dengan label “Urban Redevelopment” mulai
menjadi patokan pembangunan berwawasan lingkungan, terutama dijalankan

melalui pembangunan kembali ke pusat kota. Secara prinsip bertujuan sama,

-

.
[
‘;
r

LU

%

““'\itth

u %

Alternatif 1

Sumber : Roychansyah, 2006)
Gambar 2.19. Ragam Penerapan Konsep Kota Kompak Pada Beberapa
Kota di Jepang
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Seperti terlihat pada gambar diatas, tipe penerapan konsep kota kompak di
Jepang sangatlah bervariasi. Kota Aomori di utara Pulau Honshu yang sangat
bersalju pada musim dingin, menampakkan kemajuan cepat pada
pengkonsentrasian kegiatan di sekitar stasiun dipusat kota kurang dari 5 tahun
belakangan ini. Keta Fukui dirdaerah Hokuriku-di sebelah barat lebih menitikkan
perujudan kota kompak melalui kebijakan TOD (transit oriented development)
yakni pembangunan hanya diperkenankan: pada jalur-jalur transportasi umum.
Kota kobe selepas gempa pada tahun 1995 juga telah menyesuaikan tata ruangnya
kembali terkonsentrasi di pusat kota dan kompak serta diawali dengan konsep
serupa mulal _dari wilayah lokalnya. Sedangkan Kota Sendai menjalankan
pembangunan “kembali ke pusat kota” melalui kebijakan TOD dan kebijakan
pengoptimalkan transportasi umum semacam ‘“‘patk and ride” bagi penduduk yang
datang dari wilayah peri-perinya (Roychansyah, 2006).

Di kota-kota ukuran_menengah dan sbesar lainnya, pembangunan
apartemen terlihat diprioritaskan di daerah-daerah CBD (central business district)
dan beberapa kawasan lama yang dioptimalkan kembali melalui program
revitalisasi atau pembangunan kembali (urban redevelopment). Di tingkat lokal
wilayah melalui sistem™ perencanaan.. berbasis komunitas, terminologi
pengkonsentrasian kegiatan semacam kota kompak ini pun telah pula menjadi
pengetahuan umum sehari-hari. Ini pula yang menyebabkan kesadaran untuk
hidup lebih baik dan dukungan terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah Jepang

pada program ini pun terlihat positif (Roychansyah, 2006).
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2.7.  Implementasi Konsep Compact City di Indonesia
Konsep compact city yang diadopsi dari perkembangan dan permasalahan-

permasalahan di kota-kota Eropa memang harus melalui tahap adaptasi kembali

jika ingin menghadirkan konsep ini dalam konteks perkotaan di Indonesia.

begitu mahal
dikarenakan daerah perkota ‘;"_ Ujuan ima dari para pelaku
ekonomi d
diperparah ) kondisi entuan’ harga tanah di

Indonesia ya

Indonesia berubah fungsinya menjadi pusat-pusat perbelanjaan atau mall, pusat-
pusat bisnis dan sebagainya.
c. Tingginya Pengunaan Kendaraan Bermotor Pribadi

Tingginya urbanisasi menyebabkan tingginya permintaan kebutuhan akan
pemukiman di kota-kota di Indonesia. Tetapi dikarenakan harga tanah di pusat

kota yang mahal menyebabkan banyak pemukiman justru hadir di daerah-daerah
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sekitar perkotaan karena harga tanah disana yang tidak begitu mahal seperti yang
ada di pusat kota. Biasanya pemukiman-pemukiman ini memiliki tingkat
kepadatan yang rendah dan jarak antara pemukiman dengan fasilitas-fasilitas
pendukung kehidupan sehari-hari sangat jauh sehingga asumsi perjalanan yang
paling dapat dilakukan hanyalah dengan_menggunakankendaraan bermotor.
Kombinasi dari permasalahan jarak antara pemukiman dengan fasilitas-fasilitas
pendukung kehidupan sehari-hari yang:sangat jauh dan juga buruknya pelayanan
tarnsportasi-publik _di ‘Tndonesia memicu terciptanya” peningkatan penggunaan
kendaraan bermator pribadi di Indonesia.
d. Penggunaan Energi yang Tidak Efisien

Jika sebelumnya paradigma yang tercipta bahwasannya aktivitas industri
merupakan aktivitas yang paling banyak melakukan pemborosan energi, tetapi
saat ini pemborosan konsumsi energi yang paling besar justru dihasilkan oleh
kendaraan bermotor. Seperti-yang diungkapkan oleh Oemry, 2003 dalam Aisyah,
2017 bahwasannnya tingkat penggunaan bahan bakar minyak di Indonesia
meningkat tajam 10% setiap tahunnnya dan sektor transportasi merupakan sektor
yang mengkonsumsi lebih dari 90% sumberdaya yang tak terbarukan tersebut.
e. Lemahnya Kebijakan dan.Kontrol Regulasi

Banyak perencanaan pengembangan tata ruang di Indonesia masih menjadi
subjek intervensi para pelaku yang memiliki kepentingan di segi baik politik
maupun ekonomi. Menurut Cowherd, 2005 dalam Aisyah, 2017 banyak aturan-
aturan yang diciptakan hanya demi kepentingan para pebisnis maupun politikus
semata. Sehingga banyak perencanaan pengembangan tata ruang kota-kota di

Indonesia yang masih belum detail dan masih terlalu luas untuk fokus diterapkan
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dalam segi spasial terutama untuk level-level kepemerintahan tingkat bawah
seperti kelurahan. Padahal seharusnya menurut Faludi, 2005 dalam Aisyah, 2017),
sebuah perencanaan pengembangan tata ruang perkotaan yang baik itu harus
memiliki sebuah hirarki perencanaan yang sistematis dan formal baik dari level
atas kepemerintahan (negara)..sampai dengan level bawah kepemerintahan
(kelurahan) dengan menitikberatkan pada koordinasi sektor-sektor lain dengan
aktivitas sektor publik tetapi tetap: fokus untuk diterapkan dalam segi spasial dan
juga segi pengembangan ekonomi.
f. Kesenjangan Sosial dan Perbedaan Perilaku Masyarakat Indonesia
Paradigma bahwasannya kepemilikan rumah dan kepemilikan kendaraan
pribadi masih- menjadi properti untuk tolak ukur akan status sosial mayoritas
masyarakat di_Indonesia. Tinggal di rumah yang mewah dan besar serta memilki
beberapa kendaraan pribadi masih menjadi cara untuk menaikan status sosial di
kehidupan mayoritas masyarakat Indonesia. «+ Bagi mereka yang hanya
berpenghasilan ekonomi menengah kebawah, melakukan kegiatan sehari-hari
dengan berjalan ataupun bersepeda adalah hal yang paling realistis karena mereka
tidak memiliki penghasilan yang cukup untuk memiliki kendaraan bermotor
pribadi. Mayoritas masyarakat di_Indonesia. lebih rasional memilih menggunakan
kendaraan bermotor dari pada berjalan kaki ataupun bersepeda dikarenakan selain
faktor kecepatan, mereka juga menghindar dari kondisi berkeringat dan kehujanan
karena memang kondisi geografis dan iklim Indonesia berada di daerah tropis
yang lembab, intensitas sinar matahari yang tinggi dan intensitas hujan yang

tinggi pula.
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2.7.2. Langkah-langkah Penerapan Kota Kompak di Indonesia
Meskipun mahalnya harga tanah, tingginya tingkat urbanisasi, tingginya
tingkat pengguna kendaraan bermotor, pengunaan energi yang tidak efisien,

lemahnya kebijakan serta kontrol regulasi dan juga kesenjangan sosial dan

a. asilitas-fasilitas
kota dengan

angkutan umum

dan sosial dapat

dengan cara pengintesifikasian berbagai fungsi bangunan dalam satu lahan
menjadi solusi yang bijak dalam mengatasi hal tersebut. Tetapi solusi ini
juga perlu di dukung dengan hadirnya investasi yang tinggi di bidang

infrastruktur ~ dan  manajemen  perkotaan yang efektif demi

mempertahankan keberlanjutan dari penerapan pengembangan ini.
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C. Membatasi pengunaan kendaraan bermotor pribadi, baik dengan langkah
kebijakan finansial maupun juga dengan penerapan desain perkotaan yang

lebih Dbersahabat dan nyaman untuk mendorong masyarakat Indonesia

beralih menggunakan kendaraan angkutan umum, bersepeda maupun

untuk pembangunan berkelanjutan adalah pendekatan telapak ekologis.

Telapak ekologis pertama kali dipublikasikan oleh William Reese secara
ilmiah pada tahun 1992. Namun, konsep dan perhitungannya sudah
dikembangkan oleh Mathis Wackernagel yang berada dibawah bimbingan
William Reese sendiri ketika menyelesaikan thesis Pasca Sarjananya di University

of British Columbia Vancouver Kanada pada medio 1990-1996 (Farizal, 2000).
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Kajian telapak ekologis juga menjadi masukan penting untuk mengukur
kemampuan hayati (biocapacity) suatu daerah dibandingkan daerah lain dalam
pemenuhan kebutuhan penduduk setempat maupun penduduk daerah lain
(Farizal, 2000). Dengan mengemukakan mengenai bagaimana mengurangi
dampak penduduk-terhadap alam.

Pada persoalan tanah, adanya intensitas pembangunan yang tinggi di lahan
perkotaan, akan menjadikan_kualitas: tanahy menurun. Ini akan diikuti pula oleh
menurunnya kualitas air tanah yang terkandung didalamnya. Keterbatasan lahan
juga, akan memunculkan masalah pembuangan limbah, baik limbah rumah
tangga, perkantoran dan komersil, sampai pada limbah B3 yang berasal dari
rumah sakit ataupun industri. Sehingga pengelolaan lingkungan kota yang high-
density, jelas akan menjadi wacana yang fundamental bagi seluruh komponen
yang hidup di lingkungan perkotaan. Hidup dengan kualitas air tanah yang buruk,
serta pengelolaan limbah yang terbengkalal, jelas akan menurunkan kualitas hidup
ekosistem alam maupun manusia itu sendiri. Dampak kesehatan dan keselamatan
akan mutlak dihadapi (Nauval, 2012).

Penurunan kualitas hidup yang terjadi secara terus-menerus berpotensi
besar untuk meningkat hingga mencapai pada taraf yang mengkhawatirkan dan
berbahaya. Dalam jangka panjang, ini akan berdampak sistemik, berdampak
global seperti halnya fenomena efek gas rumah kaca (Nauval, 2012).

Secara keseluruhan, dampak lingkungan akan tetap ada baik pada urban
sprawl maupun pada compact city. Pada urban sprawl, penggunaan kendaraan
dan pembangunan infrastrukturnya merupakan potensi rawan penurunan kualitas

kesehatan dan lingkungan hidup. Sementara pada compact city, konsumsi lahan
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yang tinggi, pengelolaan limbah yang terbengkalai, dan penurunan kualitas tanah
maupun air tanah perlu mendapat perhatian khusus karena dapat mengancam
kesehatan dan kelestarian lingkungan hidup. Selain itu, di area-area padat

penduduk, penanganan kesehatan khususnya terhadap penyakit menular perlu

: rin ita simpulkan bahwa
“H‘ﬁ\“ .’é. lap manusia,
2 £ ni (Nauval,

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2.11. Penelitian Terdahulu

IEFFEFFNRET BEEN SRR BRY RRAN AL SN

Ao gy s

No. Nam'a. Judul Penelitian Lok.a§| Tujuan Metode Analisis Hasil
Peneliti Penelitian

1. | Muhammad | Analisa Pengaruh Kota Menganalisa a. Hierarchical Berdasarkan hasil nilai variabel dan indikator
Sholihin Tingkat Pekanbaru | pengaruh tingkat Cluster Analysis | urban compactness dari dua belas kecamatan yang ada
(2015) Kekompakkan Kota kekompakkan kota (SPSS 20) di Kota Pekanbaru maka kecamatan yang terpilih

(Urban (urban b. Multidimensional | sebagai kecamatan dengan tiga tingkat urban
Compactness Scaling / MDS | compactness adalah Kecamatan Tampan (Compact),
(SPSS 20) Kecamatan Sukajadi (Midle), dan Kecamatan Bukit
Overlay Point | Raya (Sprawl). Berdasarkan hasil analisa pengaruh
tingkat kekompakkan kota (urban compactness)
terhadap pola pergerakan penduduk di Kota Pekanbaru
yakni, tingkat kekompakkan kota (urban compactness)
sangat berpengaruh terhadap pola pergerakan penduduk

di Kota Pekanbaru.

-

2. | I Putu “ Deskriptif Berdasarkan hasil identifikasi faktor-faktor yang
Praditya Adi Kuantitatif mempengaruhi urban compactness telah terjadinya
Pratama dan ). Regresi Linier | sprawling di Kota Denpasar yakni terjadi ketimpangan
Putu Gede " Berganda, pada aspek kepadatan, terutama pada kepadatan lahan
Avriastita l' Metode Stepwise | terbangun dan kepadatan permukiman. Hal ini
(2016) memperlihatkan belum intensifnya pemanfaatan lahan

o AEERR AT

- Z'I!I!.lu LI.!..‘.I.-I ‘. l.nll.?ll.'bpl.'l !ll.!. llUluII.‘llIu

')
y

pada Kota Denpasar. Permukiman lebih terkonsentrasi
pada inti kota, memperlihatkan belum efektifnya
penyediaan permukiman pada wilayah pinggiran kota.

Kemudian berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda terdapat empat faktor yang mempengaruhi
ukuran urban compactness yakni nilai kepadatan lahan
terbangun,  persentase  konsentrasi  luas  lahan
permukiman, nilai keberagaman penggunaan lahan, dan
persentase ketersediaan RTH.
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Nama

%
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=]
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DI disay yepepe [ul wped

‘\\\\\% L)) )

N

No. o, Judul Penelitian Tujuan Metode Analisis Hasil
Peneliti
3. | Arini Strategi Penerapan Merumuskan Deskriptif Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
Natasya Kota Kompak strategi penerapan Kuantitatif, dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 faktor yang
Aisyah Berdasarkan Pola kota kompak Regresi  Linier | mempengaruhi urban compactness Kota Bekasi, yaitu:
(2017) Urban berdasarkan pola Berganda a. Aspek Kepadatan: meliputi kepadatan
Compactness di urban compactness Metode Stepwise permukiman dan kepadatan lahan terbangun.
Kota Bekasi di Kota Bekasi Hierarchical b. Aspek Fungsi Campuran: meliputi ketersediaan

Cluster Metode

Sturges

Deskriptif

ﬂ' Komparatif

fasilitas perbelanjaan dan konsentrasi luas lahan

terbangun.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, dilakukan
pengukuran terhadap tingkat urban compactness di Kota
Bekasi mencakup nilai, kelas, pola spasial, serta
karakteristik ~urban  compactness  masing-masing
kecamatan yang dihasilkan menjadi 5 kluster.

Strategi yang didapat dilakukan adalah penerapan
kebijakan kepadatan ~maksimum dan minimum,
intensifikasi penggunaan mixed use zoning serta
pembangunan konsep mixed use building.

74



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

2.10. Sintetis Kajian Pustaka
Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan di atas, maka kemudian akan
dirangkum dalam suatu ringkasan yang berbentuk tabel dengan tujuan agar dapat

memberikan kemudahan dalam pengambilan kesimpulan.

No.

kota
diperlukan
sip dasar yang
panca E vyaitu
cology), Economy
Equity,

ep dan pendekatan
yang  difokuskan
ek bentuk kota
s), paling tidak
itnya 7 pendekatan
musan konsep
e urban forms
dakan wadah tempat
ukiman,kesempatan
jiatan usaha, kegiatan
ahan, dan lain-lain
satu  faktor  yang
terhadap
yerkembangan kota adalah bentuk
dan pola kota. Pola suatu kota
tersebut dapat menggambarkan
arah perkembangan dan bentuk
fisik kota
3. Urban Sprawl | Pengertian Yunus 1999 Urban sprawl merupakan proses
Sebagai urban sprawl perembetan kenampakkan fisik
Permasalahan kekotaan ke arah luar.
Perkotaan Proses Yunus 1999 Terdapat dua dari  proses
terbentuknya perkembangan spasial fisikal kota
urban sprawl hingga proses terbentuknya urban
sprawl yakni secara horizontal
dan vertikal.
Kemudian terdapat 3 macam
proses perluasan areal kekotaan
(urban  sprawl)  yakni
perembetan konsentris,
memanjang dan meloncat.

2. Bentuk
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No. Sub Bab Teori Sumber Tahun Hasil
4. | Urban Hubungan Yunus 1999 Terlihat ada 3 macam
Boundary antara kemungkinan hubungan antara
(Batas Kota) eksistensi eksistensi batas fisik kota dan
batas fisik batas administrasi kota yakni
kota dan batas under bounded city, over bounded
administrasi city, true bounded city.
kota
5. | Konsep Kota | Pe ia ota kompak (compact city)

perkotaan  yang
pembangunan

di satu dalam
sama untuk
lahannya

kota
dari kepadatan,
an campuran, dan

roduktif dan juga
enggunaan energi
baik energi yang
oleh  kendaraan
an bakar minyak
rgi yang dikeluarkan
jendara itu sendiri.
penggunaan
bermotor dapat
pemicu  terciptanya
polusi udara,

asap kendaraan bermotor yang
dapat menganggu  kesehatan
tubuh, serta berkontribusi dalam
peningkatan efek rumah kaca
yang mengakibatkan perubahan
iklim global. Hal tersebut perlu
dilakukan revitalisasi sejak dini,
konsep kota kompak hadir
sebagai solusi atas permasalahan

kota di atas.
Kontribusi Jabareen, 2006 Dalam berbagai diskusi tentang
kota kompak pola-pola ruang dan bentuk kota
terhadap Roychansyah 2006 yang berkelanjutan, satu isu yang
keberlanjutan diperkenalkan oleh Dantzig &
kota Saaty adalah kota yang kompak

(compact city). Mike Jenks,
Elizabeth Burton dan Katie
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Implementasi
Konsep
Compact City
di Indonesia

A\

r’

Williams (1996) mengungkapkan
argumen-argumen  yang  kuat
dimunculkan bahwa kota kompak
adalah bentuk kota yang dianggap
paling berkelanjutan.

Kemudian dijelaskan juga
keuntungan dan kerugian serta
elebihan dan kekurangan kota

kekompakan
indikator yang
dikator-indikator ini
6 atan, penggunaan
intensifikasi.
tor ini dirinci
jadi 12 variabel.

rogram  berjuluk
aissance” atau
kembali  kota,

Inggris
n ide kota kompak
ide  dasar

pang, “Urban
ent” mulai menjadi
pembangunan
an lingkungan, terutama
melalui pembangunan
ke pusat kota.

asalahan ~ utama  dalam
enerapan kota kompak adalah :
mahalnya harga tanah, tingginya
tingkat  urbanisasi, tingginya
tingkat  pengguna  kendaraan

penerapan bermotor, pengunaan energi yang
kota kompak tidak efisien, lemahnya kebijakan
di Indonesia serta kontrol regulasi dan juga
kesenjangan sosial dan perbedaan
perilaku masyarakat
Beberapa Gunawan, 2006 Langkah-langkah untuk
langkah yang mengupayakan penerapan kota
dapat Aisyah 2017 kompak adalah : pengembangan
diterapkan areal pemukiman baru beserta
pada fasilitas-fasilitas  pendukungnya
perancangan yang  ‘kompak’ di  daerah
kota kompak pinggiran kota dengan

menitikberatkan kepada orientasi
pelayanan kendaraan angkutan
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No.

Sub Bab Teori Sumber Tahun Hasil

umum, untuk menghadapi harga
tanah yang tinggi, pengembangan
perkotaan dengan cara
pengintesifikasian berbagai fungsi
bangunan dalam satu lahan
menjadi solusi yang bijak dalam
mengatasi hal tersebut,
nembatasi pengunaan kendaraan
or pribadi, menghadirkan

‘lnnw\‘ %m

penting untuk
mampuan  hayati
suatu  daerah
erah lain dalam
tuhan penduduk
naupun  penduduk
mengemukakan
mana mengurangi
duduk terhadap alam.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan bagian yang penting dalam pelaksanaan

ilmiah atau langkah-

.gg ‘ n, data dan

kesatuan ¢

pendekatan

pengumpulé
analisis ya menggunakan

pendekatan strategi

aneERanats

-

kebutuhan dasarnya dengan menggunakan tiga indikator seperti kepadatan, fungsi
campuran dan intentisifikasi yang digunakan sebagai pengukuran urban
compactness, sedangkan untuk strategi implementasi kota kompak diperlukan
expert judgement seperti stakeholder.

Untuk mengetahui tujuan tersebut, studi ini didasarkan pada pendekatan

deduktif dengan metode analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan
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deduktif adalah merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji (testing)
hipotesis melalui validasi teori atau pengujian aplikasi teori pada keadaan tertentu
(E.M Sangadji dan Sopiah, 2010).

Pendekatan ini dapat pula diartikan sebagai pendekatan yang

o

berusaha
. Cresweel,
2004). M

‘iﬂ yatakan dalam
=)

bentuk ang ang terakhir adalah
2

metode kua

FUE LD 5,805

K\ ),

dianalisis ta

=
g
adji dan Sopiah, 2010).
el
&
o

R
4
2

=
QD
>
=)
o

=
[
o
QD
2
QD
oD

a. Buku-buku yang berhubungan dengan penelitian sebagai literatur penelitian,
b. Alat tulis (pena atau pensil), digunakan untuk mencatat dan menulis data,
c. Kamera digital, digunakan untuk mendokumentasikan data hasil pengamatan,

d. Penunjuk waktu, digunakan untuk mengetahui waktu pengambilan data,

e. Komputer dan printer, untuk mengolah dan mencetak data.
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3.3.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian analisis strategi implementasi kota kompak berdasarkan

urban compactness ini adalah di Kota Pekanbaru, dengan pertimbangan bahwa

Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota yang mengalami pertumbuhan yang

cukup pesat, selai baru se litan baru dan kota
tujuan i i anbaru.
@'gﬁpjﬂalgm lan (Bulan
@N R
Novembe Iah penyusunan
proposal, umpulan data
primer dan p i oran hasil, hingga
ujian skrips jelasnya dapat dilihat ini.
el 3.1 Pen
Tah tan
No. 2 8 9 |10
Persia| unan
! Proposal P R 0
5 Bimbin -
Proposal
3 Seminar
Penlitian -
4 Pengumpulan J
Primer dan Sekun
Pengolahan, Analisis
Data dan Penyusunan
5 : ol
Laporan Hasil
Penelitian
5 Semlr_la_r Hasil J
Penelitian
Ujian Komprehensif
7 . w/
Skripsi

Sumber: Hasil Analisis, 2019

81



3.4.  Teknik Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini dan menyusun laporan penelitian di
wilayah studi atau penelitian diperlukan beberapa teknik penelitian yang harus
sesuai dengan tujuan dan sasaran penelitian. Secara umum teknik penelitian yang
akan digunakan_.adalah" teknik_penelitian kuantitatif dan kualitatif. Teknik
kuantitatif berupa data sekunder ataupun data berbentuk angka ini didukung
dengan kualitatif berupa observasi,~wawancara / analisis stakeholder dan
pengamatan dilapangan-secara langsung. Akurasi dan”ketepatan hasil penelitian
juga akan ditentukan oleh jenis teknik penelitian yang akan digunakan, beberapa
teknik penelitian yang akan digunakan adalah :
a. Studi Pustaka atau Studi Literatur Penelitian

Studi _pustaka dan studi literatur penelitian dipergunakan untuk
mendapatkan kejelasan konsep di dalam penelitian yaitu mendapatkan landasan
teori yang mendukung penelitian dan mendapatkan referensi-untuk pelaksanaan
penelitian. Studi pustaka atau studi literatur penelitian ini_dapat menggunakan
buku-buku yang berisikan dasar-dasar teori serta rumus-rumus perhitungan seperti
buku Kota Berkelanjutan, Struktur Tata Ruang Kota, Compact Cities
“Sustainable Urban Forms for._Developing Countries, Arsitektur Kota. Dan
kumpulan jurnal-jurnal penelitian seperti : Jurnal-jurnal yang berkaitan dengan
urban compactness, Jurnal-jurnal yang berkaitan dengan urban sprawl, Jurnal-
jurnal yang berkaitan dengan kota kompak (compact city) dan Jurnal-jurnal yang
berkaitan dengan kota berkelanjutan. Buku dan jurnal penelitian tersebut
digunakan dalam penelitian dengan tujuan menganalisis strategi implementasi

kota kompak (compact city) berdasarkan urban compactness di Kota Pekanbaru.
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b. Observasi Lapangan
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui indra manusia.

Berdasarkan pernyataan ini, indra manusia menjadi alat utama dalam melakukan

observasi. Tentu saja indra yang terlibat bukan hanya indra penglihatan saja, tetapi

ditanyakan berkaitan dengan tujuan penelitian yaitu menganalisis strategi

implementasi kota kompak berdasarkan urban compactness di Kota Pekanbaru.
Wawancara dilakukan terhadap populasi yang merupakan obyek dari

penelitian, pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah : stakeholder yang

paling berpengaruh dan berkepentingan dalam kebijakan kota, pengamat kota,

maupun pemerintah kota di Kota Pekanbaru terhadap hasil urban compactness.
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Kemudian selain wawancara, beberapa data primer yang diperlukan dalam
penelitian ini juga dibutuhkannya data dokumentasi dilapangan serta kenampakan

fisik per kecamatan. Jenis data primer yang dibutuhkan dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.
Tabel 3.2. Kebutuhan Data Primer Penelitian

No. Sektor Kebutuhan Data Primer Media.Observasi
1. | Kependudukan Kondisi struktur kependudukan Foto dan observasi
Kondisi-persebaran permukiman Foto dan observasi
2. | Penggunaan lahan" | Kondisi penggunaan lahan Foto dan observasi

terbangun
Kondisi penggunaan lahan tidak Foto dan observasi

terbangun
3. | Ketersediaan Kondisi fasilitas pendidikan Foto dan observasi
fasilitas Kondisi fasilitas kesehatan Foto dan observasi
Kondisi fasilitas perdagangan dan Foto dan observasi

jasa

Sumber :ldentifikasi Penulis, 2019

d. Sumber.Data Sekunder

Data sekunder merupakan. data yangrdiperoleh dari sumber lain secara
tidak langsung. Data sekunder berupa data yang sudah tersedia yang biasanya
berupa dokumen atau data-data yang dibutuhkan sehingga seorang peneliti tinggal
mencari dan mengumpulkannya (Asra dkk, 2015). Data tersebut didapat di dinas
atau instansi terkait antara lain Badan.Pusat Statistik (BPS) Kota Pekanbaru,
Dinas Penataan Ruang dan Pekerjaan Umum Kota Pekanbaru, Badan Perencanaan
dan Pembangunan Daerah Kota Pekanbaru (BAPPEDA), Dinas Permukiman dan
Perumahan Rakyat, Perpustakaan Universitas Islam Riau dan Lain-lain.
Pengumpulan data dari instansi-instansi terkait diperlukan guna mendukung
pembahasan studi yang disesuaikan dengan kebutuhan data yang diperlukan yang

dapat diperoleh melalui dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan objek
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penelitian baik secara nasional, catatan-catatan penunjang, literatur, buku-buku
perpustakaan, dokumentasi, arsip-arsip dan keterangan-keterangan lain yang

berhubungan dengan masalah penelitian yang digunakan sebagai pelengkap dan

pendukung dari data primer. Data-data sekunder yang diperlukan pada survei ke

atatan Sipil
PEDA (Badan

Pekanbaru

Dinas Permukiman
dan Perumahan

2014-2018 | Rakyat

per atribut (perm
perdagangan dan jasa, dll)
3. | Ketersediaan Jumlah seluruh fasilitas di | 2014-2018 | BPS (Badan Pusat

fasilitas tiap kecamatan Statistik) Kota
Peta sebaran fasilitas 2014-2018 | Pekanbaru
pendidikan, kesehatan_, BAPPEDA (Badan
dan perdagangan dan jasa
Perencanaan
Pembangunan
Daerah)

Sumber :ldentifikasi Penulis, 2019
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3.5.  Tahap Persiapan Penelitian
Tahap persiapan penelitian diperlukan dalam kegiatan penelitian ini
sehingga nantinya dapat diperoleh hasil serta data-data maupun informasi yang

lengkap dan akurat. Beberapa tahapan persiapan yang dilakukan dalam

atan Sukajadi, Kecamatan

Tampan, dan Kecamatan Tenayan Raya.

C. Penentuan Metode Penelitian dan Kebutuhan Data

Untuk mempermudah pelaksanaan survei dan pelaksanaan penelitian maka
perlu ditentukan metode penelitian dan kebutuhan data atau informasi yang
dibutuhkan dan mendukung pelaksanaan penelitian ini, seperti telah dijelaskan

pada sub bab kebutuhan data.
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d. Pengurusan Perizinan
Surat ijin ini dikeluarkan oleh pihak jurusan dan diketahui oleh sekretaris
prodi dengan ditandatangani oleh dekan fakultas. Surat izin survey ini ditujukan

ke Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru.

Kemudian DPMF ngembilan data ke

langkah-I A . | informasi yang
masih Kkura

langsung di

data primer dan

diperoleh melalui

Melakukan kunjungan lapangan atau observasi lapangan pada wilayah
studi secara langsung untuk mengetahui indikator faktor-faktor yang menjadi
dasar untuk penentuan urban compactness. Kegiatan ini pada dasarnya dilakukan

untuk memperoleh data primer dan data sekunder yang akan diidentifikasi dan

dianalisis untuk mengetahui urban compactness berdasarkan faktor-faktor yang
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mempengaruhinya. Hasil observasi dan pengamatan langsung diwilayah studi
selain ditulis secara deskriptif juga direkam menggunakan kamera digital.
b. Kegiatan Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik mendapatkan data sekunder dengan cara
mempelajari dan.mencatat arsip-arsip atau data-data yang-ada kaitannya dengan
masalah-masalah yang diteliti sebagai bahan analisis permasalahan. Melakukan
kegiatan dokumentasi untuk mengambil foto dan mencatat kondisi eksisting pada
wilayah studi atau wilayah penelitian untuk mendukung kegiatan identifikasi dan
analisis dalam kegiatan penelitian ini serta memberikan gambaran kondisi yang
sesungguhnya pada wilayah Kota Pekanbaru.
C. Kunjungan Kepada Badan/Dinas/Lembaga Terkait Penelitian

Mengunjungi badan/dinas/lembaga merupakan teknik pengumpulan data
berikutnya khusus untuk data sekunder, berupa laporan kependudukan,
penggunaan lahan dan ketersediaan fasilitas yang sesuai dengan tujuan yang telah
dijelaskan pada sub bab kebutuhan data. Kunjungan ini dapat dilakukan setelah
memperoleh izin untuk pelaksanaan survel data sekunder dari fakultas teknik
Universitas Islam Riau, Dinas Penanaman Modal.dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kota Pekanbaru dan Kesbangpolinmas Kota Pekanbaru.
d. Melakukan wawancara terhadap stakeholder

Wawancara langsung dengan menggunakan Kkuisioner yang diajukan
kepada stakeholder. Wawancara terhadap stakeholder bertujuan untuk
mendapatkan informasi faktor internal dan eksternal di setiap kecamatan dengan
menggunakan analisis SWOT berdasarkan variabel urban compactness yang telah

di analisis sebelumnya.
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3.7.  Teknik Pengolahan dan Penyajian Data
Data primer yang telah dikumpulkan dari observasi atau pengamatan serta
data sekunder yang diperoleh dari kunjungan dinas / instansi yang telah dilakukan

masih merupakan data dasar. Agar data tersebut lebih berguna bagi kegiatan

r yang telah
diperoleh : 2ia apan elah dilakukan

sebelumnya, apa erda eliruan dala jisian atat kurang lengkap,

c. Tabulating (Penyajian Data Berbentuk Tabel)

Setelah melakukan pengelompokkan data berdasarkan kategori atau
variabelnya. Maka tahapan selanjutnya adalah melakukan kegiatan tabulating atau
penyajian data dalam bentuk tabel-tabel dengan tujuan untuk mempermudah
penyajian, identifikasi, dan analisis data. Tahapan ini dibantu dengan aplikasi

Microsoft Excel 2016.
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d. Pemetaan
Data dan informasi yang telah disusun dan dikelompokkan secara teratur
dan rapi kemudian akan disajikan dalam bentuk peta untuk mempermudah dalam

memvisualisasikan hasil survei dan observasi lapangan kedalam sebuah gambar

populasi ad a dan se )a penelitian. Populasi
adalah selu 3 lemen ata ' sion unit) yang

akan diteliti

Tabel 3.4. Informan Wawancare Stakeholder di Kota Pekanbaru
No. Stakeholder Pekerjaan / Profesi
1. | Bappeda Kabid Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah
2. | Dinas  Permukiman dan | Sub Bidang Kawasan Permukiman dan
Perumahan Rakyat Perumahan

3. | Dinas Tata Ruang Pekerjaan | Kabid Tata Ruang Pekerjaan Umum dan
Umum dan Penataan Ruang Penataan Ruang

4. | Dinas Pertanahan Kepala Dinas Pertanahan

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2019
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3.9. Pelaksanaan Penelitian
3.9.1. Survei Faktor-Faktor Urban Compactness
Survei faktor-faktor urban compactness ini dilakukan untuk mengetahui

dan mengidentifikasi  faktor-faktor yang menjadi pengukuran tingkat

di Kota Pekanbaru.

ang mempengaruhi

AENS

kuantitatif, ste uk menentukan

karakteristi

'\\5\

kuisioner kepada populasi/stakeholder yang telah ditetapkan. Tujuan dari adanya
survei ini adalah untuk mendapatkan informasi faktor internal dan eksternal di
setiap kecamatan guna menyusun strategi implementasi kota kompak di Kota
Pekanbaru. Informan yang menjadi target pada survei ini adalah stakeholder yakni
kelompok atau seseorang yang mempunyai pengetahuan terhadap suatu kota

dalam membangun kota berkelanjutan di Kota Pekanbaru.
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3.10. Tahapan Analisis
Tahapan analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
menentukan faktor-faktor urban compactness, mengukur tingkat urban

compactness, memetakan urban compactness untuk menentukan karakteristik

kekompakkan d alisis : entasi  kota kompak

S LLSSS S Al I

kekompakan suatu kota. Kepadata duduk merupakan salah satu ciri dari
kepadatan konsep kota kompak. Rumus perhitungan nilai kepadatan penduduk

Kota Pekanbaru adalah :

Jiway _ Jumlah Penduduk (Jiwa)
Kepadatan Penduduk () = = Wilavah (b

Sumber : Kustiwan dalam Aisyah, 2017
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b. Kepadatan Lahan Terbangun
Kepadatan lahan yang tinggi merupakan salah satu ciri utama penerapan
konsep kota kompak. Rumus perhitungan nilai kepadatan lahan terbangun Kota

Pekanbaru adalah :

mber

>

~
C. C ﬁ?

i’-; ) osial melalui
bentuk pe f; " ) terpenuhinya
kebutuhan ﬂF ,QE' n permukiman
menjelaska 5 kota. Rumus
perhitungan I'

v

51 8 |

d.

Terbangun Kota Pekanbaru, adalah :

Luas Lahan Terbangun Tahun 2018 - 2014
Luas Lahan Terbangun Tahun 2014

Persentase Pertumbuhan Lahan Terbangun (%) = x 100%

Sumber : Kustiwan dalam Aisyah, 2017
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e. Persentase Konsentrasi Luas Lahan Permukiman
Konsentrasi permukiman yang tinggi di Kota Pekanbaru dapat
diperlihatkan dalam proporsi penggunaan lahan sebagai permukiman yang tinggi.

Rumus perhitungan persentase konsentrasi luas permukiman Kota Pekanbaru

adalah :

f.
kanbaru dapat
diperlihatkan dz porsi pe an e gan persentase
konsentrasi '
g.
a kompak adalah
aksesibilitas dan kete ilitas pelayanan lokal, di
antaranya fasilitas pendidik itas pendidikan Kota Pekanbaru

diukur dengan memperbandingkan ketersediaan unit SD, SMP, dan SMA dengan
standar yang berlaku dalam SNI 03-1773-2004 tentang Tata Cara Perencanaan
Lingkungan Perumahan di Perkotaan. Rumus perhitungan persentase ketersediaan

fasilitas pendidikan Kota Pekanbaru adalah :

. . . Jumlah Unit
Ketersediaan Fasilitas Pendidikan (%) = 5o F T e— Taam * 100%

Sumber : Kustiwan dalam Aisyah, 2017
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h. Persentase Ketersediaan Fasilitas Kesehatan
Selain fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan juga merupakan fasilitas
dasar yang dapat dijadikan ukuran compactness suatu wilayah. Ketersediaan

fasilitas kesehatan Kota Pekanbaru diukur dengan memperbandingkan

ketersediaan uni

fasilitas perdagangan dan jasa

. . Jumlah Unit
%) = X 0,
Ketersediaan Fasilitas ( A]) (Jumlah Penduduk / Standar Ketersediaan) 100%

Sumber : Kustiwan dalam Aisyah, 2017
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J. Persentase Pertumbuhan Penduduk
Salah satu indikator compactness suatu wilayah adalah kepadatan dan

pertumbuhan penduduk ke bagian dalam wilayah. Pertumbuhan penduduk yang

tinggi akan berpengaruh pada proses intensifikasi sebuah wilayah menuju kota

melalui kombinasi indeks densifikasi dan indeks mixed use. Kedua indeks
tersebut kemudian distandardisasi dan dikombinasikan menjadi indeks urban
compactness (Praditya, 2016). Rumus perhitungan indeks urban compactness

Kota Pekanbaru adalah :
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Kepadatan Penduduk + Kepadatan Permukiman + Kepadatan Lahan Terbangun

Indeks Densifikasi = 3

Luas Penggunaan Lahan Permukiman (ha)

Indeks Mixed Use =

Luas Penggunaan Lahan Terbangun - Luas Penggunaan Lahan Permukiman (ha)

Sumber : Praditya, 20

Persamaan regresi linier berganda

Y’ = a + biX1+ boXo+.....4+ bnXn

(Sumber : Djarwanto dkk, 1993)
Keterangan:

Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X1 dan X2 = Variabel independen
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2...Xn =0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
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Penelitian ini dilakukan melalui analisis regresi linier berganda metode
Stepwise. Tujuan dari tahapan ini adalah menentukan faktor-faktor yang terbukti
signifikan mempengaruhi urban compactness Pekanbaru, melalui uji statistik

antara 11 variabel urban compactness sebagai variabel bebas dengan indeks urban

analisis yakni analisis ter de : : etode ini, semua
variabel yang.dir eh setiap Jata susun dalam suatu

tabel. Rum p NCa = : ebagai satuan unit

(Sugiyono, 2007)

Keterangan:
A = Jumlah nilai (angka tertinggi) setiap variabel per kecamatan
B = Jumlah nilai (angka terendah) setiap variabel per kecamatan

k = Banyaknya kelas
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3.10.3. Memetakan Urban Compactness di Kota Pekanbaru Untuk
Menentukan Karakteristik Kekompakkan Pada Masing-Masing
Kecamatan

Untuk memetakan urban compactness di Kota Pekanbaru berdasarkan

a0 V- ini m nalisis spasial
-~ he an dengan faktor-

. Alat analisis

skala penilaian untuk membedakan dan menidaksamakan input menjadi sebuah
analisis yang terintegrasi. Weighted overlay memberikan pertimbangan terhadap
faktor atau kriteria yang ditentukan dalam sebuah proses pemilihan kesesuaian

(Aisyah, 2017).

99



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.10.3.2.Karakteristik Kekompakkan Pada Masing-Masing Kecamatan
Analisis pada sasaran ini menggunakan analisis Deskriptif Komparatif
dimana membandingkan tipologi yang dihasilkan pada sasaran 3 satu sama lain

yakni dimulai dengan menentukan faktor-faktor urban compactness, menentukan

Analisis SWOT adalah merupakan bagian dari manajemen strategi, dengan
menganalisis faktor eksternal dan internal. Analisis SWOT merupakan cara
sistematis untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal maupun eksternal dan
strategi yang menggambarkan kecocokan paling baik diantara faktor-faktor

tersebut, faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar) yaitu Strength,

Weakness, Opportunities dan Threats (Jubaedah, 2010).
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Analisis SWOT hanya menggambarkan situasi yang terjadi bukan sebagai
pemecah masalah. Maksud dari analisis ini adalah untuk meneliti dan menentukan
dalam hal manakah rencana pengembangan itu kuat (sehingga dapat

dioptimalkan), lemah (sehingga dapat segera dibenahi), kesempatan-kesempatan

di luar (untuk dim ar (untuk diantisipasi).

“"\\\‘ .90. .
'

a.

c. Opp
pelu
organi o
Ly
d. Threats nerupakan ancaman bagi

Analisis yang digunakan dalam metode SWOT adalah analisis IFAS
(Internal Strategic Factors Analysis Summary) dan EFAS (Eksternal Strategic
Factors Analysis Summary) dengan mewawancarai stakeholders untuk

mendapatkan informasi dari setiap kecamatan di Kota Pekanbaru berdasarkan

variabel urban compactness.
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Beberapa langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis SWOT untuk

menentukan strategi implementasi kota kompak berdasarkan urban compactness

di Kota Pekanbaru yakni menentukan stakeholders yang berpengaruh dan

berkepentingan, analisis IFAS dan EFAS, dan menentukan strategi dengan

menggunakan m

3.10.4.1.Anali
S adk
dari suatu
dapat mem
1998 dalam
untuk mem nt

ataupun kebija
stakeholders

Tabel 3.5. P
da

Pe

Kepentingan

Kepentingan Rendah

AS ISL4
RSt Mp
. 2

_Anali takeh
_— & = :-..u.

tittfsi'_o

Ke olders
yang paling rendah
prioritasnya

enai dampak
ak-pihak yang
(Mc. Cracken:
at yang penting
gram, proyek,

an dan pengaruh

kat Kepentingan

Pengaruh Tinggi

Kelompok yang
bermanfaat untuk
merumuskan atau

menjembatani keputusan
dan opini

Kepentingan Tinggi

Kelompok Stakeholders
yang penting namun
barangkali perlu
pemberdayaan

Kelompok Stakeholders
yang paling kritis

Sumber : UNCHS Habitat, 2001 dalam Andriansari, 2010
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Analisis stakeholder ini dilakukan dengan mewawancarai para
stakeholders berdasarkan hasil urban compactness yang telah diteliti pada sasaran
sebelumnya. Arahan wawancara terhadap stakeholders akan dilakukan guna untuk
mendapatkan informasi IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary) dan
EFAS (Eksternal.Strategic Factors Analysis.Summary) di. setiap kecamatan di
Kota Pekanbaru yang bertujuan untuk merumuskan strategi implementasi kota

kompak di Kota Pekanbaru berdasarkan variabel urban compactness.

3.10.4.2.Analisis IFAS dan EFAS yang Menentukan Strategi Implementasi
Kota Kompak Berdasarkan Urban Compactness di Kota Pekanbaru
Untuk menentukan strategi implementasi kota kompak berdasarkan
urban compactness di Kota Pekanbaru menggunakan metode SWOT yang
merupakan identifikasi berbagai faktor yang secara sistematis untuk merumuskan
strategi. SWOT membandingkan antara faktor internal Kekuatan (Strengths) dan
Kelemahan (Weaknesses) dengan faktor eksternal Peluang (Opportunities),
Ancaman (Threats). Analisis yang digunakan dalam metode SWOT adalah
analisis IFAS (Internal Factors Analysis Summary).dan EFAS (Eksternal Factors
Analysis Summary) (Hardianto dkk;, 2018).
a. Analisis Internal / IFAS (Internal Factors Analysis Summary)

Analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan
(Strength-Weakness) dari setiap kecamatan di Kota Pekanbaru berdasarkan urban
compactness dan persepsi stakeholders yang dimana turut mempengaruhi
terbentuknya keputusan (decision making). Berikut adalah langkah-langkah

penyusunan tabel IFAS :

103



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Masukkan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan pada Tabel IFAS kolom
1. Susun 4 sampai dengan 10 faktor dari kekuatan, kelemahan (Freddy
Rangkuti, 2006).

2. Berikan bobot masing-masing faktor strategis pada kolom 2, dengan skala

iklat Spama,

Analisis ini dilakukan dengan melihat peluang pengembangan dan
ancaman (Opportunity-Threat) yang mungkin terjadi dari setiap kecamatan di
Kota Pekanbaru berdasarkan urban compactness dan persepsi stakeholders yang

dimana turut mempengaruhi terbentuknya keputusan (decision making). Berikut

adalah langkah-langkah penyusunan tabel EFAS :
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1. Masukkan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan pada Tabel EFAS kolom
1. Susun 4 sampai dengan 10 faktor dari kekuatan, kelemahan (Freddy
Rangkuti, 2006).

2. Berikan bobot masing-masing faktor strategis pada kolom 2, dengan skala

iklat Spama,

Q&
3.10.4.3. Analisis Diagra ‘ «“"
Menurut Rangkuti (2003) dalam Muta’ali (2015), analisis SWOT
membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman
(threats) dengan faktor internal kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses).

Cara menentukan diagram SWOT dapat dilakukan dalam beberapa langkah

sebagai berikut :
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a. Menentukan sumbu X yakni dengan menentukan selisih antara total skor
kekuatan dengan total skor kelemahan.
b. Menentukan sumbu Y yakni dengan menentukan selisih antara total skor

peluang dengan total skor ancaman.

Kemudian

a. Kuadran | (positif,positif) : Strategi Progresif

Kuadran | artinya menggunakan kekuatan untuk menangkap peluang.
Perumusan strategi dilihat melalui letak kordinat X dan Y antara strengths
(kekuatan) dan opportunities (peluang). Rekomendasi strategi yang diberikan

adalah Progresif (Growth oriented strategy), artinya institusi dalam kondisi prima
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dan mantap sehingga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi,
memperbesar pertumbuhan dan kemajuan secara maksimal (Wiyati, 2017).
b. Kuadran Il (positif, negatif) : Strategi Diversifikasi

Kuadran Il artinya menggunakan kekuatan untuk menghindari ancaman.

Perumusan strategi di relalui Kore 0. Y antara strengths

Perumusan strate i Ji leta ordi 3 antara weaknesses
(kelemahan . (peluang). Fol pstitusi ini adalah

meminimal sala ) at merebut peluang

diberikan adalah Strategi Bertahan, artinya strategi dalam merancang rencana
pertahanan untuk mengatasi kelemahan dan ancaman. Strategi ini merupakan
taktik untuk bertahan dengan cara mengurangi kelemahan internal serta

menghindari ancaman (Wiyati, 2017).
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3.10.4.4. Analisis “Strategi Implementasi Kota Kompak Berdasarkan Urban
Compactness di Kota Pekanbaru” Menggunakan Matriks SWOT
Analisis matriks SWOT guna menentukan alternatif strategi. Matriks ini

disusun oleh faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang

ernal dan eksternal

gf:' 2gi W-
&

eminimalkan
han dengan
dari ancaman)

kualitatif yang merupakan definisi “baku dari teori dan penelitian urban

compactness.
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Tabel 3.7. Matrik Variabel Penelitian dan Teknik Analisis

No Sasa??‘” Indlkfﬁor Variabel Penelitian Definisi Operasional Tekmk Output
Penelitian Penelitian Analisis
1. | Menentukan Kepadatan Kepadatan penduduk Jumlah penduduk (jiwa) dibagi dengan luas wilayah Analisis Mengetahui
faktor-faktor pada setiap kecamatan di Kota Pekanbaru deskriptif faktor-faktor
urban Kepadatan lahan Jumlah penduduk (jiwa) dibagi dengan luas lahan kuantitatif, urban
compactness di terbangun terbangun (ha) pada setiap kecamatan di Kota compactness
Kota Pekanbaru Pekanbaru Analisis
Kepadatan Jumlahpenduduk (jiwa) dibagi dengan luas lahan statistik
permukiman yang diperuntukan untuk permukiman (ha) di regresi linier
kecamatan di Kota Pekanbaru berganda
Fungsi Presentase Luas lahan terbangun (ha) dalam kurun waktu 5 dengan
Campuran pertumbuhan tahun dijumlah dan dibagi lima dikali 100% Metode
kepadatan lahan Stepwise
terbangun
Presentase konsentrasi | Luas lahan yang diperuntukan sebagai permukiman
luas lahan (ha) dibagi dengan total luas wlayah (ha) per
permukiman kecamatan di Kota Pekanbaru dikalikan 100%
Presentase konsentrasi | Luas lahanterbangun(ha) dibagi dengan total luas
luas lahan terbangun wlayah (ha) per kecamatan di Kota Pekanbaru
dikalikan 100%
Ketersediaan fasilitas | Pemenuhan kebutuhan fasilitas. Membandingan
ketersediaan fasilitas dengan standar pelayanan
minimal sesuai dengan sni 03-1773-2004 tentang tata
cara perencanaan lingkungan perumahan di
perkotaan, lalu dikalikan 100%
Intensifikasi | Presentase Jumlah penduduk tahun 2017 dikurangi dengan
pertumbuhan jumlah penduduk tahun 2013, dibagi dengan jumlah
penduduk penduduk tahun 2013 dikali 100%
Presentase Kepadatan permukiman tahun 2017 (jiwa/ha)
pertumbuhan dikurangi dengan kepadatan permukiman tahun 2013

permukiman baru

(jiwa/ha), lalu dibagi dengan kepadatan permukiman
tahun 2013 (jiwa/ha) dan dikalikan 100%
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No PSasa_rz_in Indlngor Variabel Penelitian Definisi Operasional Tem”.( Output
enelitian Penelitian Analisis
Urban Indeks urban Kombinasi dari indeks densifikasi dan indeks mixed
Compactness | compactness use yang dijumlahkan lalu dibagi 2. Indeks
densifikasi merupakan nilai standarisasi dari
kepadatan penduduk (jiwa/ha), kepadatan lahan
terbangun (jiwa/ha), dan kepadatan permukiman
(jiwa/ha) yang dijumlahkan, lalu dibagi 3.
Sedangkan, indeks mixed use adalah nilai standarisasi
hasil pembagian luas penggunaan lahan terbangun
(ha) yang dikurangi dengan luas penggunaan lahan
permukiman (ha). Standarisasi dilakukan dengan
membangi nilai indeks yang dikurangi nilai rata
ratanya, dengan nilai deviasi standar.

2. | Mengukur tingkat | Kepadatan Nilai tingkat Penghitungan nilai tingkat kepadatan penduduk setiap | Hierarchical | Mengetahui
urban kepadatan penduduk kecamatan dengan menggunakan analisis sturges. cluster Kluster urban
compactness di Untuk mengkelaskan variabel dengan interval. analysis compactness
Kota Pekanbaru Nilai kepadatan lahan | Penghitungan nilai tingka kepadatan lahan terbangun | / Analisis pada masing-

terbangun per.kecamatan dengan menggunakan analisis sturges | Kluster masing
untuk mengkelaskan variabel dengan interval. dengan kecamatan
Nilai kepadatan Penghitungan nilai kepadatan permukiman per Metode
permukiman kecamatan dengan menggunakan analisis sturges Sturges
untuk mengkelaskan variabel dengan interval.
Fungsi Nilai pertumbuhan Penghitungan perubahan kepadatan terbangun per
Campuran kepadatan lahan kecamatan.dengan menggunakan analisis sturges

terbangun untuk mengkelas kan variabel dengan interval.

Nilai tingkat Penghitungan nilai tingkat luas konsentrasi
konsentrasi luas lahan, | permukiman per kecamatan dengan menggunakan
permukiman analisis sturges untuk mengkelas kan variabel dengan

interval.

Nilai presentase
konsentrasi luas lahan
terbangun

Penghitungan nilai tingkat luas konsentrasi luas lahan
terbangun per kecamatan dengan menggunakan
analisis sturges untuk mengkelas kan variabel dengan
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No PSasa_rz_in Indlngor Variabel Penelitian Definisi Operasional Tem'l.( Output
enelitian Penelitian Analisis

interval. Menggunakan analisis sturges.

Nilai ketersediaan Penghitungan nilai ketersediaan fasilitas per

fasilitas kecamatan kecamatan dengan menggunakan analisis
sturges untuk mengkelas kan variabel dengan
interval. Menggunakan analisis sturges.

Intensifikasi | Nilai petumbuhan Penghtitungan pertumbuhan penduduk per kecamatan

penduduk kecamatan dengan menggunakan analisis sturges
untuk mengkelas kan variabel dengan interval.
Menggunakan analisis sturges.

Nilai pertumbuhan Penghitungan nilai pertumbuhan permukiman baru

permukiman baru per kecamatan kecamatan dengan menggunakan
analisis sturges untuk mengkelas kan variabel dengan
interval. Menggunakan analisis sturges.

3. | Memetakan Kepadatan Peta tingkatan Klasifikasi.kecamatan berdasarkan analisis overlay Analysis Mengetahui
urban kepadatan penduduk nilai kepadatan penduduk setiap kecamatan sesuai weighted bentuk
compactness di dengan kelas-kelas variabel per-kecamatan overlay gambaran
Kota Pekanbaru Peta tingkatan Klasifikasi kecamatan berdasarkan analisis overlay ArcGis 10.4, | spasial compact,
untuk kepadatan lahan nilai kepadatan lahan terbangun per kecamatan sesuai midle, dan
menentukan terbangun dengan kelas-kelas variabel per-kecamatan Deskriptif sprawl serta
karakteristik Peta tingkatan Kilasifikasi kecamatan berdasarkan analisis overlay komparatif | karakteristik
kekompakkan kepadatan nilai kepadatan permukiman per kecamatan sesuai urban
pada masing- permukiman dengan kelas-kelas variabel per-kecamatan compactness
masing Fungsi Peta tingkatan Klasifikasi-kecamatan berdasarkan analisis overlay pada masing-
kecamatan Campuran pertumbuhan nilai perubahan kepadatan terbangun per kecamatan masing

kepadatan lahan sesuai dengan kelas-kelas variabel per-kecamatan kecamatan
terbangun

Peta tingkatan
konsentrasi luas
permukiman

Klasifikasi kecamatan berdasarkan analisis overlay
nilai tingkat luas konsentrasi permukiman per
kecamatan sesuai dengan kelas-kelas variabel per-
kecamatan
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Peta tingkatan Klasifikasi kecamatan berdasarkan analisis overlay
konsentrasi luas lahan | nilai luasan lahan terbangun per kecamatan sesuai
terbangun dengan kelas-kelas variabel per-kecamatan
Peta tingkatan Klasifikasi kecamatan berdasarkan analisis overlay
ketersediaan fasilitas nilai ketersediaan fasilitas per kecamatan sesuai
dengan kelas-kelas variabel per-kecamatan
Peta tingkatan I ifikasi kecamatan berdasarkan analisis overlay
ase “‘ mbuhan penduduk sesuai dengan kelas-
%% i‘nf“ | Kelas va per-kecamatan
atan berdasarkan analisis overlay
permukiman baru per kecamatan
las-kelas variabel per-kecamatan
amatan berdasarkan analisis overlay
Jeks urban compactness per-
ai dengan overlay variabel
4. | Menganalisis actness Kota Pekanbaru yang telah Analisis Merumuskan
strategi enjadi kelompok-kelompok Stakeholder | strategi
implementasi uai dengan urutan spasial implementasi
kota a, yang kemudian dirumuskan menjadi | Analisis kota kompak
(compact city) i berdasarkan urutan kelompok kluster. | SWOT (compact city)
Kota Pekanba di Kota
berdasarkan Pekanbaru
urban berdasarkan
compactness urban
compactness
Sumber: Identifikasi Penulis, 2
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BAB IV

GAMBARAN UMUM KOTA PEKANBARU

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1987 tanggal 7 September

pematokan olel anahan i : aru selanjutnya

di verifika

Siak diidentifikasi sebagai daerah Selatan Kota.

4.1. Aspek Fisik
4.1.1. Letak Geografis dan Batas Wilayah

Kota Pekanbaru secara geografis terletak antara 101°14” - 101°34° BT dan
0°25° - 0°45° LU, dengan batas administrasi sebagai berikut.

a. Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar.
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b. Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Kabupaten
Pelalawan.

c. Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan.

d. Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Kampar.

yang harus
memberikan

pak pengaruh
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4.1.2. Luas Wilayah Administrasi
Kota Pekanbaru terdiri dari 12 Kecamatan dan 83 Kelurahan. Jika dilihat
berdasarkan Peta Geographic Information System (GIS) RTRW Kota Pekanbaru

yang bersumber dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota

Pekanbaru, mak memiliki ' a setelah dilakukan

analisa I n data yang

bersumber da ﬁl@ﬁ,&ﬁl%@ ilihat pada Tabel

. O R,
4.1 berikut int.

Tabel 4.1. n Tahun 2018
rsentase (%o)

1. | Tam = - 9,46
2. | Payu = =y 6,84
3. | Buki = | Y= 3,49
4. | Marp amai — - ot - 4,70
5. | Tena a 27,09
6. | Lima 0,64
7. | Sail | 0,52
8. | Pekanb 0 0,36
9. | Sukaja - 0 0,59
10. | Senapelal 1,05
11. | Rumbai 5 20,38
12. | Rumbai Pes = = 0 24,88
Ju 6,00 100,00

Sumber : Badan Pusat Statis

Dari tabel diatas dapat dike a luas kecamatan terbesar berada pada
Kecamatan Tenayan Raya dengan luas 17.127,00 Ha dan persentasenya 27,09%,
kemudian untuk kecamatan yang berada di posisi kedua dalam luas wilayah adalah
Kecamatan Rumbai Pesisir dengan luas 15.733,00 Ha dan persentasenya 24,88%,
sedangkan untuk luas wilayah kecamatan yang terkecil adalah Kecamatan
Pekanbaru Kota dengan luas 226,00 Ha dan persentasenya 0,36%. Untuk lebih

jelasnya dapat digambarkan dalam bentuk grafik dibawah ini.
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Payung Sekaki;
6,84 %

Bukit Raya;
’ NN
Marpoyan

Damai; 4,7 %

Ber 0a : ata ada 12 kecamatan
terdapat 3 amate memiliki luas wilay endominasi di Kota

Pekanbaru mata 1 esi an Tenayan Raya.

Tampan, Payu ' a Sedangkan untuk
Kecamatan yang ‘ vilaya adalah Kecamatan

Senapelan, Sukajadi, * U Kota. Berikut adalah peta

| Q@i\\‘:

luas wilayah Kota Pekanbaru ya at pada gambar dibawah ini.
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4.2.

4.2.1. Jumlah dan Perkembangan Penduduk

Aspek Kependudukan

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota

Pekanbaru, jumlah penduduk Kota Pekanbaru pada Tahun 2014 berjumlah 975.304

jiwa, dengan jumilah penduduk. terbesar berada di Kecamatan Tampan yaitu

202.161 jiwa dan yang terkecil terdapat di Kecamatan Sail yaitu 23.117 jiwa. Pada

tahun 2018 jumlah penduduk, diTKota ‘Pekanbaru meningkat dengan jumlah

1.091.088 jiwa, dengan-jumlah penduduk terbesar masih berada pada Kecamatan

Tampan yaitu 285.932 jiwa dan jumlah penduduk terkecil juga masih berada pada

Kecamatan Sail yang mengalami penurunan jumlah menjadi 22.015 jiwa. Berikut

adalah tabel jumlah dan perkembangan penduduk dari Tahun 2014-2018.

Tabel 4.2. Jumlah dan Perkembangan Penduduk Kota Pekanbaru Menurut
Kecamatan Tahun 2014-2018

No. Kecamatan gy (ki)
2014 2015 2016 2017 2018

1. | Tampan 202:161 194.3311.250.963 | 269.062 | 285.932
2. | Payung Sekaki 71.487 99.170 90.495 90.665 90.902
3. | Bukit Raya 97.247 | 106.161 101.772 103.114 | 103.722
4. | Marpoyan Damai 126.425 | 141.569 131.064 131.245 | 131.362
5. | Tenayan Raya 142.050 | 142.519 152.984 158.519 162.530
6. | Limapuluh 43.358 43.982 41.418 41.437 42.469
7. | Sail 23.117 22.956 21471 21.479 22.015
8. | Pekanbaru Kota 33.583 27.059 25.088 25.094 25.719
9. | Sukajadi 55.624 49.336 47.330 47.364 48.544
10. | Senapelan 43.856 38.183 36.527 36.548 37.459
11. | Rumbai 63.620 73.231 67.423 67.523 67.570
12. | Rumbai Pesisir 72.776 72.970 71.583 72.516 72.864

Jumlah 975.304 | 1.011.467 | 1.038.118 | 1.064.566 | 1.091.088

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru, 2014-2018
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350.000

S 300000

Z 250.000

=

3 200.000

o)

£ 150.000 2014
2015

‘S 100.000

422. Laj

dan Rumbai Pesisir. Namun pada } Sail, Pekanbaru Kota, Sukajadi dan
Senapelan justru mengalami trend negatif (menurun).

Kecamatan yang mempunyai laju pertumbuhan tertinggi di Kota Pekanbaru
pada tahun 2018 adalah Kecamatan Tampan, yakni sebesar 6,93% , sedangkan

Kecamatan Pekanbaru Kota merupakan kecamatan dengan laju pertumbuhan

penduduk terendah, dengan angka -5,33%.
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Tabel 4.3. Laju
Kecamatan Tahun 2014-2018

Pertumbuhan

Penduduk Kota Pekanbaru Menurut

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Jumlah (Jiwa)

No. Kecamatan 2014 2018 r (%)
1. | Tampan 202.161 285.932 6
2. | Payung Sekaki 71.487 90.902 5
3. | Bukit Raya 97.247 103.722 1
4. | Marpoyan Da g 1
5. 3
6. 0
7.

8.
9.

Rumbai
Senapelan
m Sukajadi
m Pekanbaru Kota
u Sail

m Limapuluh

70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
2014 2018
Tahun

Pesentase (%0)

H Tenayan Raya
Marpoyan Damai

m Bukit Raya

m Payung Sekaki

= Tampan

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru, 2014-2018
Gambar 4.5. Perkembangan Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Pekanbaru
Tahun 2014-2018
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4.2.3. Sebaran Penduduk
Sebaran penduduk di Kota Pekanbaru dicerminkan oleh besar kecilnya
jumlah penduduk dan tingkat kepadatan penduduk yang terdistribusi pada setiap

kecamatan. Seperti halnya yang terjadi pada kota-kota lainnya, bahwa penyebaran

penduduk relatif ' terkonsentrasi pada

tempat _dimana ‘!‘53‘?‘“ .ﬂ@
yang rent ] ! lz .g

dapat mempe
relatif masi S ' anan ana dan sarana kota

yang renda

Tabel 4.4,

No.

1.

2.

3.

4,

5. :

6. | Limapuluh 4

7. | Sail 2

8. | Pekanbaru Kota 2

9. | Sukajadi 48.544 4
10. | Senapelan 37.459 3
11. | Rumbai 67.570 6
12. | Rumbai Pesisir 72.864 7

Jumlah 1.091.088 100

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru, 2018
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: Rumbai Pesisir
Rumbai /’ 7%

6%
2\

Senapelan
3%
Sukajadi

0,
Pekanbaru Kota X8

Gambar . : ks Kecamatan

di Kecamatan
arpoyan Damai
dah penduduk
Kota (2,35%).

Dari data tabel dé ar di i 3 ebaran penduduk di

4.2.4. Pertumbuhan Q Q ‘ ““ | -

Pertumbuhan pendudu pas dari peristiwva datang dan
berpindahnya penduduk disuatu daerah Kota Pekanbaru adalah sebuah kota dengan
jumlah penduduk terbesar di Provinsi Riau dengan jumlah 1.091.088 jiwa, total
jumlah penduduk yang datang adalah 13.550 jiwa (1,24 %) dari jumlah penduduk
secara keseluruhan dan jumlah penduduk yang pindah adalah 10.477 jiwa (0,94 %).

Kecamatan dengan penduduk pendatang terbesar terletak di Kecamatan Tampan

dengan jumlah 3.514 jiwa dan kecamatan dengan penduduk pindah terbesar juga
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terletak di Kecamatan Tampan dengan jumlah 2.253 jiwa. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawabh ini.

Tabel 4.5. Pertumbuhan Migrasi Penduduk di Kota Pekanbaru Menurut
Kecamatan Tahun 2018

=z
o

Keca

1.

2.

3. | B

4. | Marpo
5. | Tenaya
6. | Limapul
7. | Sail
8. | Pek r
9. | Suka
10. | Senal
11. | Rum
12. | Rum
Jumlah
Jumlah Pe

Sumber : Dina:

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pesentase (%0)

| Penduduk Datang

mlah

Penduduk Pindah

P

6%'?\ o,
ai 18Vq)
4
347 )

i _9"83 ‘: 01

ir e SJ5) 0,0
uru ]
kan dal jr 'i anbaru,

Penduduk Datang

Migrasi Penduduk

Penduduk Pindah

lah Persentase
(%)
0,21
0,09
0,09
0,14
0,13
0,01
0,02
0,03
0,06
0,03
0,06
0,06
0,94

1.091.088

ota

® Rumbai Pesisir
= Rumbai

® Senapelan

m Sukajadi

® Pekanbaru Kota
= Sail

= Limapuluh

H Tenayan Raya
= Marpoyan Damai
= Bukit Raya

® Payung Sekaki
= Tampan

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru, 2018
Gambar 4.7. Perkembangan Pertumbuhan Migrasi Penduduk di Kota
Pekanbaru Tahun 2018
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4.3.  Aspek Penggunaan Lahan
4.3.1. Lahan Terbangun

Lahan terbangun di Kota Pekanbaru terdiri dari permukiman, sarana dan

prasarana, maupun bandara. Luas lahan terbangun Kota Pekanbaru berdasarkan

5.119,21
1.847,13
1.583,14
2.344,27
3.197,37
397,8
300,21
215,44
365,89
431,9
1.463,80
1.544,19
18.810,35

EEEEA

S50

®'

Pekanbaru tahun 2014 adalah 13.626,65 Ha dan luas lahan terbangun terbesar
terletak di Kecamatan Tampan 2.266,13 Ha kemudian luas lahan terbangun terkecil
terletak di Kecamatan Pekanbaru Kota 204,85 Ha. Pada tahun 2018 terjadi
perubahan jumlah luas lahan yakni luas lahan terbangun terbesar terletak di

Kecamatan Tampan 5.119,21 Ha dan luas lahan terbangun terkecil terletak di
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Kecamatan Pekanbaru Kota 215,44 Ha. Untuk lebih jelasnya dapat pula dilihat

melalui gambar dibawah ini.

Perkembangan Luas Lahan Terbangun Kota Pekanbaru
100%
90%
80%

® Rumbai Pesisir
® Rumbai

"m.Senapelan

. 70%a ey
P . ukajadi

3 cé nbaru Kota
g [

€ Sa

A

& mapuluh

ah Raya
yan Damai

@ Raya
ng Sekaki
ra”

r : Dinas Pekerjaan Umum dan Pen taanﬁcgh'g, 2014-

B

sIoATu) ueeyeysndiog

s iy disay yejepe 1l udwnyo(g

-

ﬁ—'* ;
o
R
=
!
ol
—J
(—
P
[
=
=
(il

Sumber : Survey Primer, 2019
Gambar 4.10. Salah Satu Lahan Terbangun Kota Pekanbaru
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4.3.2. Lahan Permukiman
Lahan Permukiman di Kota Pekanbaru terdiri dari kawasan pemukiman dan
kawasan perumahan rakyat. Luas lahan permukiman Kota Pekanbaru berdasarkan

peta lahan permukiman yang diperoleh dari Dinas Permukiman dan Perumahan

Rakyat, dapat di tahun ikut adalah tabel luas
lahan p
Tabel 4 .@ﬁ%ﬁﬂ%l&%@“@ 4 dan 2018
aha an (Ha)
No. a 5018
1. | Tam 5.079,22
2. | Pay i 1.431,29
3. | Buki ‘ 1.406,86
4. | Mar a =¥ n 1.893,12
5. | Tena ' - . S 2.068,06
6. | Lima| -t | - 305,13
7. | Sail — e 2 210,3
8. | Pekanbaru 169,75
9. | Sukaj 311,38
10. | Senap L) 310,77
11. | Rumba K [ 1.180,99
12. | Rumbai . 1.280,61
15.647,48
Sumber : Dinas Permukimal _.R
Berdasarkan t i J luas lahan permukiman
Kota Pekanbaru tahun 201 a dan luas lahan permukiman

terbesar terletak di Kecamatan Tampan 2.109,50 Ha kemudian luas lahan
permukiman terkecil terletak di Kecamatan Pekanbaru Kota 79,99 Ha. Pada tahun
2018 terjadi perubahan jumlah luas lahan yakni luas lahan permukiman terbesar
terletak di Kecamatan Tampan 5.079,22 Ha dan luas lahan permukiman terkecil
terletak di Kecamatan Pekanbaru Kota 169,75 Ha. Untuk lebih jelasnya dapat pula

dilihat melalui gambar dibawah ini.
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Perkembangan Luas Lahan Permukiman Kota Pekanbaru
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® Rumbai Pesisir
m Rumbai

m Senapelan

m Sukajadi

m Pekanbaru Kota

Sumber : Survey Primer, 2019

Gambar 4.14. Salah Satu Lahan Permukiman Kota Pekanbaru
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4.4. Aspek Sarana
4.4.1. Sarana Pendidikan
Pendidikan merupakan wadah yang sangat penting untuk membentuk

karakter dan watak masyarakat untuk mampu berfikir secara intelektual.

Pendidikan jug an tuk mempengaruhi
kemaju tersediaan
sarana I I ﬂmsam nya masyarakat
aW Rig,,
dengan kuali e%l
Tabel 4.8. t i a Pekanbaru
' — kan

No. L} TK s SMA

1. | Tam 85, X 28

2. | Payu i s 14 w2k 13

3. | Bukit 10

4. | Marp 20

5. | Tenay. ] 17

6. | Limap 5

7. | Sail 9

8. | Pekanbaru'Ko 1

9. | Sukajadi 11

10. | Senapelan o | 6 7

11. | Rumbai 14 3

12. | Rumbai Pesisir 14 6

Jumlah 161 120

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota

Jumlah ketersediaan sarana pendidikan di Kota Pekanbaru secara
keseluruhan adalah sebanyak 312 (TK/Sederajat), 324 (SD/Sederajat), 161
(SMP/Sederajat), 120 (SMA/Sederajat). Jumlah ketersediaan sarana pendidikan
terbesar berada di Kecamatan Tampan dengan jumlah sarana pendidikan

keseluruhan adalah sebanyak 178 unit, dan ketersediaan sarana pendidikan terbesar
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kedua berada di Kecamatan Marpoyan damai dengan jumlah 126 unit, sedangkan
jumlah ketersediaan paling kecil berada di Kecamatan Pekanbaru Kota yang

merupakan pusat Kota Pekanbaru yaitu sebesar 23 unit. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat Gambar berikut.

Sumber : Hasil Survey, 2019
Gambar 4.18. Salah Satu Sarana Pendidikan di Kota Pekanbaru
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4.4.2. Sarana Kesehatan
Pembangunan di Kota Pekanbaru dalam kurun 5 tahun terakhir telah
memberikan kontribusi besar pada pelayanan kesehatan masyarakat. Dampak

pembangunan bidang kesehatan di Kota Pekanbaru selama 5 tahun terakhir telah

dapat dirasakan Pemeri elakukan berbagai
progra ituj kesehatan
masyara i ﬁ@wm an dapat dilihat
N Rig

pada jum di gﬁ] diaan tenaga
kesehatan n pada
Tabel 4.9. rsediaz a ta Pekanbaru

No. ’ “., - { = LKe Kesehatan

- - Run uskesmas

1 Tamp T . 3

2. | Payu 1

3. | Bukit 1

4. | Marpo ) | 2

5. | Tenaya 2

6. | Limapul 3 1

7. | Sail 1

8. | Pekanbaru s |» 1

9. | Sukajadi 2

10. | Senapelan 1

11. | Rumbai 3

12. | Rumbai Pesisir 1 2

Jumlah 29 20

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, 2018

Jumlah ketersediaan sarana kesehatan di Kota Pekanbaru adalah sebanyak
29 (Rumah Sakit) dan 20 (Puskesmas). Jumlah ketersediaan sarana kesehatan
terbesar terletak di Kecamatan Tampan dan Marpoyan Damai sebanyak 10 unit
pada masing-masing kecamatan, dan ketersediaan sarana kesehatan terbesar kedua

berada di Kecamatan Sukajadi yakni 5 unit. Sedangkan untuk jumlah terkecil
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terletak di Kecamatan Payung Sekaki dengan jumlah 1 unit. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar berikut ini.

M OO N 0 ©

AERRANSY

\}_‘\

PR

b LYY

a Pekanbaru

LLaae

Sumber : Hasil Survey, 2019
Gambar 4.21. Salah Satu Sarana Kesehatan di Kota Pekanbaru

138



RS
N TR LI FRE SIOA WALy

NAVANVIA VLOM NVIVITAST VNVIVS VIAd wr | et

Jnquey oy | weneed

s Elel LUk Al

LIA LS DONYLNIU VELRNAY 91y 'S HFTVIFYPI 7 JAAN
LRCUS TENYLLLA YD ) FRVITNA AMITN

ONIHALRIR UG NAS(HL ITI0N

ULHMY SVIILL

A¥IY WYTISI SYLISUIAIN
MINNILE SV Y
FLOM NFA HYAYTIM NYYNYINTIHTL 10N

&

)
B0

,”... .|‘,|.,.m

LS

Ayl

MU ) st RN RSN airaatin

Dokumen in1 adalah Arsip Milik :

Perpustakaan Universitas Islam Riau




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.4.3. Sarana Perdagangan dan Jasa
Perdagangan dan Jasa merupakan salah satu kegiatan penyeimbang

perumahan, dimana semakin lengkap perdagangan maka kebutuhan masyarakat

akan lebih mudah dicapai. Perkembangan Kota Pekanbaru dalam aspek sarana

dan Jasa
No. -
Warung/Kios
1. 22.910
2. 2.287
3. 2.665
4, 3.247
5. 2.756
6. | Limapuluh 427
7. | Sail 45
8. | Pekanbaru Kota 1.580
9. | Sukajadi 442 624
10. | Senapelan 752 321
11. | Rumbai 2 3 525 840
12. | Rumbai Pesisir 2 6 376 916
Jumlah 29 172 12.299 38.618

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, 2018

Jumlah ketersediaan sarana perdagangan dan jasa di Kota Pekanbaru adalah
sebanyak 29 (Pasar), 172 (Bank), 12.299 (Pertokoan) dan 38.618 (Warung/Kios).

Jumlah ketersediaan sarana perdagangan dan jasa terbesar terletak di Kecamatan
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Tampan sebanyak 25.904 unit dan ketersediaan sarana perdagangan dan jasa
terbesar kedua berada di Kecamatan Marpoyan Damai yakni 5.648 unit. Sedangkan
untuk jumlah terkecil terletak di Kecamatan Sail dengan jumlah 172 unit. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar berikut ini.

\%‘

e

Jumlah Unit

w220

\ &
A
ﬁ‘

Sumber : Hasil Survey Primer, 2019
Gambar 4.24. Salah Satu Sarana Perdagangan dan Jasa di Kota Pekanbaru
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1. Menentukan Faktor-Faktor Urban Compactness di Kota Pekanbaru

5.1.1. Analisis

epadatan lahan

_ Jumlah Penduduk (Jiwa)

.
Kepadatan Penduduk (7-°) = = Wilayah ()

Sumber : Kustiwan dalam Aisyah, 2017

Perhitungan kepadatan penduduk Kota Pekanbaru dapat dilihat melalui

tabel berikut :
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Tabel 5.1. Kepadatan Penduduk Kota Pekanbaru Tahun 2014 dan 2018

Luas Jumlah Penduduk Kepadatan

; . Penduduk
No. Kecamatan Wilayah (Jiwa) h

(Ha) (Jiwa/Ha)

2014 2018 2014 2018

1. | Tampan 5.981 | 202.161 | 285.932 33,80 47,81
2. | Payung Sekaki 4.324 71.487 90.902 16,53 21,02
3. 0 44,10 47,04
4.

42,51

44,17

9,49

melalui gambar terkait kepadatan penduduk di Kota Pekanbaru.
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Jumlah Penduduk (Jiwa)
Luas Lahan Terbangun (ha)

Kepadatan Lahan Terbangun (%) =

Sumber : Kustiwan dalam Aisyah, 2017

Perhitungan kepadatan lahan terbangun Kota Pekanbaru dapat dilihat

melalui tabel berikut :
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Tabel 5.2. Kepadatan Lahan Terbangun Kota Pekanbaru Tahun 2014 dan

2018
Kepadatan
Jumlah Penduduk Luas Lahan Lahan
No. | Kecamatan (Jiwa) Terbangun (Ha) Terbangun
(Jiwa/Ha)
2014 2018 2014 2018 2014 | 2018
3 285.932 ; 89,21 | 55,85
)
l‘ Q 41,68 | 4921
Ell\uﬁ\"ﬁm R
83,14 | 66,81 | 65,52
ot [
@gk 50,83

rkecil berada di
terkecil berada &““

2014 jumlah kepadatan laha encapai 1.068,79 Jiwa/Ha dengan
kepadatan terbesar berada di Kecamatan Pekanbaru Kota (163,94 Jiwa/Ha) dan
kepadatan lahan terbangun terkecil berada di Kecamatan Rumbai (44,92

Jiwa/Ha). Berikut dapat pula dilihat melalui gambar terkait kepadatan lahan

terbangun di Kota Pekanbaru.
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Perhitungan kepadatan laha

melalui tabel berikut :

® Rumbai Pesisir
m Rumbai

= Senapelan

m Sukajadi

m Pekanbaru Kota

kiman Kota Pekanbaru dapat dilihat

Tabel 5.3. Kepadatan Lahan Permukiman Kota Pekanbaru Tahun 2014

dan 2018
Jumlah Penduduk Luas Lahan Kepadatan Lahan
. . Permukiman
No. | Kecamatan (Jiwa) Permukiman (Ha) (Jiwa/Ha)
2014 2018 2014 2018 2014 2018
1. | Tampan 202.161 | 285.932 | 2.109,50 | 5.079,22 95,83 56,29
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Jumlah Penduduk

Luas Lahan

Kepadatan Lahan

No. | Kecamatan Jiwa) Permukiman (Ha) Pg?\j\;m‘;‘;m
2014 2018 2014 2018 2014 | 2018
2. 22{;2? 71487 | 90.902 | 1.389,05| 1.431,29| 5146 | 6351
3. | BukitRaya | 97.247 | 103.722 | 1.400,07 | 1.406,86 | 69,46 | 73,73
4. '\D/':rr'f’a‘:ya” 126.425 | 131362 | 1.344,09 | 1.89312| 9406 | 69,39
Tenayan

76,78

78,59

139,18

104,68

57,21

56,90

1.127,44
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Perkembangan Kepadatan Lahan Permukiman Kota
Pekanbaru

100%
90%
80%
70%

® Rumbai Pesisir

= Rumbai

m Senapelan

m Sukajadi

m Pekanbaru Kota

Persentase (%)

pembangunan lahan terbangun'ya ountinue dan efisien pada suatu wilayah
merupakan salah satu ukuran kekompakan. Rumus perhitungan persentase

pertumbuhan lahan terbangun Kota Pekanbaru adalah :

Luas Lahan Terbangun Tahun 2018 - 2014
Luas Lahan Terbangun Tahun 2014

Persentase Pertumbuhan Lahan Terbangun (%) = x 100%

Sumber : Kustiwan dalam Aisyah, 2017

Perhitungan persentase pertumbuhan lahan terbangun Kota Pekanbaru

dapat dilihat melalui tabel berikut :
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Tabel 5.4. Persentase Pertumbuhan Lahan Terbangun Kota Pekanbaru

No.

0]
2014 2018 Terbangun (%)
2. | Payung Sekaki 1.715,01 | 1.847,13 7,70

Luas Lahan

Kecamatan Terbangun Pertumbuhan Lahan

persentas

Senapelan

Persentase (%)

3. | Bukit Raya 1.455,60 | 1.583,14 8,76

[N
~
o

120
100
80
60
40
® Pertumbuhan Lahan
20
S I _ | Terbangun
0 - — — -—
SR SN S SRR NS
(ﬁ&%@)@ &@Q‘Z’& @ Q& S \;b Qq}q’\’@ Q@\%
AN & . & S S S
SRR ) O RS} = N
> &0 &Q’JQ \L:b' 0‘&
] K\ Q% <
Kecamatan

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.4. Persentase Pertumbuhan Lahan Terbangun Kota

Pekanbaru
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2. Persentase Konsentrasi Luas Lahan Terbangun
Konsentasi lahan terbangun ke dalam wilayah merupakan salah satu elemen

utama terbentuknya kota kompak. Hal ini membuktikan bahwa pembangunan

lahan terbangun yang countinue dan efisien pada suatu wilayah merupakan

‘ Persentase
gur Consentrasi Lahan
4 ‘ rbangun (%)

1. 511921 8559
2. . \.84713 | 4272
3. Nt 71,80
4. aw 78,83
5. var 18,67

. | Senapelan 431,9
11. | Rumbai 1.463,80 11,36
12. | Rumbai Pesisir ’ 1.544,19 9,81
Jumlah 63.226 18.788,10 761,41

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Hasil perhitungan memperlihatkan bahwa konsentrasi lahan terbangun di
Kota Pekanbaru pada tahun 2018 berjumlah 761,41 % dengan konsentrasi lahan
terbangun terbesar berada di Kecamatan Sukajadi (97,31%) dan untuk

konsentrasi lahan terbangun terkecil berada di Kecamatan Rumbai Pesisir
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(9,81%). Berikut dapat pula dilihat melalui gambar terkait konsentrasi lahan

terbangun di Kota Pekanbaru.

120
100
80
60
40

—~

Persentase (%

ﬂ pat diperlihatkan

Perhitungan perser
dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel 5.6. Persentase Konsentrasi Luas Lahan Permukiman Kota

Pekanbaru Tahun 2018
Luas Luas Lahan Persentase
No. Kecamatan Wilayah | Permukiman | Konsentrasi Lahan
Ha Ha Permukiman (%
2. | Payung Sekaki 4.324 1.431,29 33,10
3. | Bukit Raya 2.205 1.406,86 63,80
4. | Marpoyan Damai 2.974 1.893,12 63,66
5. | Tenayan Raya 17.127 2.068,06 12,07
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Luas Luas Lahan Persentase
No. Kecamatan Wilayah | Permukiman | Konsentrasi Lahan
Ha Ha Permukiman (%

7. | Sail 326 210,3 64,51
8. | Pekanbaru Kota 226 169,75 75,11
10. | Senapelan 665 46,73
11. | Rumbai 9,17

ARAY 7

wag

shahaNil

ermukiman (%)

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.6. Persentase Konsentrasi Lahan Permukiman Kota
Pekanbaru Tahun 2018

4. Persentase Ketersediaan Fasilitas Pendidikan
Salah satu karakteristik kunci dari konsep kota kompak adalah aksesibilitas
dan keterjangkauan yang tinggi terhadap fasilitas pelayanan lokal, di antaranya

fasilitas pendidikan. Ketersediaan fasilitas pendidikan Kota Pekanbaru diukur

153



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

dengan memperbandingkan ketersediaan unit TK, SD, SMP, dan SMA dengan

standar yang berlaku dalam SNI 03-1773-2004 tentang Tata Cara Perencanaan

Lingkungan Perumahan di Perkotaan sebagai berikut.

Tabel 5.7. Standar Ketersediaan Fasilitas Pendidikan

i

212 Y

Tabel 5.8. Jumlah dan Stanc

s

A '.m‘"*

Luas

Kriteria

dijangkau
kendaraan
umum
Ditengah
kelompok

silitas Pendidikan Kota Pekanbaru

Limapuluh

Tahun 2018
No. | Kecamatan Jumlah Fasilitas (Unit) Standard Fasilitas (Unit)
TK | SD | SLTP | SLTA | TK | SD | SLTP | SLTA
p. | Payung 31 | 27 | 16 13 | 73 | 57 | 19 19
Sekaki
3. | Bukit Raya 27 27 12 10 83 65 22 22

18 23 10 5

34 27 9 9
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No. | Kecamatan Jumlah Fasilitas (Unit) Standard Fasilitas (Unit)
TK SD | SLTP | SLTA | TK SD | SLTP | SLTA
7. | Sail 8 8 5 9 18 14 5 5
g, | ekanbaru | g |4 |3 1 | 21| 16| 5 5
Kota
9. | Sukajadi 19 27 12 11 39 30 10 10
10. | Senapelan 9 16 6 7 30 23 8 8
11. 4 42 14 14
15
3 227
A
s
-~ o
: ig ilitas (unit)

unit)
fasilitas

Berikut

wALAZNE

Tabel 5.¢ 3 dend : ota Pekanbaru

ilitas (%)
No. SLTA
1. 45 47
2. 84 69
3. 3 56 46
4. | Marpoyan Dama -_ 62 73
5. 2 o 74

8. |PekanbaruKota | "89] 68| 56| 19

10. | Senapelan 30 68 77 90
11. | Rumbai 30 50 99 21
12. | Rumbai Pesisir 34 61 92 40

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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5. Persentase Ketersediaan Fasilitas Kesehatan
Selain fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan juga merupakan fasilitas
dasar yang dapat dijadikan ukuran urban compactness suatu wilayah.

Ketersediaan fasilitas kesehatan Kota Pekanbaru diukur dengan

n unit n_puskesmas dengan

h Q%“‘“ .1? é. erencanaan
/)
bl

L

N

Lokasi dan
Penyelesaian

Dapat
bergabung
dalam lokasi
kantor
kecamatan
Dapat
bergabung
dalam lokasi
kantor
kecamatan

S AUNANN LN

x 100%

duduk / Standar Ketersediaan)

Sumber : Kustiawan dalam Aisyah,

Perhitungan ketersediaan fasilitas kesehatan Kota Pekanbaru dapat dilihat
melalui tabel berikut :

Tabel 5.11. Jumlah dan Standar Unit Fasilitas Kesehatan Kota Pekanbaru

Tahun 2018
Jumlah Sarana (Unit) Standard Sarana (Unit)
No. Kecamatan Rumah Rumah
Puskesmas Sakit Puskesmas Sakit

2. | Payung Sekaki 1 - 0,76 0,76
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Jumlah Sarana (Unit) Standard Sarana (Unit)
No. Kecamatan Puskesmas Rumah Puskesmas Rumah
Sakit Sakit

1 0,86 0,86

Bukit Raya

6. | Limapuluh 1 1 0,35 0,35
7. | Sail 1 3 0,18 0,18
8. 0,21
9. 0,40

0,31

I
3 |

S
4}5
L i

Wy

éy N Jar fasilitas (unit)
e o

unit). Se

RN YA
LA
=} 5 S

adalah

analisis

dibawah

Tabel 5.1 ? ota Pekanbaru
ahu
diaan Sarana (%)

No. ' Rumah Sakit

1 294

2. | Payung Seka 0

3. | Bukit Raya 116

4. | Marpoyan Damai 183 731

5. | Tenayan Raya 0

6. | Limapuluh 283

10. | Senapelan
11. | Rumbai 533 0
12. | Rumbai Pesisir 329 165
Sumber : Hasil Analisis, 2019

157



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

6. Persentase Ketersediaan Fasilitas Perdagangan dan Jasa

Selain fasilitas pendidikan dan kesehatan, fasilitas perdagangan dan jasa

juga merupakan fasilitas dasar yang dapat dijadikan ukuran urban compactness

suatu wilayah. Ketersediaan fasilitas perdagangan dan jasa Kota Pekanbaru

Lokasi dan
Penyelesaian

Di tengah
kelompok
tetangga

Di pusat
kegiatan sub
lingkungan

AN ANANNRN

=k

Dapat
dijangkau
kendaraan

umum

Terletak
dijalan utama.
Termasuk
sarana parkir
sesuai
ketentuan

Rumus perhitungan pe

Kota Pekanbaru adalah:

Jumlah Unit

(Jumlah Penduduk / Standar Ketersediaan)

Ketersediaan Fasilitas (%) = x 100%

Sumber : Kustiawan dalam Aisyah, 2017

Perhitungan ketersediaan fasilitas perdagangan dan jasa Kota Pekanbaru

dapat dilihat melalui tabel berikut :
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Tabel 5.14. Jumlah dan Standar Unit Fasilitas Perdagangan dan Jasa

Kota Pekanbaru Tahun 2018

Jumlah Sarana (Unit) Standard Sarana (Unit)
Kios

No. | Kecamatan

5 Payung
" | Sekaki
Bukit Raya

B
E:"w-i'
|

=

fasilitas (unit)

Bank (9 unit),

sediaan Sarana (%)

Toko Kios
1. | Tampan 6.173 2.003
2. | Payung Sekaki , . 10.220 628
3. | Bukit Raya 58 926 8.982 642

5. | Tenayan Raya 18 664 1.770 424
6. | Limapuluh 71 3.108 4.086 251
7. | Sail 273 3.816 2.950 51
9. | Sukajadi 3.214 5.525
11. | Rumbai 89 533 4.773 311
12. | Rumbai Pesisir 82 988 3.133 315

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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c. Aspek Intensifikasi

Aspek intensifikasi terdiri dari persentase pertumbuhan permukiman baru

dan persentase pertumbuhan kepadatan penduduk.

1. Persentase Pertumbuhan Penduduk

Marpoyan

Damai
6. | Limapuluh .
7. | Sail 22.015 -4,77
8. | Pekanbaru Kota 33.583 25.719 -23,42
9. | Sukajadi 55.624 48.544 -12,73
10. | Senapelan 43.856 37.459 -14,59
11. | Rumbai 63.620 67.570 6,21
12. | Rumbai Pesisir 72.776 72.864 0,12

Jumlah 975.304 1.091.088 42,36

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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Hasil perhitungan memperlihatkan bahwa pertumbuhan penduduk Kota

Pekanbaru selama 5 tahun (2014-2018) terjadi lebih tinggi pada wilayah

pinggiran Kota Pekanbaru. Kecamatan Tampan memperlihatkan persentase

pertumbuhan tertinggi dengan nilai 41,44 %, sedangkan Kecamatan Pekanbaru

perubahan kepadatan permukiman dapat mengindikasikan pertumbuhan

kepadatan permukiman yang besar sehingga semakin tinggi maka wilayah

tersebut semakin kompak. Rumus perhitungan persentase pertumbuhan

permukiman baru Kota Pekanbaru, adalah :

Persentase Pertumbuhan Permukiman Baru (%) =

Luas Lahan Permukiman Tahun 2018-2014

Luas Lahan Permukiman Tahun 2014

x 100%
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Perhitungan persentase pertumbuhan permukiman baru Kota Pekanbaru
dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel 5.17. Persentase Pertumbuhan Permukiman Baru Kota Pekanbaru

Luas Permukiman (Ha) | Persentase Pertumbuhan
Permukiman Baru (%0)

No. Kecamatan

Hasi
Pekanba
%. Sedangkan

untuk Kecamata r, Rumt aya mengindikasikan

dibawah ini.
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= Persentase
Pertumbuhan
Permukiman Baru
(%)

Pesentase (%)
=

N OO
O OO O oo
|
.
|
I
]

%,
-

u Kota

. \\\"\ [

A3 X

elalui metode

kuantifikasi Indeks tersebut

didapatkan

\‘a\"t
>
S
[
3
A~
S
s

8 S

=R

8 5

Q

= (@]

x5
™

indeks tersel menjadi indeks

indeks urban

gunaan Lahan Permukiman (ha)

Indeks Mixed Use = Luas Penggunaan Lahan Terbangun - Luas Penggunaan Lahan Permukiman (ha)

Sumber : Praditya, 2016

Kedua indeks tersebut kemudian distandardisasi dan dikombinasikan

menjadi indeks urban compactness menggunakan persamaan berikut ini.

Indeks Densifikasi + Indeks Mixed Use
2

Indeks Urban Compactness =

Sumber : Praditya, 2016
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dapat dilihat melalui tabel berikut :

Perhitungan persentase pertumbuhan permukiman baru Kota Pekanbaru

Tabel 5.18. Indeks Urban Compactness Masing-Masing Kecamatan di Kota

Pekanbaru

No.

Kecamatan

12.

Urban
Compactness

45,22

20,19

20,55
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5.1.2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Linear Berganda pada penelitian ini menggunakan metode
stepwise bertujuan agar model regresi merupakan persamaan yang tepat dari

variabel bebas. Dalam analisis regresi linear berganda, variabel bebas yang

(X3), Persentase

Ketersediaan Fasilitas Pendidikan (X7), Ketersediaan Fasilitas
Kesehatan (X8), Ketersediaan Fasilitas Perdagangan dan Jasa (X9),
Persentase  Pertumbuhan Penduduk (X10) dan Persentase

Pertumbuhan Permukiman Baru (X11) secara simultan terhadap

indeks urban compactness (Y).

165



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

HO = Tidak terdapat pengaruh Kepadatan Penduduk (X1), Kepadatan Lahan
Terbangun (X2), Kepadatan Permukiman (X3), Persentase
Pertumbuhan Lahan Terbangun (X4), Persentase Konsentrasi Lahan

Terbangun (X5), Persentase Konsentrasi Lahan Permukiman (X6),

etersediaan  Fasilitas

Terbangun (X4) to-remove >=,100).

3 |Persentase " | Stepwise (Criteria:
Konsentrasi Probability-of-F-to-enter
Lahan <=,050, Probability-of-F-
Permukiman to-remove >=,100).

(X6)

4 Persentase Stepwise (Criteria:
Pertumbuhan Probability-of-F-to-enter
Permukiman <=,050, Probability-of-F-
Baru (X11) to-remove >=,100).

a. Dependent Variable: Indeks Urban Compactness (Y)
Sumber : Hasil Analisis SPSS 20, 2019
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Interpretasi tabel :
Tabel Variables Entered menunjukkan bahwa hanya terdapat 4 variabel
bebas dari 10 variabel bebas yang berpengaruh terhadap variabel dependent

(Indeks Urban Compactness) yakni kepadatan lahan terbangun, persentase

ahan permukiman, dan

S L TESCS N b 'o..
s
o

simultan (bersama-sama) terhadap variabel Y. Angka R Square adalah 0,808.
Hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X2, X4, X6, dan X11 secara

simultan terhadap Y adalah sebesar 80,8 %.
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Tabel 5.21. ANOVA?

Sum of Mean .
Mouel Squares af Square F Sig.
Regression 4155,562 1 4155562 | 24,229 ,001°
1 Residual 1715,125 10 171,513
Total 5870,687 11

a. Dependent Variable: Indeks Urban Compactness
b. Predictors: epadatan Lahan Terbang 2), Persentase

IR e A

F tabel = 19,40
Keterangan : k = jumlah variabel X
n = jumlah sampel
Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikasi untuk pengaruh X2,
X4, X6, dan X11 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan

nilai F hitung 24,229 > F tabel 19,40, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
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diterima yang berarti terdapat pengaruh X2, X4, X6, dan X11 secara simultan

terhadap Y.
Tabel 5.22. Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std. Error G
,253
,024
,000
,001
,032

Keterangan :
Y = Nilai urban compactness;

X2 = Nilai kepadatan lahan terbangun (Jiwa/ ha);

X4 = Persentase Pertumbuhan Lahan Terbangun (%);
X6 = Persentase Konsentrasi Lahan Permukiman (%);

X11 = Persentase Pertumbuhan Permukiman Baru (%).
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Berdasarkan model regresi yang dihasilkan, terdapat 4 faktor yang
signifikan mempengaruhi ukuran urban compactness Kota Pekanbaru dalam
bentuk X, yaitu nilai kepadatan lahan terbangun, persentase pertumbuhan lahan

terbangun, persentase konsentrasi lahan permukiman dan persentase pertumbuhan

padatan lahan
terbangun efektif dengan
mereduksi mewujudkan
konversasi

pentuk  struktur

compactness r: erliha ( i luas lahan

terbangun pada wilayah ini dalam membentuk penggunaan lahan yang lebih efektif.
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5.2.  Mengukur Tingkat Urban Compactness di Kota Pekanbaru
Mengukur tingkat urban compactness di Kota Pekanbaru terdiri dari nilai

kepadatan lahan terbangun, persentase pertumbuhan lahan terbangun, persentase

konsentrasi luas permukiman, dan persentase pertumbuhan permukiman baru.

=4
terbangun, itan laha : : efisien dalam
regresi yai bertujua an 4’ ngan koefisien
dalam perse
signifikan.

menggunaka

Selanjutnya untuk menentukan besarnya interval kelas, dengan cara :

Nilai tertinggi - Nilai terendah

Interval kelas =
Banyaknya kelas

64,88 - 22,57
Interval kelas = ———

Interval kelas = 8,46
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Berikut adalah tabel distribusi frekuensi untuk kepadatan lahan terbangun :

Tabel 5.23. Distribusi Frekuensi Kepadatan Lahan Terbangun

Kelas Range Nilai
| 64,88 — 56,42 5
I 56,41 — 47,95 4
1] 47,94 — 39,48 3
I\ 39,47 -31 2
1
Sumb
a KhYST KG@SLS,H%’ etahui hasil
N Rl
ukuran ti c\o}h agn ngun sebagai
berikut.
Tabel 5.2 | el h Pekanbaru
No. | K - Kepadatan Laha las | Nilai
1. | Suka - 1 88 5
2. | Peka 0 7 ~§ 138 [ 5
3. | Lima | 4
4. | Senap 1 3
5. | Sail \Y 2
6. | Bukit Raya oY 3 v 2
7. | Marpo CH Vv 1
8. | Tampan 7 Vv 1
9. | Tenayan V 1
10. | Payung S i V 1
11. | Rumbai Pes - \ 1
12. | Rumbai \ 1
Sumber : Hasil Analisis, 2
Hasil analisis ukuran tin ess diketahui bahwa pada nilai dan

kelas kepadatan lahan terbangun di Kota Pekanbaru tertinggi berjumlah 2
kecamatan yang berada di Kecamatan Sukajadi dan Pekanbaru Kota. Sedangkan
nilai dan kelas terendah berjumlah 6 kecamatan yang berada di Kecamatan Tampan,
Payung Sekaki, Marpoyan Damai, Tenayan Raya, Rumbai dan Rumbai Pesisir.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar peta dibawabh ini.
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5.2.2. Nilai Persentase Pertumbuhan Lahan Terbangun
Berdasarkan hasil pada analisis sebelumnya, persentase pertumbuhan lahan
terbangun di Kota Pekanbaru secara umum tersebar secara signifikan, adapun

kepadatan didominasi oleh Kecamatan Tampan. Dalam menentukan persentase

pertumbuhan lahar n terbangun dikalikan

N !-QM‘Q‘.!A“ .34,

proporsikan

).

berikut :

\\\‘E\ s

k=1+33

€

k=1+33
k=5

Keterangan :

58,04 - 1,26

Interval kelas =

Interval kelas = 11,42

Berikut adalah tabel distribusi frekuensi untuk persentase pertumbuhan lahan

terbangun :
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Tabel 5.25. Distribusi Frekuensi Persentase Pertumbuhan Lahan Terbangun

Kelas Range
| 58,04 — 46,62 5
I 46,61 — 35,20 4
11 35,19 — 23,77 3
v 23,76 — 12,34 2
\ 12,33-0,91 1
Sumber : Hasil
e tahui hasil
ukuran éwmdps@ht& uhan lahan
/a
terbangun 40
Tabel 5.26 bangun Kota
No. — LA #Perha as Nilai
1. | Tam - 8,04 5
2. | Tena 4O Gt 3
3. | Marp (5 | 2
4. | Lima 22 1
5. | Rum i 1
6. | Bukit a 1
7. | Payun V 1
8. | Pekanb Vv 1
9. | Sail : V 1
10. | Rumbai Vv 1
11. | Sukajadi \Y 1
12. | Senapelan s b V 1

Sumber : Hasil Analisi

Hasil analisis uku

kelas persentase pertumbuhan laha

etahui bahwa pada nilai dan

rbangun di Kota Pekanbaru tertinggi

berjumlah 1 kecamatan yang berada di Kecamatan Tampan. Sedangkan nilai dan

kelas terendah berjumlah 9 kecamatan yang berada di Kecamatan Bukit Raya,

Payung Sekaki, Limapuluh, Sail, Pekanbaru Kota, Sukajadi, Senapelan, Rumbai

dan Rumbai Pesisir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar peta dibawah

ini.
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5.2.3. Nilai Persentase Konsentrasi Luas Permukiman
Berdasarkan hasil pada analisis sebelumnya, persentase konsentrasi luas
permukiman di Kota Pekanbaru secara umum tersebar secara signifikan, adapun

kepadatan didominasi oleh Kecamatan Tampan. Dalam menentukan Nilai

ase konsentrasi luas

persentase S S per ~ hggunakan metode
sturges sebaga

k=1+33
k=1+33
k=5

Keterangan :

56,81 - 5,45

Interval kelas =

Interval kelas = 10,27

Berikut adalah tabel distribusi frekuensi untuk persentase konsentrasi luas lahan

permukiman :
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Tabel 5.27. Distribusi Frekuensi Persentase Konsentrasi Luas Permukiman

Kelas Range Nilai
I 56,81 — 46,54 5
] 46,53 — 36,26 4
1" 36,25 — 25,98 3
v 25,97 — 15,70 2
V 15,69 — 5,42 1
Sumber : Hasi
e tahui hasil
ukuran k Qg&@ﬁggw ntrasi luas
}(\’N f?@o
permuki i éh
Tabel 5.28. Ni ukiman Kota
e
No. = . as Nilai
1. | Tam = bf,e;.-_ 5
2. | Sukajadi L Do 5
3. | Lima 5053 [ 5
4. | Peka 0 I 5
5. | Sail 1 4
6. | Bukit 4 1 4
7. | Marpo 42, 11 4
8. | Senape Il 3
9. | Payung ; v 2
10. | Tenayan V 1
11. | Rumbai V 1
12. | Rumbai Pes Y 1

Sumber : Hasil Analisis,

Hasil analisis ukuran

ness diketahui bahwa pada nilai

dan kelas persentase konsentrasi luas permukiman di Kota Pekanbaru tertinggi

berjumlah 4 kecamatan yang berada di Kecamatan Tampan, Limapuluh, Sukajadi

dan Pekanbaru Kota. Sedangkan nilai dan kelas terendah berjumlah 3 kecamatan

yang berada di Kecamatan Tenayan Raya, Rumbai dan Rumbai Pesisir. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar peta dibawabh ini.
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5.2.4. Nilai Persentase Pertumbuhan Permukiman Baru
Berdasarkan hasil pada analisis sebelumnya, persentase pertumbuhan
permukiman baru di Kota Pekanbaru secara umum tersebar secara signifikan,

adapun kepadatan didominasi oleh Kecamatan Tampan. Dalam menentukan Nilai

permukin

untuk

30,97 - 0,00
Interval kelas = ——

Interval kelas = 6,19

Berikut adalah tabel distribusi frekuensi untuk persentase pertumbuhan

permukiman baru :
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Tabel 5.29. Distribusi Frekuensi Persentase Pertumbuhan Permukiman Baru

Kelas Range Nilai
| 30,97 — 24,78 5
1 24,77 — 18,58 4
] 18,57 -12,38 3
\Y 12,37 -6,18 2
Vv 6,17 — (-0,02) 1
Sumb isis, 2019
ensi di iketahui hasil
ukuran ge_s'trms I@ﬂéq e = pertumbuhan
W R,
permuki abél
Tabel 5.30. Ni ; S iman Baru Kota
e r
No. _ " Per = =R as Nilai
1. | Tam - s 7 5
2. | Pekanbar a ol | (o} | 4
3. | Senapelan =% =4 lz05=" 2
4. | Marp 2
5. | Tena 1
6. | Limap V 1
7. | Sukaja f <) s Vv 1
8. | Sail \ 1
9. | Payung V 1
10. | Rumbai \ 1
11. | Bukit Ray. \Y 1
12. | Rumbai Pes Y 1
Sumber : Hasil Analisis,
Hasil analisis ukuran ness diketahui bahwa pada nilai

dan kelas persentase konsentrasi luas permukiman di Kota Pekanbaru tertinggi
berjumlah 1 kecamatan yang berada di Kecamatan Tampan. Sedangkan nilai dan
kelas terendah berjumlah 8 kecamatan yang berada di Kecamatan Payung Sekaki,
Bukit Raya, Tenayan Raya, Limapuluh, Sail, Sukajadi, Rumbai dan Rumbai Pesisir.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar peta dibawah ini.
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5.3. Memetakan Urban Compactness dan Menentukan Karakteristik
Kekompakkan Pada Masing-Masing Kecamatan di Kota Pekanbaru
Analisis ini terdiri dari analisis overlay dan analisis deskriptif komparatif

dari faktor-faktor urban compactness di Kota Pekanbaru yang telah dianalisis

merepresentasik an con '} asarkan ke empat

faktor yaitu g lahar \ ';' 3 - an lahan terbangun,
persentase konsentrasi U ki an persenta nbuhan permukiman

baru.

) | !

permukiman baru, "‘ Jai metode yang secara langsung

dapat memvisualkan baga ‘ ss di Kota Pekanbaru dimana

setiap kecamatan dikelaskan sesuai tingkatan nilai setiap variabelnya.

a. Menganalisis urban compactness dengan overlay di Arcgis 10.4
berdasarkan faktor-faktor yang telah ditentukan pada analisis sebelumnya
dan langkah-langkah overlay dapat dilihat pada (lampiran 2). Setelah

dilakukan analisis dengan mengoverlay data faktor-faktor yang
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mempengaruhi urban compacness maka diketahui hasil pada tabel dibawah
ini.

Tabel 5.31. Hasil Overlay Urban Compactness di Kota Pekanbaru

Faktor-Faktor Urban Compactness
i Persentase Persentase Persentase
No. | Kecamatan g Pertumbuhan asi | Pertumbuhan | Total
Permukiman
1. apan, iy, | 16
e
2. <5 15
3. M’f / , 12
4. uluh | 4 x : = 11
5. BT ~ 3B 9
van ? "'
6. ’ ' 9
0 7 AVar
7. o) 8
8. it Raya_ 8
9. 1 Re 6
10. 5
11. 4
12. 4
Sumber : Hasi
baru Kota dan
Sukajadi me hasil persentase
pertumbuhan la amatan dengan nilai
tertinggi, untuk p Kecamatan Tampan,
Pekanbaru Kota, Sukaja camatan dengan nilai tertinggi

dan persentase pertumbuhan p paru  Kecamatan Tampan menjadi
kecamatan dengan nilai tertinggi.

Berdasarkan hasil overlay diatas diketahui bahwa dari 12 kecamatan
diperoleh Kecamatan Tampan sebagai nilai tertinggi yakni 16, kemudian untuk

kecamatan kedua tertinggi adalah Kecamatan Pekanbaru Kota dengan nilai 15.

Selanjutnya untuk nilai terendah dalam tingkat urban compactness di Kota
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Pekanbaru adalah berada di Kecamatan Rumbai dan Rumbai Pesisir dengan nilai

masing-masing adalah 4.

b. Menentukkan kluster kekompakkan (urban compactness)

16-4
Interval kelas = =

Interval kelas = 2,4

Berikut adalah tabel distribusi frekuensi untuk nilai variabel dan pengelompokkan

kelas klusterisasi kekompakkan :
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Tabel 5.32. Distribusi Frekuensi Nilai Variabel dan Pengelompokkan Kelas
Klusterisasi Kekompakkan

Kelas Range
I 16 - 13,6
1 135-11,1
" 11,0-8,6
IV 815_611
6
Su i 9
a tahui hasil
nilai va Eﬁﬂlﬁﬁ(&ﬁ&w;ﬁ an sebagai
| N L%
berikut.
Tabel 5.3 ai i Klusterisasi
P
No. ' - Tota Keterangan
1. | Tam - | g Compact
2. | Pekal = by B4 Compact
3. | Sukajadi £ ok el Midle
4. | Lima — I Midle
5. | Senapelan Midle
6. | Marp i Midle
7. | Sail | Sprawl
8. | Bukit "' Sprawl
9. | Tenaya Sprawl
10. | Payung Sprawl
11. | Rumbai Sprawl
12. | Rumbai Pe , Sprawl
Sumber : Hasil Analisi 9
Hasil analisis g Klusterisasi kekompakkan
diketahui bahwa Kecamatan Tam anbaru Kota merupakan kecamatan

yang tergolong kedalam Kluster | atau compact, sedangkan Kecamatan Sukajadi,
Limapuluh, Senapelan, dan Marpoyan Damai tergolong kedalam Kluster Il dan 11
atau midle, dan untuk Kecamatan Sail, Bukit Raya, Tenayan Raya, Payung Sekaki,
Rumbai, dan Rumbai Pesisir terglong kedalam kluster IV dan V atau Sprawl. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar peta dibawabh ini.
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5.3.2. Menentukan Karakteristik Kekompakkan Pada Masing-Masing
Kecamatan di Kota Pekanbaru
Berdasarkan hasil output analisis overlay arcgis dapat dilihat bahwa kluster

kekompakan Kota Pekanbaru dibagi kedalam 5 Kkluster. Identifikasi keanggotaan

ota Pekanbaru adalah

Selanj karakteristik

< a2

.=
N
“%

kekompakkan Kota Pekanbaru

Tabel 5.34. Kekom asing-Masing Faktor
Persentase
Kepadatan Pertumbuhan
No. | Kecamatan Lahan Permukiman
Terbangun Terbangun | Permukiman Baru
1. | Tampan V | | |
2. | Pekanbaru
Kota | \% | Il
3. | Sukajadi [ \Y [ V
4. | Limapuluh Il \Y [ V
5. | Senapelan 11l \Y Il v
6. | Marpoyan Vv v 1 v
Damai
7. | Sail v V 1 Vv
8. | Bukit Raya v V 1 V
9. | Tenayan
Raya \Y I \% \%
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Persentase Persentase Persentase
Kepadatan Pertumbuhan | Konsentrasi | Pertumbuhan
No. | Kecamatan Lahan .
Terbangun Lahan Lua_s Permukiman
Terbangun | Permukiman Baru
10. | Payung
Sekaki M v v v
11. | Rumbai V \V \V V
12. Rur_nt_)al v v v v
Pesisir

Sumber : Hasil Analisis, 20

compactness) yang cenderung menengah jika dibandingkan Kluster 1. Nilai variabel
terkecil berada pada persentase pertumbuhan lahan terbangun dan persentase
pertumbuhan permukiman baru. Namun, terdapat beberapa variabel yang memiliki
nilai yang tinggi seperti kepadatan lahan terbangun dan persentase konsentrasi luas

permukiman. Berdasarkan karakteristik variabel urban compactness tersebut maka

dapat dikatakan Kluster ini termasuk pada karakteristik midle.
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C. Karakteristik Kluster 111 :

Kecamatan yang menjadi anggota pada Kluster ini terdiri dari Kecamatan
Limapuluh, Senapelan dan Marpoyan Damai yang memiliki nilai variabel tingkat
kekompakkan kota (urban compactness) yang cenderung menengah jika
dibandingkan kluster I 'dan .. Nilai variabel-terkecil berada pada persentase
pertumbuhan lahan terbangun dan persentase pertumbuhan permukiman baru.
Namun, terdapat beberapa variakeltyang memiliki nilai yang cukup tinggi seperti
kepadatan' Jahan terbangun dan persentase konsentrasi luas permukiman.
Berdasarkan karakteristik variabel urban compactness tersebut maka dapat
dikatakan kluster ini termasuk pada karakteristik midle.

d. Karakteristik Kluster IV :

Kecamatan yang menjadi anggota pada kluster ini terdiri dari Kecamatan
Sail dan Bukit Raya yang memiliki nilai variabel tingkat kekompakkan kota (urban
compactness) yang cenderung relatif kecil jika dibandingkan kluster I, Il dan Il1.
Nilai variabel terkecil berada pada kepadatan lahan terbangun, persentase
pertumbuhan lahan terbangun dan persentase pertumbuhan permukiman baru. Nilai
variabel yang cukup'tinggi yakni persentase konsentrasi luas permukiman. Maka
dapat dikatakan kluster ini termasuk pada karakteristik sprawl.

e. Karakteristik Kluster V :

Merupakan Kluster dengan kecendrungan sprawl yang terdiri dari
Kecamatan Tenayan Raya, Payung Sekaki, Rumbai dan Rumbai Pesisir. Dimana
kepadatan lahan terbangun ,pertumbuhan lahan terbangun, konsentrasi
permukiman dan pertumbuhan permukiman baru yang rendah dan belum

terkonsentrasi secara efisien dengan konsep yang mendekati kompak.
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5.4. Menganalisis Strategi Implementasi Kota Kompak Berdasarkan Urban
Compactness di Kota Pekanbaru
Untuk menentukan strategi implementasi kota kompak berdasarkan urban

compactness di Kota Pekanbaru menggunakan metode SWOT yang merupakan

menentuka

pembangung

stakeholder

ALt NANALEY

B

No.

1.

2. dan

3. | Dinas Permukima ) asubag TU UPTD Rusunawa
Kota Pekanbaru

4. | Dinas Pertanahan Kota Pek epala Dinas Pertanahan

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Dari keempat stakeholder yang telah ditetapkan seperti pada Tabel 5.35
diatas maka selanjutnya adalah menentukan kepentingan (interest) dan pengaruh

stakeholder yang dapat dilihat pada Tabel 5.36 dibawah ini.
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Tabel 5.36. Analisis Kepentingan (Interest) dan Pengaruh Stakeholder

No. | Stakeholder Karakteristik Kepentingan Pengaruh
1. | Dinas Berkewenangan di | Perencanaan dan Perencanaan kota
Pekerjaan bidang pekerjaan perumusan kebijakan | secara langsung dan
Umum dan umum, teknis bidang bertanggung jawab
Penataan permukiman, pekerjaan umum dan | dalam membangun
Ruang penataan ruang, penataan ruang dalam | kawasan perkotaan di
(PUPR) sumber daya air, membangun Kota Kota Pekanbaru
dekonsentrasi dan Pekanbaru
tugas pembantu.
2. | BAPPEDA Berkewenangan di | Penyelenggaraan Merumuskan
bidang perencanaan | perencanaan kebijakan-kebijakan
pengendalian dan pembangunan dalam | perencanaan dan
evaluasi rangka pembangunan
pembangunan pengembangan berdasarkan visi misi
daerah, pembangunan‘secara | kerja dari Walikota
pemerintahan dan umum Kota untuk pengembangan
pembangunan Pekanbaru pembangunan kawasan
manusia, di Kota Pekanbaru
perekonomian dan
sumber daya alam,
infrastruktur dan
pengembangan
wilayah
3. | Dinas Berkewenangan di | Perencanaan dan Membangun dan
Permukiman bidang perumahan perumusan kebijakan | pemerataan kawasan
dan dan kawasan teknis dibidang permukiman untuk
Perumahan permukiman perumahan rakyat kesejahteraan rakyat
Rakyat dan kawasan serta pengadaan
permukiman dalam perumahan layak huni
membangun Kota dan mengurangi
Pekanbaru kawasan kumuh di
Kota Pekanbaru
4. | Dinas Berkewenangan di Mewujudkan tanah Pengadaan lahan dalam
Pertanahan bidang administrasi | dan pertanahan untuk | pembangunan Kota
pertanahan dan sebesar-besar Pekanbaru guna
bidang pengadaan kemakmuran rakyat, | pemerataan
lahan. serta keadilan dan pembangunan dan
keberlanjutan sistem | mensejahterakan
kemasyarakatan Kota | rakyat.
Pekanbaru

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Selanjutnya dalam

analisis

stakeholder

adalah mengelompokkan

stakeholder berdasarkan tingkat kepentingan dan pengaruh untuk mengetahui

stakeholder yang memiliki pengaruh dan kepentingan tinggi maupun rendah dalam

penelitian ini. Berikut dapat dilihat pada Tabel 5.37 dibawah ini.
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Tabel 5.37. Pengelompokkan Stakeholders Berdasarkan Tingkat Kepentingan
dan Pengaruh

Pengaruh N
Pengaruh Rendah Pengaruh Tinggi

Kepentingan

Kepentingan Rendat Dinas Pertanahan

- areon i

. o P
dlflalima

Pekerjaan

dan Perumg garuh rendah.

Sedangkan g rendah dan

pengaruh ya

pemilihan strategi implementas ak, bobot dan nilai ditentukan oleh
stakeholder yang memiliki pengaruh dan kepentingan tinggi dalam penataan ruang
yaitu Bapak Ir. Edwin Prawira, M.Si (Kabid Tata Ruang PUPR). Berikut adalah
hasil analisis IFAS dan EFAS per kecamatan di Kota Pekanbaru.

a. Analisis Internal / (Internal Factors Analysis Summary)

Berikut adalah tabel IFAS (Kekuatan dan Kelemahan) di 12 kecamatan yang

ada di Kota Pekanbaru :
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1. Kluster | (Kecamatan Tampan dan Pekanbaru Kota)

Tabel 5.38. Internal Factors Analysis Summary (IFAS) Berdasarkan Urban Compactness Kluster |

1 vdwnyo(]

un ueeyesndiog
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-
-

nery we[sy sej

No. Kekuatan Bobot | Nilai BObOt. . Kelemahan Bobot | Nilai BOt.)Ot. .
Nilai Nilai
1 Kecamatan ini terdapat bangunan 0,26 4 Ko_nsep bangunan cend_erung horizontal sehingga 0,41 3 1,23
dan padat lebih banyak menghabiskan lahan
Adanya pemb ng dilaki embangunan tidak merata dan hanya terfokus
2 kecamatani J titik tertentu 0,30 2 0,60
3 Adanya : lengkapnya fasilitas dan penggunaan lahan 0,18 4 0,72
kecamat ran
Banyakn W& ya letak bangunan perumahan dari pusat
4. kecamata \) i atan perkotaan 011 3 0,33
Jumlah 1 12 2,88
Sumber : Hasil Analis
2. Kluster I1 ( i
L
k aly ) Berdasarkan Urban Compactness Kluster 11
No. .‘“f obot | Kelemahan Bobot | Nilai B&?ﬁati x
1 Kecamatan i at banyak gur‘Lanl 27’-_‘ onsep bangunan cenderung horizontal sehingga 033 1 033
" | dan padat —— ) bih banyak menghabiskan lahan ' '
Adanya pem u dila embangunan tidak merata dan hanya terfokus
2. . L 0,26 2 0,52
kecamatan ini ada titik tertentu
3 Adanya perm tinggi l Belum lengkapnya fasilitas dan penggunaan lahan 0,26 2 0,52
kecamatan ini R campuran
Banyaknya pe I Jauhnya letak bangunan perumahan dari pusat
4. P : . 0,15 3 0,45
kecamatan ini - kegiatan perkotaan
J Jumlah 1 8 1,82
Sumber : Hasil Analisis, 201
L]
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3. Kluster Il (Kecamatan Limapuluh, Senapelan dan Marpoyan Damai)

Tabel 5.40. Internal Factors Analysis Summary (IFAS) Berdasarkan Urban Compactness Kluster 111

1 vdwnyo(]
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No. Kekuatan Bobot | Nilai BObOt. . Kelemahan Bobot | Nilai BOt.)Ot. .
Nilai Nilai
1 Kecamatan ini terdapat bangunan 0,26 8 Ko_nsep bangunan cend_erung horizontal sehingga 0,31 1 0,31
dan padat lebih banyak menghabiskan lahan
Adanya pemb ng dilaki embangunan tidak merata dan hanya terfokus
2 kecamatani J titik tertentu 0.27 2 0,54
3 Adanya : lengkapnya fasilitas dan penggunaan lahan 0,27 2 0,54
kecamat ran
Banyakn W& i ya letak bangunan perumahan dari pusat
4. kecamata \ 4 “Pf atan perkotaan 0,23 4 0,92
Jumlah 1 9 2,31
Sumber : Hasil Analis
4. Kluster IV ( il dan
i
ik F ly ) Berdasarkan Urban Compactness Kluster 1V
No. .‘“f £ obo:t‘ | Kelemahan Bobot | Nilai B&?ﬁatix
1 Kecamatan i at banyak gur‘Lanl 26’:- - onsep bangunan cenderung horizontal sehingga 028 1 0.28
" | dan padat —— ) bih banyak menghabiskan lahan ' '
Adanya pem u dila embangunan tidak merata dan hanya terfokus
2. . L 0,25 2 0,50
kecamatan ini ada titik tertentu
3 Adanya perm tinggi J l Belum lengkapnya fasilitas dan penggunaan lahan 021 1 0,21
kecamatan ini R campuran
Banyaknya pe I Jauhnya letak bangunan perumahan dari pusat
4, - ¢ . 0,25 2 0,50
kecamatan ini - kegiatan perkotaan
J Jumlah 1 6 1,49
Sumber : Hasil Analisis, 201
o L]
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5. Kluster V (Kecamatan Tenayan Raya, Payung Sekaki, Rumbai dan Rumbai Pesisir)

Tabel 5.42. Internal Factors Analysis Summary (IFAS) Berdasarkan Urban Compactness Kluster V

No. Kekuatan Bobot | Nilai BOPOI. . Kelemahan Bobot | Nilai BOt.)Ot. x
Nilai Nilai
Konsep bangunan cenderung horizontal sehingga
L lebih banyak menghabiskan lahan 0,26 1 0,26
Pembangunan tidak merata dan hanya terfokus
2 titik tertentu 0,26 2 0,52
3 lengkapnya fasilitas dan penggunaan lahan 0,22 2 0,44
ya letak bangunan perumahan dari pusat
4 atan perkotaan 0,26 1 0,26
~Juml Jumlah 1 6 148
Sumber : Hasil Analis "i
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b. Analisis Eksternal / EFAS (Eksternal Factors Analysis Summary)
EFAS (Eksternal Factors Analysis Summary) terdiri dari peluang dan
ancaman yang masing-masing berasal dari eksternal atau luar. Untuk menentukan

strategi implementasi kota kompak berdasarkan urban compactness di Kota

dari luar terdiri dari
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1. Kluster I (Kecamatan Tampan dan Pekanbaru Kota)
Tabel 5.43. Eksternal Factors Analysis Summary (EFAS) Berdasarkan Urban Compactness Kluster |

No. Peluang Bobot | Nilai BOI? Ot. X Ancaman Bobot | Nilai Bol?ot_ X
Nilai Nilai
Meningkatkan minat investor untuk Adanya urbanisasi menyebabkan kecamatan ini
L | perinvestasi 025 | 4 L | cemakin padat 028 | 1 0,28
Permintaan lahan dg Tingginya arus trasnportasi dari wilayah sub
2. | sehingga me gginya ar P y 0,22 2 0,44
wilayah i ban menuju pusat kota
3 ka: rﬂendatang mendapatkan tempat untuk 0,22 3 0,66
ulnya permukiman baru diwilayah sub
4 an akibat tingginya urbanisasi 0,28 2 0,56
Jumlah 1 8 1,94

2. Kluster Il (K
55: S) Berdasarkan Urban Compactness Kluster 11
No. Ancaman Bobot | Nilai BOpOt. x
i L § Nilai
Meningkatka : i A S danya urbanisasi menyebabkan kecamatan ini
L berinvestasi - emakin padat 0,24 2 0,48
Permintaan | ingginya arus trasnportasi dari wilayah sub
2. | sehingga merfigg i rbgg m)énu'u usat IEota g 0,21 3 0,63
wilayah ini | up
3 Tlnggln_ya k(_et ; Sulltnyq pendatang mendapatkan tempat untuk 0,27 2 0.54
bermukim di bermukim
4 Tingginya tingk Munculnya permukiman baru diwilayah sub 027 2 0.54
" | ini akibat arus u urban akibat tingginya urbanisasi ' '
Jumlah 1 9 2,19
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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3. Kluster Il (Kecamatan Limapuluh, Senapelan dan Marpoyan Damai)
Tabel 5.45. Eksternal Factors Analysis Summary (EFAS) Berdasarkan Urban Compactness Kluster 111

No. Peluang Bobot | Nilai BOI? Ot. X Ancaman Bobot | Nilai Bol?ot_ X
Nilai Nilai
Meningkatkan minat investor untuk Adanya urbanisasi menyebabkan kecamatan ini
L berinvestasi 0’27 3 0’81 semakin padat 0123 3 0169
Permintaan Iahan day Tingginya arus trasnportasi dari wilayah sub
2. | sehingga me gginya ar P y 0,27 2 0,54
wilayah i ban menuju pusat kota
3 ka: rﬂendatang mendapatkan tempat untuk 0,27 3 0,81
ulnya permukiman baru diwilayah sub
4 an akibat tingginya urbanisasi 0,23 3 0,69
Jumlah 1 11 2,73

S) Berdasarkan Urban Compactness Kluster 1V

No. Ancaman Bobot | Nilai BOt.)Ot. x
[ 1 Nilai
1 Me_nlngkatlf : est - T I dany_a urbanisasi menyebabkan kecamatan ini 0,24 2 0,48
berinvestasi . emakin padat
Permintaan | e ingginya arus trasnportasi dari wilayah sub
2. | sehingga me rban menuju pusat kota 0.27 1 0,27
wilayah ini
Tingginya ket ~ | Sulitnya pendatang mendapatkan tempat untuk
3. ; . 0,21 3 0,63
bermukim di bermukim
Tingginya tingk Munculnya permukiman baru diwilayah sub
4, |99 A - 0,27 1 0,27
ini akibat arus u urban akibat tingginya urbanisasi
Jumlah 1 7 1,65
Sumber : Hasil Analisis, 2019
199




un) ueeyeisndig

M disiy yepepe [l udwnjo(q

ISIIAIL

-
-

nery wejsy sej

5. Kluster V (Kecamatan Tenayan Raya, Payung Sekaki, Rumbai dan Rumbai Pesisir)

Tabel 5.47. Eksternal Factors Analysis Summary (EFAS) Berdasarkan Urban Compactness Kluster V

.. | Bobot x .. | Bobot x
No. Peluang Bobot | Nilai Nilai Ancaman Bobot | Nilai Nilai
1 Meningkatkan minat inve : Adanya urbanisasi menyebabkan kecamatan ini 023 3 0.69
" | berinvestasi _ wm e semakin padat ' '
ngginya arus trasnportasi dari wilayah sub
2 enuju pusat kota 0,30 ! 0,30
3 uyl/(a; rE)]endatang mendapatkan tempat untuk 0,15 4 0,60
w culnya permukiman baru diwilayah sub
4. ﬂ‘i 1] '__| an akibat tingginya urbanisasi 0,30 2 0.60
ﬂ, Jumlah 1 10 2,19
Sumber : Hasil Analis g;
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5.4.3. Analisis Diagram SWOT
Setelah dilakukan analisis IFAS dan EFAS selanjutnya adalah analisis
diagram SWOT yang dapat diuraikan sebegai berikut.

a. Kluster | (Kecamatan Tampan dan Pekanbaru Kota)

i

Kota Kompak Berdasarkan Urban Compactness

Interpretasi gambar :

Berdasarkan hasil penilaian faktor internal dan eksternal analisa SWOT,
maka dapat disimpulkan strategi implementasi kota kompak di Kota Pekanbaru
pada Kluster | yaitu Strategi Pengembangan SO karena berada di kuadran | yang

dimana menggunakan kekuatan untuk menangkap peluang.
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b. Kluster Il (Kecamatan Sukajadi)
Diagram SWOT pada Kluster Il dapat diketahui sebagai berikut.

Sumbu X = Total skor kekuatan — Total skor kelemahan

=3,51-1,82

Interpretasi gambar :

Berdasarkan hasil penilaian faktor internal dan eksternal analisa SWOT,
maka dapat disimpulkan strategi implementasi kota kompak di Kota Pekanbaru
pada Kluster Il yaitu Strategi Pengembangan SO karena berada di kuadran | yang

dimana menggunakan kekuatan untuk menangkap peluang.
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C. Kluster 111 (Kecamatan Limapuluh, Senapelan dan Marpoyan Damai)
Diagram SWOT pada Kluster I11 dapat diketahui sebagai berikut.

Sumbu X = Total skor kekuatan — Total skor kelemahan

=3,00-231

Interpretasi gambar :

Berdasarkan hasil penilaian faktor internal dan eksternal analisa SWOT,
maka dapat disimpulkan strategi implementasi kota kompak di Kota Pekanbaru
pada Kluster Il yaitu Strategi Pengembangan SO karena berada di kuadran | yang

dimana menggunakan kekuatan untuk menangkap peluang.
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d. Kluster IV (Kecamatan Sail dan Bukit Raya)
Diagram SWOT pada Kluster IV dapat diketahui sebagai berikut.

Sumbu X = Total skor kekuatan — Total skor kelemahan

=3,00-1,49

Interpretasi gambar :

Berdasarkan hasil penilaian faktor internal dan eksternal analisa SWOT,
maka dapat disimpulkan strategi implementasi kota kompak di Kota Pekanbaru
pada Kluster IV yaitu Strategi Pengembangan SO karena berada di kuadran | yang

dimana menggunakan kekuatan untuk menangkap peluang.
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e. Kluster V (Kecamatan Tenayan Raya, Payung Sekaki, Rumbai dan Rumbai
Pesisir)
Diagram SWOT pada Kluster V dapat diketahui sebagai berikut.

Sumbu X = Total skor kekuatan — Total skor kelemahan

Sumbu

kkan kedalam

Gambar 5.18. Posisi Kluster alisis SWOT untuk Implementasi
Kota Kompak Berdasarkan Urban Compactness

Interpretasi gambar :

Berdasarkan hasil penilaian faktor internal dan eksternal analisa SWOT,
maka dapat disimpulkan strategi implementasi kota kompak di Kota Pekanbaru
pada Kluster V yaitu Strategi Pengembangan SO karena berada di kuadran | yang

dimana menggunakan kekuatan untuk menangkap peluang.
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5.4.4. Analisis “Strategi Implementasi Kota Kompak Berdasarkan Urban

Compactness di Kota Pekanbaru” Menggunakan Matriks SWOT

Dalam perumusan strategi implementasi kota kompak berdasarkan urban

compactness di Kota Pekanbaru diketahui dari stakeholder yang berpengaruh tinggi

No.

onsep kompak
RTH dan ruang

Peningkatan infrastruktur secara
merata

Limapuluh
Senapelan
Marpoyan
Damai

Peningkatan bangunan
berkonsep vertikal dan
pengembangan wilayah
berkonsep kompak
Memaksimalkan penggunaan lahan
campuran

Peningkatan infrastruktur secara
merata

Peningkatan RTH dan ruang
terbuka publik untuk kebutuhan
masyarakat dan resapan air
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No. | Kluster | Kategori Kecamatan Strategi

4. v Sprawl | 1. Sail 1. Peningkatan bangunan

2. Bukit Raya berkonsep vertikal dan
pengembangan wilayah
berkonsep kompak

2. Memaksimalkan penggunaan lahan

“
“a
5. =
e
|
p
" H dan ruang
" ﬂﬂ kebutuhan
esapan air
Sumber : Has a .

‘\\\\l‘

%

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

perkotaan ¢

wilayah stu

Berdas analisa dan pen 1S4 Ji implementasi

,‘-‘;\Fs
.?i\
s

a.

(2
o
@D
=
«
[=Y)
>
o
sY)
[72]
@
=
>
«Q
«
D

yang mempengaruhi urban compactness tersebut adalah kepadatan lahan
terbangun, persentase pertumbuhan lahan terbangun, persentase konsentrasi

lahan permukiman, persentase pertumbuhan permukiman baru.
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b.

Berdasarkan hasil mengukur tingkat urban compactness dapat diketahui
sebagai berikut :
1. Nilai dan kelas kepadatan lahan terbangun tertinggi adalah di Kecamatan

Sukajadi (Nilai 5, Kluster 1) sedangkan nilai terendah berada di

X\ 2

Q m ‘ jahan permukiman dan persentase

pertumbuhan permukima etahui hasilnya sebagai berikut :

1. Kluster I : tergolong compact yakni Kecamatan Tampan dan Pekanbaru
Kota memiliki karakteristik persentase konsentrasi luas permukiman dan
persentase pertumbuhan permukiman baru yang tinggi dan kepadatan
lahan terbangun serta persentase pertumbuhan kepadatan lahan

terbangun yang cukup tinggi.
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2. Kluster 11 : tergolong midle yakni Kecamatan Sukajadi memiliki
kepadatan lahan terbangun dan persentase konsentrasi luas permukiman

yang tinggi namun persentase pertumbuhan kepadatan lahan terbangun

dan persentase pertumbuhan permukiman baru yang rendah.

bentuk co Qﬁ ‘ ‘

Strategi implementasi

\\.“'

dari stakeholder berdasarkan urban

compactness di Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut :

1. Strategi Kluster I : Penggunaan lahan yang telah cukup konkret perlu
peningkatan infrastruktur secara merata.

2. Strategi Kluster Il : Perlu adanya peningkatan penggunaan lahan

campuran diharapkan untuk membentuk lebih kompak.
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3. Strategi Kluster 11l : Peningkatan pembangunan kearah vertikal dan
pengembangan wilayah berkonsep kompak.

4. Strategi Kluster 1V : Perlu adanya peningkatan pembangunan kearah

vertikal dan pengembangan wilayah berkonsep kompak.

5. Strategi S Aasi ifat , n telah memiliki ciri

peningkatan dan pemerataan ditiap kecamatan termasuk penetapan batas

wilayah dan membangun kota dengan konsep kompak.

b. Bagi pemerintah Kota Pekanbaru hendaknya rekomendasi strategi
implementasi kota kompak dan konsep kota berbentuk kompak ini dapat
dijadikan pedoman dalam perencanaan tata ruang Kota Pekanbaru

kedepannya, sehingga tercipta sistem perkotaan yang serasi, selaras dan
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berimbang dalam upaya memberikan kemudahan dan mengefisienkan
penggunaan lahan perkotaan agar tidak terjadi pemborosan lahan

menyebabkan sulitnya masyarakat mendapatkan tempat tinggal dan lebih

memilih tinggal diwilayah sub urban.

ELg

smpak  baik di

ebih lanjut lagi

A UL

kajian wilayah
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